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ABSTRAK

Azka, Aqil. 2019. Interaksi Guru dan Murid menurut Syaikh al-Zarnuji dan
KH. Hasyim Asy’ari. Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing: Dr.H. Ah. Zakki Fuad, M. Ag.

Kata Kunci: Relevansi, Pola, Interaksi, Guru, Murid, al-Zarnuji, KH.
Hasyim Asy’ari.

Interaksi pendidikan adalah hubungan timbal balik dari seorang guru dan
murid dalam mencapai tujuan pendidikan. Interaksi di dalam kelas muncul
melalui aktifitas pembelajaran seperti; penyampaian materi, diskusi, dialog,
pengarahan, pemberian nasehat, dan aktifitas lain yang muncul dari seorang guru.
Dalam konteks ini, respon siswa melalui perilakunya, tidak jauh berbeda dengan
pesan dan simbol yang mereka dapatkan dari gurunya. Sebagaimana diketahui, al-
Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari, merupakan dua tokoh yang memiliki peran dan
pengaruh yang besar dalam pendidikan di Indonesia. Perhatian keduanya sangat
fokus dalam pembentukan karakter dan kepribadian religius, melalui pembiasaan
etika di lingkungan pembelajaran, disamping juga tidak ketinggalan tentang
penguatan pengetahuan dan daya analisis.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang interaksi guru dan

murid menurut al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari. Dengan fokus pada substansi
pemikiran al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari tentang interaksi guru dan murid
serta relevansinya terhadap pendidikan saat ini.

Peneilitian ~ ini  menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif.
Pengumpulan data  dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber
kepustakaan. Teknik analisis data menggunakan metode induktif, deduktif dan
deskriptif. Mengklasifikasi, kemudian melakukan generalisasi dan memetakan
gagasan yang spesifik dari keduanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari
memiliki keselarasan penekanan pada fazkiyah al-nafs, keseriusan, kecakapan,
motivasi tinggi untuk mencapai tujuan. Guru menurut keduanya adalah sosok
paripurna dan panutan yang mendorong tumbuhnya sikap hormat dan patuh
disertai menejemen waktu yang produktif untuk mencapai al-ilmu al-Nafi’
melalui akhlag al-Karimah. Temuan dari penelitian ini menunjukkan pola
interaksi guru dan murid menurut al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari, yakni;
tazkiyah al-Nafs, Akhlaq al-Karimah, Ahli dan cakap, kasih sayang, hormat dan
patuh, serta sabar.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) interaksi diartikan sebagai
hal yang saling melakukan aksi, berhubungan, atau saling mempengaruhi.'
Dalam ilmu sosiologi dikenal dengan istilah “interaksi sosial” yakni semua
perilaku manusia yang saling memberikan aksi dan tindakan tertentu. Lebih
lanjut menurut Weber, tindakan akan bermakna sosial sejauh memberikan makna
subjektifnya terhadap orang lain. Sebab dalam aktifitas sosial segala yang
ditampilkan dari perilaku akan memiliki makna tertentu bagi orang lain.” Untuk
itulah, dalam aktifitas sosial terdapat norma-norma yang dianut sebagai
konsekuensi dari adanya aktifitas interaksi sosial. Norma-norma itu memiliki
fungsi untuk menjaga ketertiban sosial dan harmonisasi kehidupan. Norma atau
aturan-aturan bisa ditemui diseluruh aktifitas sosial baik secara tertulis maupun
tidak tertulis. Adat istiadat, norma, peraturan, tata tertib bahkan adab merupakan
bagian dari sistem aturan yang dilestarikan untuk menjaga aktifitas sosial
tersebut. Karena menurut Thomas Hobbes manusia tergolong makhluk homo

homini lupus (manusia adalah srigala pemangsa manusia lainnya).> Maksudnya,

' Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),”
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Interaksi, n.d.

? Dedy Mulyana, IImu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 16.
3 Rachmat Kriyantono, Pengantar Lengkap Ilmu Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group, 2019),

180.



manusia memiliki daya gerak yang tergolong agresif dan jahat pada yang lain.
Sehingga kecenderungan manusia untuk berprilaku jahat itu harus diikat dan
dicegah dengan sebuah ikatan atau aturan-aturan agar manusia hidup
berdampingan secara harmonis.

Interaksi dalam pendidikan berlangsung secara terus menerus dan
melibatkan semua pihak yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan
yakni mengubah tingkah laku seseorang. Jadi, pendidikan interaksional
menekankan terhadap interaksi dua pihak atau lebih yang terlibat dalam
dialektika edukatif. Tercapainya tujuan pendidikan, ditandai dengan tingkat
penguasaan dalam pembentukan kepribadian.’

Diantara pihak-pihak yang bersinggungan dalam aktifitas pendidkan
adalah guru, murid, pemerintah, para ahli pendidikan, assesor, siswa, orang tua,
pegawai, tenaga bantu, tenaga peneliti, tenaga adiministrasi, penyedia sarana
prasarana, dan lembaga-lembaga pendidikan lainnya.® Sedangkan variabel-
variabel yang terlibat secara langsung dan menjadi pemeran utama dalam

interaksi edukatif (interaksi yang bertujuan untuk mendidik seperti dalam

* Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur’an Mendidik Anak (Malang: UIN Malang Press,
2008), 1.

> Moh. Suardi, Belajar & Pembelajaran (Y ogyakarta: Deepublish, 2018), 62.

6 Jusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press Insani, 1995), 218.



aktifitas pembelajaran atau yang lain) meliputi; guru, siswa, lingkungan belajar,
sarana prasarana, dan sumber belajar.’

Beberapa tokoh pendidikan secara nyata memberikan kontribusi besar
pada pendidikan (khususnya pendididkan Islam) di Indonesia. Diantaranya
adalah Syeikh Burhanuddin al-Zarnuji, pengarang kitab Ta’lim al-Muta’alim
dan KH. Hasyim Asy’ari penulis kitab Adab al-Alim wa al-Muta alim. Keduanya
merupakan kitab yang secara tajam menyoroti tentang kewajiban-kewajiban yang
harus di junjung tinggi baik oleh guru maupun murid. Sebagaimana judulnya,
kitab ini menguraikan secara detail perilaku dan sikap apa saja yang harus
dibiasakan agar menjadi guru dan murid yang berhasil.

Kepribadian guru diulas lebih tajam dan lugas. Hal ini menandakan
bahwa syaikh  Burhanuddin al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari sangat
menganggap penting posisi guru dalam aktifitas pendidikan. Baik saat
bersinggungan dengan murid-muridnya maupun dengan dirinya sendiri. Aspek
olah batin adalah yang paling banyak disinggung. Misalnya, seorang guru
haruslah sosok yang senantiasa bertaut pada Allah SWT, memiliki sikap wara’,
penuh kasih sayang, memiliki keilmuan yang mumpuni, lebih matang dalam
besikap dan usianya. Sebagaimana Syaikh al-Zarnuji mengutip apa yang

dikatakan Abu Hammad Hanifah, “aku dapati Hammad sudah tua, berwibawa,

" Tim Pengembang Ilmu Pendidikan UI, /lmu Dan Aplikasi Pendidikan (Depok: PT. Imperal Bhakti
Utama, 2007), 105.



santun, dan penyabar. Maka aku menetap disampingnya, dan aku pun tumbuh
dan berkembang.”® Senada dengan kriteria al-Zarnuji, KH. Hasyim Asy’ari
menambahkan, bahwa guru haruslah bersikap bijaksana, tenang, rendah hati,
menjaga kehormatan, sabar, memiliki keyakinan tinggi, mampu menjadi suri
tauladan, dan lain-lain.’

Jika dicermati, ulasan al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari ini selaras
dengan tujuan pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung
jawab." Jika sasaran yang diharapkan adalah aspek rohani, maka guru haruslah
lebih dulu membiasakan dan mempraktekkan nilai-nilai dalam seluruh aktifitas
kesehariannya. Jika demikian, maka peran guru sebagai fasilitator dan
pembimbing siswa-siswanya untuk memperbaiki dan membentuk perilaku akan
terpenuhi, sebab dalam hal ini guru sudah jauh lebih dulu menguasai dan

mengamalkannya.

¥ al-Imam Burhan al-Islam al-Zarnuji, Ta lim Al-Muta allim ‘Ala Thariiq Al-Ta’Allum (Surabaya: aL-
Hidayah, 1367), 13.

® M. Hasyim Asy’ari, Adab Al-Alim Wa Al-Muta’alim (Jombang: Maktabah Turats al-Islami, 1995),
55-74.

19 «UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.,” n.d.



Kepribadian yang dimiliki guru sangat berpengaruh terhadap
perkembangan siswa-siswanya. Sehingga guru harus memiliki pribadi yang
matang dan sehat. Menurut Allport, indikator seseorang memiliki kepribadian
matang bisa dilihat dalam cara berfikirnya dalam menghadapi realitas, memiliki
kemampuan mengontrol emosi, dan memiliki pedoman hidup."* Tidak hanya itu,
menurut E.B. Hurlock yang dikutip pendapatnya oleh Anwar H.M. menjabarkan,
bahwa seseorang yang memiliki kematangan berfikir dilandasi karena falsafah
hidup yang dipegangnya, kepribadian yang mantap dan meyakinkan, diterima
secara sosial, memiliki sikap hormat dan empati pada orang lain, berorientasi
pada tujuan, mandiri, bertanggung jawab, mampu menilai secara realistik
terhadap dirinya sendiri, orang lain, lingkungan dan aktifitas yang dilakukan."

Sedangkan berkaitan dengan siswa, Piaget berpendapat pendidikan yang
tepat untuk siswa adalah suatu pendidikan dengan lingkungan, kurikulum, bahan
ajar, dan pengajaran yang sesuai dengan siswa dari sudut kemampuan fisik,
kognitif, kebutuhan sosial, dan kebutuhan emosional mereka.” Untuk itu guru
harus melakukan upaya khusus untuk memfasilitasi masing-masing kelompok

kecil siswa untuk menciptakan pola prilaku yang akan menjadi tabiat atau

" Muhammad Anwar H.M., Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Prenada Media Group, 2018), 16.
12 1.
Ibid., 17-18.
1 Syaiful Sagala, Etika Dan Moralitas Pendidikan Peluang Dan Tantangan (Jakarta: Kencana, 2013),

21e.



karakter mereka sesuai dengan bawaan alamiah mereka.'* Sebagaimana pendapat
Vygotsky, perkembangan siswa terutama perkembangan kognisi mereka sangat
terkait dengan masukan dari orang lain dalam hal ini adalah guru, pembimbing,
instruktur dan sejenisnya.*

Aktifitas yang dilakukan siswa melalui pengalaman belajar mereka,
ditujukan untuk menanamkan etika dan nilai sopan santun, kerja keras, jujur,
memiliki kepribadian, berpikir kritis, dan peduli pada lingkungan sekaligus juga
untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan mengatasi
masalah.'® Upaya ini dalam rangka untuk memanusiakan siswanya melaui
penanaman sistem nilai karena siswa memiliki harkat dan martabat yang harus
diperlakukan dan dengan mulia.”” Seorang murid berhak hidup sesuai dengan
harkat dan martabat mereka melalui pendidikan baik di sekolah, rumah dan
masyarakat. Pengembangan harkat martabat siswa melalui pendidikan yang
manusiawi sesuai potensi yang dimilikinya, mampu membentuk manusia yang
berkarakter dan berkemampuan paripurna.'®

Menjunjung tinggi harkat martabat siswa, dapat diwujudkan melalui

proses pendidikan yang menanamkan sikap ilmiah dan menjunjung tinggi

' Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset Dan PraktikCooperative Learning Teori, Riset
Dan Praktik (Bandung: Nusa Media, 2008), 57.

" Ibid., 59.

' Sagala, Etika Dan Moralitas Pendidikan Peluang Dan Tantangan, 216.

' Prayitno, Dasar Teori Dan Praktis Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2009), 43.

' Sagala, Etika Dan Moralitas Pendidikan Peluang Dan Tantangan, 217.



moralitas. Sehingga siswa terdidik menjadi manusia yang memiliki kemampuan
intelektual matang secara emosional dan mantab dalam spiritual. Jika itu
terpenuhi, maka siswa terlatih untuk berfikir obyektif ilmiah sekaligus terampil
dalam memecahkan masalah. Bahkan ia akan tumbuh menjadi pribadi yang
obyektif, berfikir kritis, dan memiliki kesiapan dalam memecahkan masalah yang
kompleks dalam kehidupannya.®

Indonesia negara besar yang saat ini sedang mengalami krisis moral atau
karakter. Bahkan konflik dan kasus kejahatan yang sering terjadi saat ini adalah
karena ketiadaan karakter. Kenihilan karakter merupakan masalah besar bangsa
Indonesia.”® Sebuah kondisi memprihatinkan dan harus mendapat perhatian
berbagai pihak. Sebagaimana yang dijelaskan Gibbon, kebesaran imperium
Romawi runtuh disebabkan kemrosotan moral. Hal yang sama juga dialami
bangsa-bangsa besar lainnya. Sehingga menurut Nur Cholis Madjid, perjalanan
Inonesia ke depan agar menjadi bangsa yang besar haruslah diselamatkan melalui
usaha menegakkan standar moral yang setinggi-tingginya.”

Bagaimana tidak, kasus bullying guru di SMK NU 03 Kaliwungu Kendal

yang terjadi beberapa waktu lalu,”® merupakan keprihatinan bersama bagi dunia

" Tbid.

20 Alkrienciehie and A.Salahudin, Pendidikan Karakter; Pendidikan Berbasis Agama Dan Budaya
Bangsa (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 31.

2! Nurcholis Madjid, Indonesia Kita (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004), 111.

2 Angling Adhitya Purbaya, “Viral! Video Guru Di-Bully Murid-Muridnya Di Kendal,” n.d., accessed
November 16, 2018, https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4297083/viral-video-guru-di-bully-
murid-muridnya-di-kendal.



pendidikan Indonesia. Bahkan ada juga kasus pembunuhan guru yang dilakukan
siswanya di Sampang.”? Atau ada pula siswa yang menghina gurunya melalui
media sosial.”* Tawuran pelajar siswa SMK di Bogor saat awal masuk sekolah.”
Fenomena mabuk dan ngelem.’® Dan masih banyak lagi beberapa prilaku remaja
atau siswa yang memprihatinkan. Dimana kesemuanya itu menunjukkan bahwa
nilai-nilai moral sudah terlihat asing bagi kalangan pelajar. Keprihatinan tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan yang selama ini ada, kurang memiliki peran
dalam pembentukan karaktek, kepribadian dan akhlak. Penggarapan aspek
intelektual berbasis sains dalam pendidikan, tidak berbanding dengan
pembangunan moral, akhlak dan kepribadian. Inilah yang membuat revolusi
mental bangsa Indonesia, menjadi topik yang harus segera diwujudkan bukan
hanya oleh pemerintah namun oleh seluruh bangsa Indonesia.”’

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan tersebut, penilitian ini

akan menganalisis interaksi guru dan murid melalui pendekatan pemikiran

» Zaenal Effendi, “Siswa SMA Di Sampang Jadi Tersangka Penganiaya Guru Hingga Meninggal,”
n.d., https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3847907/siswa-sma-di-sampang-jadi-tersangka-
penganiaya-guru-hingga-meninggal.

* Kompas, “Menghina Guru Di Facebook, 4 Siswa Dikeluarkan Artikel Ini Telah Tayang Di
Kompas.Com Dengan Judul ‘Menghina Guru Di Facebook, 4 Siswa Dikeluarkan’,” n.d.,
https://regional.kompas.com/read/2010/02/12/17280818/Menghina.Guru.di.Facebook..4.Siswa.Dikelua
rkan.

2 Farhan, “Hari Pertama Masuk Sekolah, Siswa SMK Di Bogor Malah Tawuran,” n.d.,
https://news.detik.com/berita/d-4117725/hari-pertama-masuk-sekolah-siswa-smk-di-bogor-malah-
tawuran.

% Aisyah Kamaliah, “Fenomena Mabuk Remaja, Dari Rebusan Pembalut Hingga ‘Ngelem,”” n.d.,
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4294865/fenomena-mabuk-remaja-dari-rebusan-
pembalut-hingga-ngelem.

" Mukhtar Samad, Gerakan Moral: Dalam Upaya Revolusi Mental (Yogyakarta: Sunrise, 2016), 3-4.



Syaikh Burhan al-Islam al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari. Dua tokoh besar
yang menginspirasi umat Islam Indonesia dan diakui kiprahnya sebagai sosok
yang sangat memperhatikan pendidikan agama Islam kala itu. Sebagaimana
pendapat Redja Mudyaharjo, pendidikan berpusat pada interaksi antara guru dan
murid atau situasi pendidikan.”® Artinya, dialektika yang terjadi antara guru dan
murid memiliki implikasi yang sangat besar dalam aktifitas pendidikan. Untuk
menjadikan penelitian ini lebih fokus, peneliti mengangkat judul “Interaksi
Guru dan Murid Menurut Syaikh al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari.”
B. Identifikasi Masalah
Interaksi guru dan murid dalam aktifitas pembelajaran adalah sebuah
keniscayaan yang harus terjadi. Komunikasi yang terjadi diantara kedua dengan
segala dinamikanya mengambil peran signifikan dalam ketercapain tujuan
pembelajaran. Pandangan tentang pendidikan berbasis siswa atau guru, masing-
masing memiliki argumen sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan. Berikut
ini beberapa identifikasi masalah yang dimungkinkan bisa muncul dalam
penelitian:
1. Peran guru dalam pembelajaran adalah mengarahkan atau membimbing
siswanya. Namun, dalam prakteknya, banyak ditemukan pengajaran guru

hanya berupa transfer pemahaman.

% Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar Studi Pada
Umumnya Dan Pendidikan Di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 36.
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Guru semestinya tidak hanya mampu dalam menyampaikan materi ajar,
namun yang paling penting adalah mampu untuk dijadikan suri tauladan.
Dalam pendidikan guru menjadi tonggak utama yang mencerdaskan bangsa,
akan tetapi hal itu tidak berbanding lurus dengan kesejahteraan yang
seharusnya didapatkan.

Aktifitas pendidikan melibatkan banyak pihak, namun guru dan murid
adalah elemen pokok dalam pendidikan.

Guru dan murid memiliki tanggung jawab yang berbeda, namun keduanya
memiliki tujuan yang sama yaitu mencapai tujuan pendidikan.

Guru adalah sosok motivator dan fasilitator untuk murid-muridnya, akan
tetapi banyak guru yang masih belum memahami keduanya.

Kompetensi guru adalah faktor yang dominan dalam menentukan dalam
keberhasilan mengajar, akan tetapi hasil uji kompetensi guru di Indonesia
masih sangat rendah.

Ketundukan murid pada guru dinilai banyak pihak tidak relevan dalam
konteks pendidikan saat ini, namun justru konsep seperti inilah yang
sekarang memiliki implikasi positif dalam dunia pendidikan modern.
Idealnya guru adalah sosok yang dihormati murid-muridnya, namun tidak
jarang banyak murid yang memusuhi dan bersikap antipati terhadap

gurunya.
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10. Sebagai sosok pembimbing guru seharusnya berjiwa besar dan menjadi
panutan, namun banyak sekali ditemukan tindakan asusila dan kriminal yang
dilakukan oknum guru pada murid-muridnya.

Berdasarkan identifikasi masalah yang kompleks di atas, penelitian ini
fokus pada pembahasan masalah yang berhubungan dengan pola interaksi guru
dan murid dalam perspektif syaikh al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari.

C. Rumusan Masalah

Dengan melihat batasan masalah di atas, maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah interaksi guru dan murid menurut syaikh al-Zarnuji?

2. Bagaimanakah interaksi guru dan murid menurut KH. Hasyim Asy’ari?

3. Bagaimanakah relevansi interaksi guru dan murid menurut syaikh al-Zarnuji
dan KH. Hasyim Asy’ari terhadap pendidikan saat ini?

D. Tujuan Penelitian

1. Mendiskripsikan interaksi guru dan murid menurut syaikh al-Zarnuji.

2. Mendiskripsikan interaksi guru dan murid menurut KH. Hasyim Asy’ari.

3. Mendiskripsikan relevansi interaksi guru dan murid menurut syaikh al-

Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari terhadap pendidikan saat ini.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat member manfaat sebagai berikut:
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1. Manfaat teoritis
a. Menambah khazanah pengetahuan tentang interaksi guru dan murid
dalam pemikiran al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari.
b. Sebagai bahan evaluasi diri khususnya berkaitan tentang interaksi guru
dan murid.
2. Manfaat praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi berkaitan
tentang interaksi guru dan murid.
b. Sebagai sumber pembanding bagi peneliti berikutnya.
Definisi Operasional

Untuk mempertegas fokus pembahasan dalam penelitian ini, maka
diperlukan penjelasan tentang definisi operasional yang menjadi fokus
penelitian sebagaimana berikut.

Interaksi yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah hubungan edukatif
yang terjalin antara guru dan murid untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sehingga memunculkan hubungan timbal balik dan menciptakan nilai atau
perilaku tertentu diantara guru dan murid dalam rangka untuk mencapai tujuan.

Sedangkan guru dalam penelitian ini adalah seorang pengajar, orang yang
mengetahui, orang yang memberikan pengajaran (teacher, al-mu’allim, al-

mudarris) yang bertanggung jawab untuk mendidik siswa-siswinya dalam
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aktifitas pembelajaran. Baik pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas.
Sedangkan yang dimaksud murid (student, thalib, al-muta’allim) adalah
seseorang yang menghendaki agar mendapatkan arahan, bimbingan, pelajaran
ketrampilan dan kepribadian yang baik dari sosok guru dalam setiap aktifitas
pendidikan. Jadi, bisa difahami bahwa fokus pembahasan ini adalah bagaimana
seorang guru berinteraksi dengan murid-muridnya atau sebaliknya dalam
sebuah aktifitas pendidikan.

Syaikh al-Zarnuji dalam penelitian ini maksudnya adalah pemikirannya
dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim tentang interaksi guru dan murid. Sedangkan
maksud dari KH. Hasyim Asy’ari dalam judul penelitian ini adalah
pemikirannya tentang interaksi guru dan murid yang tertulis dalam kitab Adab
al-Alim wa al-Muta’allim. Dimana kedua-duanya memiliki keselarasan dan
menyuguhkan perspektif lain tentang pendidikan yang menekankan pada
pengembangan religious-ethic. Sehingga bisa menyajikan solusi di tengah

munculnya berbagai problematika pendidikan saat ini.

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan beberapa peneliti sebelumnya,

yaitu sebagai berikut:

1.

Tesis yang ditulis oleh Romli dengan judul “Konsep Profesionalisme Guru

menurut KH. M. Hasyim Asy’ari: Studi Analisis Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al-
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Muta’allim”. Dimana dalam pembahasanya diuraikan tentang beberapa
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam kitab Adab Al-‘Alim
Wa Al-Muta’allim. Kesamaan penelitiannya terletak pada tokoh
pendidikannya, yaitu KH. Hasyim Asy’ari. Namun, berbeda objek kajiannya.
. Jurnal Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam yang ditulis oleh
Muhammad Zamhari dan Ulfa Masamah dengan judul “Relevansi Metode
Pembentukan Pendidikan Karakter dalam Kitab 7Ta'lim Al-Muta’allim
terhadap Dunia Pendidikan Modern”. Dimana dalam pembahasannya
disebutkan tentang metode penting dalam pembentukan karakter yang
meliputi metode ilqa’ al-nasihah (pemberian nasehat) dan kasih sayang;
metode Mudzakarah, Munadharah, dan Mutharahah; Metode pembentukan
mental jiwa. Kesamaanya adalah pada kajiannya terhadap kitab 7a’lim al-
Muta’allim secara umum, namun tidak fokus pada hubungan guru dan murid.
. Jurnal BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual yang ditulis oleh Arif
Muzayin Shofwan dengan judul “Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji:
Telaah Kitab Ta’lim Al Muta’alim.” Di dalamnya disebutkan tentang solusi
bagi para pelajar apabila ingin meraih keberhasilan dalam mendapatkan dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan. Persamaanya adalah pada obyek kajiannya
yaitu kitabnya Imam al-Zarnuji. Namun pembahasannya tidak fokus pada

interaksi guru dan murid.
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4. Jurnal Islamica yang ditulis oleh Mukani dengan judul “Character Education
di Indonesia: Menguak Pemikiran Pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari.” Pada
jurnal ini Mukani menjabarkan tentang pemikiran pendidikan KH. Hasyim
Asy’ari secara umum. Namun tidak terfokus pada interaksi guru dan murid.

5. Tesis yang ditulis oleh Uswatun Hasanah dengan judul “Genealogi Pemikiran
Pendidikan KH Hasyim Asy’ari.” Fokus kajian tesis ini hanya pada jejak
pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ari yang diuraikan secara umum,
tanpa ada spesifikasi tentang aktifitas guru dan murid.

6. Tesis yang ditulis oleh Zaini Tamim dengan judul “Santri dan
Kepemimpinan: Kontribusi Pesantren terhadap Politik dalam Pandangan
KH. Hasyim Asy'ari”. Kesamaanya hanya terletak pada tokoh pendidikannya
yakni KH. Hasyim Asy’ari. Sebab, dalam kajiannya, Ia hanya fokus pada
masalah kontribusi pesantren dalam dunia politik.

7. Tesis yang ditulis Muhammad Damanhuri yang berjudul “Konsep Pendidikan
Agama Islam menurut Ibn Sahnun dan KH. Hasyim Asy’ari: Komparasi
Kitab Adab al Mu’allimin dan Kitab Adabul al Alim wa al Muta’allim”.
Kesamaannya hanyalah pada tokoh pendidikannnya. Sedangkan tesis ini
fokus pada perbandingan pemikiran pendidikan dua tokoh melalui kitab

mereka.
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8. Jurnal yang ditulis oleh Ety Nur Inah dengan judul “Peran Komunikasi dalam
Interaksi Guru dan Siswa”. Jurnal ini fokus pada pembahasan peran
komunikasi diantara guru dan siswa. Tidak membahas aspek lain dari
komunikasi.

9. Jurnal yang ditulis Muhammad Nurdin dkk. Dengan judul “Relasi Guru dan
Murid; Pemikiran Ibnu Atha’illah dalam Tinjauan Kapitalisme Pendidikan™.
Penelitian ini hanya membahas seputar relasi guru dan murid menurut Ibnu
Athaillah.

10. Jurnal yang ditulis oleh Mohammad Kholili dengan judul “Kode Etik Guru
dalam pemikiran KH. Hasyim Asy’ari; Studi Kitab Adab al-Alim wa al-
Muta’alim.” Jurnal ini hanya fokus pada pemikiran KH. Hasyim Asy’ari
yang berkaitan dengan etika guru saja. Tidak membahas interaksinya dengan
murid.

Dari beberapa literatur di atas, bisa disimpulkan bahwa pembahasan
penelitian terdahulu hanya membahas salah satu tokoh atau kedua-duanya,
namun tidak fokus pada pembahasan interaksi guru dan murid. Sedangkan
dalam penelitian ini, pembahasan lebih fokus pada interaksi guru dan murid
menurut syaikh  al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari. Oleh karena penulis
mengkaji sebuah penelitian dengan judul “interaksi guru dan murid menurut

syaikh al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari”.
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H. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian adalah kegiatan pencarian, penyelidikan dan
percobaan ilmiah untuk mendapatkan fakta, atau prinsip baru yang digunakan
untuk menaikkan tingkat ilmu dan teknologi.”® Untuk menjamin obyektifitas
dalam penilitian, diperlukan metode untuk menemukan masalah, menganalisis
dan mendeskripsikan. Metode penelitian pada dasarnya adalah metode ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*® Dalam hal ini
metode penelitian dimaksudkan untuk mendapatkan data ilmiah yang terkait
interaksi guru dari studi-studi kepustakaan.
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif kepustakaan (l/ibrary
research). Sebab, peneliti hanya menjadikan perpustakaan sebagai kancah
penelitiannya. Selain itu, peneliti mencari sumber yang relevan dengan topik
pembahasan sesuai tujuan literatur yang diteliti.’’ Analisis data bersifat
induktif/kualitatif dan hasilnya menekankan pada generalisasi.*® Jadi, peneliti
akan melakukan studi kepustakaan terkait interaksi guru dan murid dalam

pemikiran syaikh al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari. Selanjutnya data dan

¥'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 1.

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012), 2.
3! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2017), 55.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 15.
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informasi dari lapangan itu dipadukan untuk kemudian dianalisis serta
digeneralisir menjadi satu kesimpulan. Dengan demikian, penilitian ini
termasuk dalam studi tokoh tentang pemikiran interaksi guru dan murid
menurut al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat diskriptif. Maksudnya penelitian ini akan
menggambarkan apa adanya dan menginterpretasikan obyek sesuai fakta yang
ditemukan. Penelitian diskriptif sendiri umumnya digunakan untuk
menggambarkan secara sistemik fakta dan dan karakteristik objek yang

diteliiti secara tepat.*

Sedangkan triangulasi adalah pengumpulan data secara
terpadu atau simultan.** Tujuannya, peneliti bisa melakukan penggambaran
secara utuh interaksi guru dan murid melalui pendekatan pemikiran para
tokoh yakni syaikh al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari.

3. Sumber data
a. Data primer

Adalah sebuah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di
lokasi penelitian atau objek penelitian.”” Sumber primer penelitian ini

adalah:

1) Kitab 7a’lim al-Mutaa’alim karya syaikh Burhan al-Islam al-Zarnuji

33 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 157.
3* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 15.
3% Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 132.
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2) Kitab Adab al-Alim wa al-Muta’alim karya KH. Hasyim Asy’ari.

3) Jurnal PERSPEKTIF; Jurnal Ilmu Sosial Fisipol UMA dengan judul
“Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik™ yang ditulis oleh Nina Siti
Salmaniah Siregar.*®

4) Jurnal Mediator dengan judul “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar”
karya Dadi Ahmadi.”

b. Sumber sekunder

Yaitu sumber yang digunakan penulis untuk second opinion guna

melengkapi data-data primer.*® Dengan adanya sumber data primer, maka

akan semakin menguatkan dan melengkapi argumentasi maupun landasan
teori dalam kajiannya. Sumber data sekunder penelitian ini adalah:

1) Jurnal BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual dengan judul “Metode
Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah Kitab Ta'’lim Al Muta’alim”
yang ditulis oleh Arif Muzayin Shofwan. *

2) Jurnal Risalah yang ditulis oleh Mohammad Kholili dengan judul
“Kode Etik Guru dalam pemikiran KH. Hasyim Asy’ari; Studi Kitab

Adab al-Alim wa al-Muta’alim.”*

36 Nina Siti Salmaniah Siregar, “Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik,” PERSPEKTIF; Jurnal
Ilmu Sosial-Fakultas Isipol UMA 4, no. 2 (Oktober 2011).

37 Dadi Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar,” Jurnal Mediator 09, no. 02 (Desember 2008).
3 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 89.
39 Arif Muzayin Shofwan, “Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah Kitab Ta’lim Al
Muta’alim,” BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 2, no. 4 (November 2017): 408—423.
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3) Jurnal Epistemé: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman yang ditulis
oleh Nik Haryanti dengan judul “Implementasi Pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari tentang Etika Pendidik.”*!

4) Jurnal Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, judul “Relevansi
Metode Pembentukan Pendidikan Karakter dalam Kitab 7a’lim Al-
Muta’allim terhadap Dunia Pendidikan Modern” yang ditulis oleh
Muhammad Zamhari dan Ulfa Masamah.*

5) Jurnal Islamica yang ditulis oleh Mukani dengan judul “Character
Education di Indonesia: Menguak Pemikiran Pendidikan K.H. Hasyim
Asy’ari.”®

6) Tesis yang ditulis oleh Uswatun Hasanah dengan judul “Genealogi
pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ari.”

7) Jurnal Qathruna yang ditulis oleh Siti Nur Masruhani dengan judul

“pola interaksi guru dan siswa pada pendidikan islam klasik.”**

* Mohammad Kholili, “Kode Etik Guru Dalam Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari; Studi Kitab Adab Al-
‘Alim Wa Al-Muta’Allim,” Risaalah; Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 1 (Desember 2015): 31.

*! Nik Haryanti, “Implementasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Etika Pendidik,” Jurnal
Epistemé: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman 8, no. 2 (Desember 2013): 439-449.

42 Muhammad Zambhari dan Ulfa Masamah, “Relevansi Metode Pembentukan Pendidikan Karakter
Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Terhadap Dunia Pendidikan Modern,” Jurnal Edukasia: Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam 11, no. 2 (Agustus 2016): 421-441.

# Mukani, “Character Education Di Indonesia: Menguak Pemikiran Pendidikan K.H. Hasyim
Asy’ari,” Jurnal Islamica 1, no. 2 (March 2007): 146-161.

* Siti Nur Masruhani, “Pola Interaksi Guru Dan Siswa Pada Pendidikan Islam Klasik,” Jurnal
Qathruna 3, no. 2 (July 2016): 143-160.
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8) Jurnal DAYAH: Journal of Islamic Education yang ditulis oleh
Husaini dengan judul “pengamalan adab guru dan murid dalam kitab

Khulg ‘Azim di Dayah Darussaadah cabang Faradis Kecamatan

9945

Panteraja Kebupaten Pidie Jaya.
9) Jurnal Studi al-Qur’an yang ditulis oleh Tri Indriyanti dkk. dengan
judul “etika interaksi guru dan murid menurut perspektif imam al-

Ghazali.”*

4. Metode pengumpulan data

Tujuan dari sebuah penelitian adalah untuk mendapatkan data, karena itu
teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat penting dalam
penelitian.”” Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggali informasi atau sumber-sumber kepustakaan untuk
kemudian dihimpun dan diklasifikasikan menjadi dua kelompok. Yaitu;
pertama, kelompok data yang berkaitan dengan biografi tokoh. Kedua,
kelompok data yang berkaitan pemikiran keduanya tentang interaksi guru dan
murid. Ketiga, kelompok data yang menjelaskan relevansinya terhadap

pendidikan saat ini dari kedua pemikirannya.

* Husaini, “Pengamalan Adab Guru Dan Murid Dalam Kitab Khulq ‘Azim Di Dayah Darussaadah
Cabang Faradis Kecaramatan Panteraja Kebupaten Pidie Jaya,” DAYAH: Journal of Islamic Education
1, no. 1 (January 2018): 85-103.

“ Tri Indriyanti dkk., “Etika Interaksi Guru Dan Murid Menurut Perspektif Imam Al Ghazali,” Jurnal
Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani 11, no. 2 (2015): 129-144.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 224.
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Sumber-sumber data yang digali dari kepustakaan itu kemudian
dimasukkan kedalam masing-masing kelompok secara sistematis untuk
kemudian dianalisis dan dicari generalisasinya.

5. Teknik analisis data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis pustaka. Data yang
diperoleh dari studi pustaka dihimpun, diklasifikasikan dan dikategorikan.
Kemudian, dikonstruk sesuai dengan pokok bahasan dan disusun secara
sistematis untuk selanjutnya digunakan untuk proses analisis data. Jadi,
peniliti akan mengumpulkan data-data pustaka terkait interaksi guru dan
murid dan pemikiran pendidikan syaikh al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari.
Disamping itu, peniliti juga akan melakukan mencari data-data pendukung,
bahkan melakukan wawancara pada ahli. Sehingga informasi yang terhimpun
bisa dianalisis untuk kemudian menarik kesimpulan melalui metode diskriptif.

Sistematika Penelitian

Berikut ini adalah uraian sistematika penelitan sesuai dengan pokok kajian
penelitian, yakni sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan, di dalamnya terdapat uraian tentang latar
belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian,
sistematika penelitian dan out line penelitian.

Bab kedua adalah landasan teori yang mencakup pada pembahasan tentang

teori interaksi simbolik dan interaksi guru dan murid.
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Bab ketiga mengkaji tentang biografi dan pemikiran pendidikan syaikh al-
Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari.

Bab keempat adalah analisis interakasi guru dan murid menurut Syaikh al-
Zarnuji, interakasi guru dan murid menurut KH. Hasyim Asy’ari, relevansinya
terhadap pendidikan saat ini dan temuan penelitian yakni tentang pola interaksi
guru dan murid menurut al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran akhir

pembahasan.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Interaksi Simbolik

1.

Pengertian

Interaksi adalah perihal yang saling berhubungan, melakukan aksi,
atau saling mempengaruhi.' Sedangkan simbolik adalah yang berhubungan
dengan simbol atau lambang.”> Menurut kamus komunikasi interaksi adalah
proses saling memberikan pengaruh dalam bentuk prilaku atau kegiatan
diantara anggota masyarakat.> Dan simbolik memiliki arti bersifat
melambangkan sesuatu.* Jadi interaksi simbolik sebagaimana dalam ilmu
komunikasi adalah suatu faham yang menyatakan bahwa hakikat terjadinya
proses interaksi sosial adalah karena komunikasi yang melibatkan individu
atau kelompok.”

Dengan kata lain, interaksi simbolik adalah sebuah aktifitas
komunikasi yang menciptakan makna tertentu melalui simbol-simbol yang
difahami baik verbal (suara) maupun non verbal (tulisan, prilaku, isyarat,
lambang, kode dan lain-lain) yang telah difahami berdasarkan kesepakatan

bersama yang berlaku di kelompok atau wilayah tertentu.

! Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),”
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Interaksi, n.d.

2 Tbid.

* Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 1989), 184.
4 .
Ibid., 352.

3 Ibid.
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Interakasi merupakan istilah yang ada dalam ilmu sosiologi.
Sedangkan simbolik merupakan wilayah ilmu komunikasi. Artinya interaksi
simbolik adalah hubungan antar personal melalui simbol-simbol yang
menghubungkan keduanya sehingga dimaknai dan memunculkan reaksi
tertentu. Menurut Gunawan interaksi sosial adalah hubungan dua orang atau
lebih dimana perilaku keduanya saling mempengaruhi, mengubah, dan
memperbaiki.® Sedangkan Roucek dan Warren menyatakan bahwa interaksi
sosial adalah proses tindak balas tiap-tiap kelompok yang menjadi dasar
munculnya tindakan balasan/reaksi kelompok yang lain.” Dari beberapa
pandangan tersebut bisa difahami bahwa interaksi sosial adalah tindakan
saling memberikan pengaruh dan merespon yang terjadi antara satu pihak baik
perorangan maupun kelompok, terhadap pihak yang lain.

Interaksi simbolik bertitik tolak pada sifat khas manusia yang bersifat
relasional. Dimana relasi tersebut pasti memerlukan media tertentu yang
menghubungkan. Dan sarana menjadi media simbolisasi dari apa yang
dimaksudkan dalam sebuah interaksi.® Artinya manusia saling memberikan
simbol-simbol pesan baik melalui kata-kata (pesan verbal), perilaku (non

verbal), dan objek yang maknanya telah disepakati secara umum, misalnya

% A.H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 31.
" Ronald L. Warren and Joseph S. Roucek, Pengantar Sosiologi (Jakarta: PT. Bina Aksara, 2007), 153.
¥ Dadi Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar,” Jurnal Mediator 09, no. 02 (Desember 2008):

311.
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tulisan, isyarat dan lain-lain.” Teori ini mengasumsikan bahwa konstruksi
suatu masyarakat akan tergantung atas kemampuan mereka menerjemahkan
simbol-simbol bahasa serta isyarat yang terjadi saat mereka melakukan aksi
dan interaksi yang komunikatif.
Blumer menyimpulkan bahwa interaksi simbolik bertumpu pada tiga
premis utama, yaitu:
a. Manusia bertindak berdasarkan makna yang mereka fahami dari pesan
yang didapat.
b. Makna itu merupakan hasil interaksi mereka.
c. Makna-makna itu disempurnakan saat proses interaksi berlangsung.*’
Teori interaksi simbolik termasuk kategori pemikiran baru dalam ilmu
studi ilmu komunikasi. Hingga kini teori ini berkembang dan menjadi bagian

cabang sosiologi dari perspektif interaksional.™*

Dimana perspektif ini sangat
menonjolkan kreatifitas dan kualitas nilai individu di atas pengaruh nilai-nilai
yang ada selama ini. Setiap individu memiliki esensi kebudayaan yang pada
akhirnya akan membaur dengan masyarakat dan menghasilkan makna yang

disepakati secara kolektif. Sehingga bentuk interaksi yang ditampilkan

masing-masing individu sangat bergantung terhadap individu-individu

? Ibid., 304.

1 Riyadi Soeprapto, Interaksi Simbolik, Perspektif Sosiologi Modern (Yogyakarta: Averrpes Press
dan Pustaka Pelajar, 2002), 123—124.

" Elvinaro dan Bambang Q-Anees Ardianto, Filsafat llmu Komunikasi (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2007), 40.
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tersebut. Artinya, interaksi simbolik pada intinya adalah penjelasan tentang

kerangka referensi untuk mengenal manusia, bersama lingkungannya,

menciptakan simbol-simbol dan bagaimana cara dunia membentuk perilaku
manusia.

Interaksi simbolik bermula dari ide dasar dalam pembentukan makna
yang bersumber dari pikiran manusia (mind), mengenai diri (self),
hubungannya dengan lingkungan masyarakat (society) dimana individu itu
berada.”” Dengan kata lain, hubungan antar individu tersebut akan
menghasilkan makna yang disepakati bersama berdasarkan simbol dan pesan
yang difahami oleh akal pikiran manusia di tengah-tengah komunitas. Di sisi
lain, terdapat lima konsep dasar dalam interaksi simbolik sebagaiaman
pendapat Blumer yang mengembangkan gagasan Mead dengan mengatakan
bahwa konsep-konsep tersebut adalah:*

1. Konsep diri (self) memandang bahwasannya manusia itu bukanlah
semata-mata organisme yang bereaksi akibat stimulus dari luar maupun
dari dalam. Akan tetapi la adalah “an organism having a self” (organisme
yang sadar akan dirinya). la mampu memandang diri sebagai objek

pikirannya dan bergaul atau berinteraksi dengan diri sendiri.

12 .
Ibid., 136.

K. Veeger, Realitas Sosial, Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubungan Individu-Masyarakat Dalam

Cakrawala Sejarah Sosiologi (Jakarta: Gramedia, 1993), 224-226.
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2. Konsep perbuatan (action). Perbuatan manusia dibentuk oleh proses
interaksi baik dengan diri sendiri atau pun manusia lainnya, maka
perbuatan itu akan berbeda dan berlainan satu sama lain. Manusia dalam
menghadapi berbagai problematika kehidupannya menganggap ia tidak
dikendalikan oleh situasi apapun, melainkan merasa diri di atasnya.
Manusia kemudian merancang perbuatannya. Perbuatan manusia itu
tidak semata-mata sebagai reaksi biologis, melainkan hasil
konstruksinya.

3. Konsep objek (object), manusia dipandang hidup di tengah-tengah objek
yang bersifat fisik sebagaimana meja, kursi, atau khayalan kebendaan atau
abstrak sebagaimana konsep kebebasan, atau agak kabur seperti ajaran
filsafat. Inti pokok dari setiap objek tersebut tidak ditentukan oleh ciri-ciri
instrinsiknya, akan tetapi ditentukan oleh minat orang dan arti yang
dikenakan pada objek-objek tersebut.

4. Konsep interaksi sosial, artinya setiap peserta masing-masing
memindahkan diri mereka secara mental pada posisi orang lain. Dengan
demikian, manusia akan memahami maksud aksi yang dilakukan oleh
orang lain, sehingga interaksi dan komunikasi dimungkinkan terjadi.
Interaksi itu tidak hanya berlangsung melalui gerak-gerik saja, melainkan

yang paling menonjol adalah melalui symbol-simbol yang dipahami dan
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dimengerti maknanya sesuai konteks dan kondisi yang disepakati. Dalam
interaksi  simbolik, orang mengartikan dan menafsirkan gerak-gerik

orang lain dan merespon sesuai dengan makna itu.

. Konsep tindakan bersama (joint action), artinya aksi kolektif yang muncul

dari masing-masing individu kemudian dicocokan dan disesuaikan satu
dengan yang lain. Inti dari konsep ini adalah penyerasian dan peleburan
banyaknya arti, tujuan, pikiran dan sikap. Oleh karena itu, interaksi sosial
memerlukan banyak waktu untuk mencapai keserasian dan peleburan.
Eratnya kaitan antara aktivitas kehidupan manusia dengan simbol-
simbol karena memang kehidupan manusia salah satunya berada dalam

lingkungan simbolik.

Secara sederhana tema yang ditawarkan George Herbert Mead dapat

disimpulkan sebagaimana berikut:

1.

Pentingnya makna bagi pelaku manusia (mind).

2. Pentingnya konsep diri (self).

3. Hubungan antar individu dengan masyarakat (society).

Sedangkan menurut Harbert Blumer (murid Mead) mengembangkan

ketiga konsep tersebut menjadi beberapa konsep, yaitu:

1.

Tindakan manusia berdasarkan makna yang diberikan dari orang lain.
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2. Interaksi antar manusia menghasilkan makna.

3. Makna dimodifikasi berdasarkan penafsiran dan pemahaman.

4. Individu mengembangkan konsep diri melalui interaksinya dengan yang
lain.

5. Konsep diri memberikan arti penting terhadap sebuah perilaku.

6. Manusia dan kelompoknya dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial.

7. Struktur sosial masyarakat dihasilkan melalui interaksi sosial.

Jadi, Teori ini memberikan pandangan yang menonjolkan mengenai
perilaku komunikasi antar manusia dalam konteks yang sangat luas dan
bervariasi. Sehingga manusia dituntut untuk lebih peka dan kritis dalam
memahami dan merespon dinamika keunikan simbol dalam proses
komunikasi. Simbol dalam teori ini merupakan kunci utama dalam
komunikasi. Sehingga kemampuan memahami simbol ini adalah kenicayaan
dalam keberhasilan proses komunikasi sosial. Hal ini juga menunjukkan
bahwa manusia merupaka sosok yang berfikir, berperasaan, memberikan
pengertian kepada setiap keadaan, dan melahirkan reaksi dan penafsiran pada

tiap rangsangan yang didapat.™

' Sudardja Adiwikarta, Sosiologi Pendidikan: Isu Dan Hipotesis Tentang Hubungan Pendidikan
Dengan Masyarakat (Jakarta: Depdikbud., 2007), 187.
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Hal ini mengindikasikan bahwa komunikasi dalam sebuah aktifitas
pembelajaran antara guru dan murid memerlukan keseriusan dan kesungguhan
untuk saling memahami dan merespon tindakan yang terjadi secara edukatif.
Teori itu juga semakin memperjelas, bahwa peran guru sangat penting dalam
membentuk sebuah aktifitas pembelajaran yang edukatif dan kaffah.
Sebaliknya, bagi seorang murid juga semakin menegaskan tentang aspek-
aspek yang harus di penuhi untuk mendukung aktifitas pembelajarannya.
Terutama berkaitan antara sikapnya dengan para guru. Misalnya; tata cara
berbicara, bertanya, pola komunikasi dan lain-lain. Artinya, interaksi yang
terjadi diantara keduanya, terdapat hubungan saling memberikan pengaruh

sebab-akibat yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain.

2. Sejarah perkembangan teori interaksi simbolik
Teori interkasi simbolik tidak bisa dipisahkan dari pemikiran sosok
George Harbert Mead (1863-1931). Mead dilahirkan di Hadley, satu kota
kecil di Massachusetts dan kemudian menetap di Chicago selama 37 tahun,
sampai beliau meninggal dunia pada tahun 1931."° Karir Mead berawal
saat beliau menjadi  seorang professor di kampus Oberlin, Ohio,
kemudian Mead berpindah pindah mengajar dari satu kampus ke kampus

lain, sampai akhirnya saat beliau di undang untuk pindah dari Universitas

' Everett M. Rogers, A History of Communication Study: A Biographical Approach (New Y ork:
The Free Press, 1994), 166.
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Michigan ke Universitas Chicago oleh John Dewey dan dikenal sebagai ahli
sosial psikologi untuk ilmu sosiologis. Kontribusinya atas konsep “The
Theoretical Perspective” memberikan sumbangan keilmuan dalam ilmu
sosial. Dimana pada perkembangannya nanti menjadi cikal bakal teori
interaksi simbolik."

Menurut Mead, isyarat non verbal dan makna dari suatu pesan
verbal, akan memberikan pengaruh terhadap pikiran seseorang yang
sedang berinteraksi. la menegaskan bahwa setiap isyarat nonverbal (bahasa
tubuh, gerak fisik, status, baju) dan pesan verbal (seperti kata-kata, suara, dll)
merupakan satu bentuk simbol yang mempunyai arti penting (a significant
symbol) yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh semua pihak
yang terlibat dalam suatu proses interaksi. Lebih lanjut, menurut Mead
Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh orang
lain, demikian pula perilaku orang tersebut dipengaruhi oleh cara membaca
simbol yang ditampilkan oleh orang lain."

Awal perkembangan interaksi simbolik berasal dari dua aliran.'®
Pertama, madzhab Chicago dengan tokohnya Herbert Blumer (1962).

Blumer adalah sosok peneliti yang meneruskan dan mengembangkan

16 Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar,” 301.

' Nina Siti Salmaniah Siregar, “Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik,” PERSPEKTIF; Jurnal
Ilmu Sosial-Fakultas Isipol UMA 4, no. 2 (Oktober 2011): 102.

18 Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar,” 301.
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pemikiran George Herbert Mead sekaligus tokoh yang menciptakan istilah
interaksi simbolik. Ia meyakini bahwa manusia memiliki sifat yang unik.
Manusia tidak bisa diperlakukan sebagaimana benda mati. Tradisi Chicago ini
lebih mengedepankan pada sisi pendekatan ilmiah kualitatif interpretatif
melaui riwayat hidup, otobiografi, studi kasus, buku harian, surat dan studi
kualitatif lainnya."* Menurutnya, manusia akan selalu bersifat kreatif, inovatif
dan dalam situasi yang tidak bisa diprediksikan. Oleh karena itu menurut
Blumer, kajian manusia melalui pendekatan kuantitatif-statistik harus
dihindari karena dapat menghasilkan kesimpulan yang tidak tepat karena
masyarakat dan diri (self) dipandang sebagai proses, bukan struktur yang
mengabaikan intisari hubungan sosial.*’

Kedua, madzhab Lowa yang lebih cenderung menggunakan
pendekatan saintifik kuantitatif dan menganut tradisi epistemologi dan
metodologi post-positivis.”* Tokohnya adalah Manford Kuhn yang terkenal
dengan pengukuran yang disebut Twenty Statement Self-Attitude Test (konsep
pengujian sikap diri melalui 20 pertanyaan). Penilaian dari tes ini ditinjau dari
kepentingan yang relatif menonjol yang dimiliki individu (ordering variable)
dan perluasan tendensi yang secara umum dilakukan individu dalam

mengindentifikasi kelompok konsensual (locus variable). Pernyataan

1 Ardianto, Filsafat Ilmu Komunikasi, 135.
2 Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar,” 301.
2! Ardianto, Filsafat Ilmu Komunikasi, 135.
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dianggap konsensual jika ia mengandung identifikasi kelas atau golongan;
sedangkan jika mengandung indentifikasi yang mengarah ke kualitas tertentu,
maka ia merupakan pernyataan sub konsensual.*

Aspek yang paling menonjol dari pemikiran Kuhn adalah usahanya
dalam mengembangkan konsep diri (self) secara lebih konkret. Selain itu
adalah pandanganya tentang perencanaan tindakan (plan of action) yaitu pola
prilaku seseorang pada suatu objek. Sebab sikap mengarahkan perencanaan,
yaitu pernyataan verbal yang menyangkut nilai tujuan dari tindakan sehingga
sikap dapat diukur. Konsep diri berhubungan dengan perencanaan tindakan
individu terhadap diri yang meliputi; identitas, kepentingan dan hal yang
tidak disukai, tujuan, ideologi, dan evaluasi diri.”

B. Interaksi Guru dan Murid
1. Pengertian interaksi guru dan murid

Interaksi adalah sebuah diksi yang terdiri dari kata inter yang berarti
antar dan aksi yang berarti kegiatan. Jadi interaksi berarti kegiatan timbal
balik atau yang berhubungan dengan saling melakukan aksi. Dari segi bahasa,
interaksi guru dan murid bisa difahami sebagai kegiatan interaksi yang

berlangsung antara seorang guru dan murid untuk mencapai tujuan.

Sedangkan, menurut Sardiman A.M. interaksi pendidikan adalah kegiatan

22 Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar,” 301.
 Ibid., 302.
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interaksi dari seorang pengajar dengan warga belajar untuk mencapai tujuan
pendidikan dan pengajaran.”

Dalam pengertian lain, interaksi guru dan murid adalah hubungan
edukatif yang terjalin antara seorang guru dan murid dalam aktifitas
pendidikan dengan sejumlah norma sebagai medianya untuk mencapai tujuan
pembelajaran.”® Sedangkan pembelajaran sendiri adalah upaya sistematis dan
sengaja untuk menciptakan kegiatan interaksi edukatif diantara guru dan
murid.”® Jadi, interaksi edukatif seorang guru dengan murid adalah
pembelajaran itu sendiri yang dilakukan secara terkonsep dan sistematis
sesuai metode dan aturan yang ada untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Dalam interaksi ini kedua pihak berperan sesuai dengan posisinya.
Guru memberikan arahan, bimbingan dan motivasi sementara murid sebagai
pihak yang diamati tingkah lakunya untuk dikembangkan potensi dan
kemampuannya.”’ Interkasi guru dalam pembelajaran adalah mengajar.
Sedangkan murid adalah belajar. Bahan pembelajaran dapat berupa

pengetahuan, nilai-nilai, seni, agama, sikap dan ketrampilan.?®

* A.M. Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), 1.

5 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru (Jakarta: Kencana, 2016), 34.

2 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana,
2017), 85.

27 Saiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis
Dan Praktis (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 11.

% Tim Dosen UPI Sumedang, Ragam Model Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Sumedang: UPI
Sumedang Press, 2015), 249.
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Pada dasarnya pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari
beberapa komponen yang saling berhubungan satu sama lain meliputi; tujuan,
kompetensi, materi, metode dan evaluasi.”® Sehingga interaksi pembelajaran
sebenarnya melibatkan seluruh pihak yang terkait dengan pendidikan, baik
langsung maupun tidak langsung. Interaksi berkaitan erat dengan komunikasi
yang berarti sebagai proses dimana terjadi peralihan ide dengan tujuan untuk
mempengaruhi atau mengubah tingkah laku.*

Sedangkan beberapa unsur yang terlibat dalam komunikasi adalah
sebagai berikut:

1. Komunikator yaitu pihak yang berkomunikasi atau sumber komunikasi
2. Pesan yakni isi komunikasi

3. Media atau saluran yang digunakan

4. Komunikan yaitu penerima pesan

5. Hasil komunikasi atau efek yang terjadi**

Jadi, interaksi guru dan murid adalah hubungan timbal balik antara
guru dan murid dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara

sistematis, terencana dan terstruktur. Misalnya, apersepsi yang dilakukan oleh

29 1.

Ibid.
3% Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 14.
3! J Fiske, Cultual and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif
(Yogyakarta: Jalasutera, 2004), 16.
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guru kemudian direspon oleh murid-muridnya sehingga terjadilah dialog
edukatif untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.

Contoh berikutnya adalah sikap dan prilaku guru yang menjadi suri
tauladan murid-muridnya. Jika gurunya mengajak pada perilaku sopan santun,
maka akan mendapatkan respon yang sama dari muridnya. Namun jika
sebaliknya, maka muridnya pun juga akan mengikutinya

2. Pola interakasi guru dan murid

Interaksi antara guru dan murid memiliki pola yang saling terkait.
Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa interaksi antar keduanya terjadi
melalui simbol yang berupa dialektika/bahasa yang mengekspresikan pikiran
dan perasaan. Bahasa tersebut mengandung significant symbol yang
memunculkan makna sama bagi banyak orang. Sehingga terwujudlah pola
interaksi tertentu.*

Gambar 2.1

Pola Interaksi Simbolik

-y

- -~ ~
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Mind Simbol “*= Simbol Mind
Self Pengajar Simbol 4— Simbol % Siswa Self
Society X Simbol o Simbol Society
~ “ -

S - =

Simbol Signifikan Simbol Signifikan

32 R. West and L.H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasi (Jakarta: Salemba
Raya, 2008), 105.
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Dalam konteks pendidikan, pertukaran simbol verbal dan non verbal
terjadi dalam seluruh aktifitas pembelajaran. Baik di dalam sekolah, di luar
sekolah, di rumah, lingkungan masyarakat dan lain-lain. Simbol verbal di
sekolah bisa terjadi dari kepala sekolah, guru, masyarakat sekolah bahkan
lingkungan sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Sedangkan
simbol non verbal dapat berupa aktifitas seluruh masyarakat di sekolah
tersebut. Diman keduanya memberikan stimulus dan kemudian difahami, dan
diekspresikan melalui tindakan atau sikap tertentu. Pola pertukaran itulah
yang mempengaruhi kedua pihak baik guru dan murid. Dan secara terus
menerus membentuk pola tertentu dalam lingkungan aktifitas interaksi
tersebut.

Dari pola seperti itu, interaksi di dalam kelas muncul melalui aktifitas
pembelajaran seperti; penyampaian materi, gaya mengajar, dialog atau tanya
jawab, pemberian nasehat, dan aktifitas lain yang muncul dari seorang guru.
Begitu juga respon yang ditunjukkan murid, tidak akan jauh berbeda dari apa
yang mereka dapatkan. Jika dalam hal ini guru bertindak aktif dan
memperlakukan muridnya dengan pasif, maka respon pasif itu pula yang
ditampakkan oleh para murid. Namun, jika guru menyampaikan simbol yang
memacu para murid untuk aktif, hal itu pula lah yang akan terjadi dan begitu

seterusnya.
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Hal lain yang menonjol dalam proses interaksi ini adalah penyampaian
simbol non verbal (secara tidak langsung) melalui sikap dan perilaku sehari-
hari. Bentuk keteladanan yang muncul dalam sikap dan perbuatan, memiliki
peran yang sangat penting dalam proses pendidikan. Untuk itulah, bahasa
tubuh pengajar dalam menyampaikan materi atau bahasa tubuh murid dalam
menerima materi akan diterima dan memunculkan respon tertentu secara tidak
langsung. Contoh lainya dari simbol non verbal ini adalah pembentukan
karakter dalam pembelajaran melalui aktifitas berdoa sebelum belajar,
mencium tangan guru, seragam, senyum, sapa, salam dan aktifitas lain yang
menyiratkan makna positif dalam interaksi sosial di lingkungan pendidikan.

3. Karakteristik interaksi guru dan murid

Interaksi guru dan murid merupakan serangkaian aktifitas pendidikan
yang terikat dengan standar prosedur, metode, dan pola-pola tertentu.
Sehingga segala yang berhubungan dengan interaksi edukatif tersebut harus
terkonsep secara sistematis. Djamarah menyebutkan beberapa karakteristik
yang mempengaruhi interaksi guru dan murid yaitu:*

1. Tujuannya jelas
Tujuan dalam pendidikan adalah awal dari semua aktifitas pendidikan.*

Segala aktifitas yang berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan

33 Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 64—69.
3 Muri Yusuf, Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2017), 40.
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bertitik tolak dari usaha untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan kata lain, segala aktifitas yang keluar dari kerangka tujuan
pendidikan atau mengganggu efektifitas dan efisiensinya harus dihindari.
Al-Syaibani memberikan spesifikasi tujuan pendidikan dengan
menegaskan adanya tujuan individu, masyarakat dan professional. Tujuan
individu adalah berkaitan dengan perubahan pengetahuan, tingkah laku,
jasmani, rohani dan bekal hidup di dunia dan akhirat. Adapun tujuan yang
berkaitan dengan masyarakat meliputi tingkah laku masyarakat, tingkah
laku pribadi dalam masyarakat, perubahan kehidupan dalam masyarakat,
dan pengayaan pengalaman masyarakat. Sedangkan tujuan profesional
yang berkaitan dengan ilmu, seni, profesi, dan kegiatan sosial
masyarakat.*

Fokus pada materi khusus

Materi harus disiapkan sebelum terjadinya interaksi guru dan murid. Hal
ini untuk menegaskan pada aspek manakah yang hendak dikaji dan
bagaimanakan tujuan itu ditempuh. Penentuan spesifikasi materi harus

disesuaikan dengan tujuan pokok yang ingin dicapai. Dari sudut ini materi

adalah penghubung antara aktifitas dan tujuan pembelajaran.

3 M. Nurhadi, Pendidikan Kedewasaan Dalam Perspektif Psikologi Islam (Y ogyakarta: Deepublish,

2014), 106.
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3. Guru sebagai pembimbing
Guru adalah sosok yang bertanggung jawab untuk membimbing mental,
emosional, kreativitas, moral, dan spiritual. Selanjutnya merumuskan
tujuan, metode, target, kebutuhan, dan menganalisis kemampuan anak
didik.*®

4. Memiliki target waktu tertentu
Batas waktu ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses
pembelajaran, sudahkah memenuhi tujuan ataukah belum pada tenggat
waktu yang telah ditentukan.?

5. Memiliki prosedur
Prosedur atau langkah sistematik berfungsi untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien. Prosedur bisa berupa metode,
sistematika, strategi, perencanaan dan lain-lain.*

6. Disiplin
Disiplin merupakan cara untuk menetapkan pola dengan melakukan secara
kuntinyu sesuai aturan dan norma yang berlaku. Disiplin sendiri adalah
ketaatan pada peraturan, tata tertib, norma, dan lain seagainya.*

7. Berbasis pada anak didik

% Ahmad Izzan, Membangun Guru Berkarakter (Bandung: Humaniora, tt), 60.
37 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru, 37.
38 11
Ibid.
¥ Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Murid
(Sleman: Deepublish, 2017), 321.
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Berpusat pada anak didik adalah inti kegiatan pendidikan. Karena

merekalah yang menjadikan pendidikan itu diwujudkan.

4. Prinsip-prinsip interaksi guru dan murid

Djamarah menyatakan adanya beberapa prinsip interaksi guru dan

murid harus dipegang teguh sebagai solusi untuk menghindari masalah dalam

pembelajaran, yaitu:*

1.

2.

Pemberian motivasi

Memahami persepsi awal murid-muridnya

. Penentuan titik fokus

Keterpaduan pemahaman
Pemecahan masalah

Kelima aspek tersebut merupakan aspek-aspek penunjang keberhasilan

interaksi guru dan murid dalam mewujudkan tujuan pembelajaran. Jika

semuanya terpenuhi, terciptalah efektifitas, efisiensi dan keharmonisan dalam

lingkungan belajar-mengajar. Hal tersebut juga sekaligus mejadi pembeda

antara aktifitas bergaul biasa dengan kegiatan pembelajaran. Prinsip-prinsip

interaksi guru dan murid di atas, merupakan solusi untuk menghindarkan

pembelajaran dari kegiatan yang tidak bermakna.

* Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, 64—49.
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5. Tujuan interaksi guru dan murid
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha
atau kegaiatan selesai.*’ Sedangkan interaksi guru dan murid dimaksukdan
untuk menciptakan aktifitas pembelajaran.*” Sehingga tujuan dari interaksi ini
yaitu tujuan dari pembelajaran atau pendidikan itu sendiri. Sebagaimana
penjelasan H.A.R. Tilaar bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
membangun manusia Indonesia yang unggul agar mampu menghadapai dan
memecahkan masalah dalam berbagai skala kehidupan.®
6. Pendekatan interaksi guru dan murid
Pendekatan yang dimaksud di sini adalah sebuah sudut pandang yang
dijadikan titik tolak untuk dalam mewujudkan pembelajaran. Wina Sanjaya
menjelaskan,terdapat dua cara yang biasanya ditempuh seorang guru dalam
mendekati murid-muridnya:**
1) Pendekatan terpusat pada guru (Teacher — centered approach)
Di sini peran guru mendominasi proses pembelajaran. Sedangkan murid
tidak diberi keleluasaan dalam mengeksplorasi dirinya. Mereka dianggap
tidak bisa belajar tanpa pengawasan yang ketat.

2) Pendekatan terpusat pada murid (Child — centered approach)

*! Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 29.

2 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 85.

* H.AR. Tilaar, Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perspektif Abad 21 (Magelang: Tera
Indonesia, 1998), 14.

* Wina Sanjaya, Paradigma Baru Mengajar (Jakarta: Kencana, 2017), 110.
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Aktifitas pendidikan dengan pendekatan ini cenderung memberikan
kepercayaan lebih pada para murid untuk menemukan masalah dan
mencari jawabannya. Murid diberikan porsi yang lebih oleh guru dalam
menggali dan meningkatkan kemampuannya. Dengan harapan mereka
bisa lebih kreatif, aktif dan bertanggung jawab.

Kedua pendekatan tersebut memiliki peran masing-masing dalam
kaitannya dengan kemampuan murid. Murid yang memiliki kemampuan
menengah ke atas, sangat baik untuk dikembangkan pembelajaran student
centre. Karena dengan potensi dan kemampuannya, murid-murid memiliki
kemampuan dan kemauman untuk mengembangkan diri mereka. Peran guru
di sini hanyalah sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran. Namun, hal
ini tidak berlaku, jika murid memiliki kemampuan menengah ke bawah.
Sebab, murid dengan kemampuan seperti ini pada umumnya belum mandiri
dalam belajar. Mereka lebih siap untuk menerima materi dibanding dengan
menggali materi. Bahkan mereka mudah putus asa saat menemukan aktifitas
yang menurutnya tidak cocok. Jadi, bagaimanapun pendekatan yang
dilakukan oleh para guru, hendaknya mempertimbangkan aspek kemampuan

dan yang dibutuhkan para muridnya.
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7. Peran dan tanggung jawab guru dan murid

Harmer berpendapat guru adalah pemeran utama dalam belajar

mengajar. la adalah orang yang mengontrol aktifitas belajar untuk

keberhasilan dirinya dan muridnya.* Lebih lanjut Hedge menegaskan bahwa

guru memiliki peran multiganda, yakni sebagai:

a.

b.

Narasumber
Menejer
Penasehat
Fasilitator
Selain itu guru memiliki beberapa tanggung jawab sebagai berikut:*°
Takwa pada Tuhan YME.
Bersikap bijak dan hati-hati.
Mematuhi norma kemanusiaan dan aturan-aturan yang berlaku.
Menghargai dan menghormati anak didik dan orang lain.
Menjadikan tugas mendidik sebagai ibadah yang ikhlas dan
menyenangkan.
Menyadari nilai-nilai yang berkaitan dengan perilaku, baik manfaat serta

akibat yang ditimbulkannya.

* Nur Asiah, 4l-Ghazali Dan Progressivisme Dalam Pendidikan Inovasi (Bandar Lampung: Fakta
Press, 2007), 79.
* Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis Dan Praktis,

34.
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Sedangkan berkaitan dengan murid, al-Ghazali memberikan
penjelasan panjang lebar. Diantara kewajiban murid adalah:*’

a. Belajar dengan niat hanya karena Allah. Sehingga anak didik terdorong

untuk menyucikan jasmani dan ruhaninya.

b. Tawadlu atau rendah hati dengan mengutamakan kepentingan umum

dibanding kepentingan pribadi.

c. Mempelajari ilmu yang bermanfaat dan terpuji.

d. Menjaga diri dari permusuhan dan pertentangan.

e. Memulai mempelajari materi yang mudah kemudian baru materi sulit.

f. Tidak mudah terpengaruh dengan dunia dan mengutamakan kepentingan

akhirat.

g. Belajar ilmu sampai tuntas dan mendalam.

Dalam kaitannya interaksi guru dan murid, peran guru sangat menentukan
untuk menentukan model pembelajaran yang dilakukan. Beberapa peran guru tersebut
menunjukkan betapa pentingnya peran guru sebagai fasilitator, motivator dan
penasehat terhadap aktifitas pembelajaran. Sebab, dengan peran tersebut interaksi
guru dan murid akan lebih bermakna. Karena terjadinya komunikasi dua arah yang

saling merespon satu dengan lainnya.

4" Ahmad Izzan, Hadis Pendidikan: Konsep Pendidikan Berbasis Hadits (Bandung: Humaniora, t.t.),
84.
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Jika dilihat dari tanggung jawab guru, aktifitas mengajar bukan hanya tentang
rutinitas formal semata. Melainkan juga menjadi sebuah tanggung jawab moral
sebagai umat beragama dan sebagai sesama manusia untuk mengembangkan
peradaban dan pengetahuan. Aktifitas mengajar bukan hanya interaksi yang tanpa
arti. Melainkan sebuah kegiatan yang memiliki implikasi besar di masa depan. Untuk
itu, kegiatan pembelajaran harus benar-benar muwujudkan situasi edukatif yang
penuh makna. Termasuk melahirkan perubahan tingkah laku murid menjadi lebih
baik dan bertanggung jawab.

Jadi, peran guru dalam aktifitas pembelajaran harus dapat terukur dalam
bentuk aktifitas yang edukatif dan sarat makna. Aktifitas yang mampu memberi
pengetahuan, sikap dan moral dalam perilaku murid saat ini dan di kemudian hari.
Sebab, peran dan tanggung jawab guru member arti penting dalam menciptakan

interaksi edukatif untuk perkembangan murid di kemudian hari.



BAB III

BIOGRAFI SYAIKH AL-ZARNUJI DAN KH. HASYIM ASY’ARI

A. Biografi Syaikh al-Zarnuji

1.  Riwayat hidup al-Zarnuji

Imam al-Zarnuji pengarang kitab Ta’lim al-Muta’allim memiliki nama
lengkap Burhanuddin Ibrahim al-Zarnuji al-Hanafi. Beliau hidup pada abad
ke-6 H/abad ke-13 M. Dimana pada tahun 593 H. Ia mulai dikenal dengan
karyanya Ta’lim al-Muta’allim." Sayangnya tidak diketahui secara persis kapan
Ia dilahirkan dan tahun wafatnya. Dilihat dari namanya, Syaikh al-Zarnuji
berasal dari kota Zurnuj atau Zarnuj sebuah kota yang terletak di dekat sungai
Oxus Turkistan. > Pendapat inilah yang juga ditegaskan oleh Marwan al-
Qabbani salah satu ulama yang men-tahqiq kitab Ta’lim al-Muta’allim dan al-
Quraisyi dalam kitab al-Jauhar al-Maudhiah.? Namun, menurut Khairudin al-
Zirkli dalam bukunya al-A’lam, pengarang kitab 7a'lim al-Muta’allim ini
memiliki nama Nu’man bin Ibrahim bin Khalil al-Zarnuji. Salah satu
cendikiawan Islam dari Madzhab Hanafy pada abad 13 H. Diperkirakan hidup
di daerah Zarnuq atau Zarnuj di sekitar sungai Tigris Turkistan Timur.

Sebagaimana yang diungkapkan Yaqut al-Hamawi dalam Mu jam al-Buldan.*

' Mulyadhi Kartanegara and Miftachul Huda, “Islamic Spiritual Character Values of Al-Zarnj’s Talim
al-Mutaallim,” Mediterranean Journal of Social Sciences 6, no. 4 (July 2015): 230.
2 «Al-Zarnuji,” Wikipedia, n.d., accessed March 3, 2019, https://en.wikipedia.org/wiki/Al-Zarnuji.
3 Abdul Fattah and Benny Afwadzi, “Pemahaman Hadits Tarbawi Burhan Al-Islam al-Zarnuji Dalam
ZI‘(itab Ta’lim al-Muta’allim,” Jurnal Ulul Albab 17, no. 2 (2016): 201.

Ibid.
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Secara umum Ia hidup pada masa kekhalifahan akhir Bani Abasiyah yang saat
itu dipimpin oleh khalifah al-Mu’tashim.® Wirianto menambahkan, kebesaran
nama al-Zarnuji tidak bisa dilepaskan dari beberapa cendikiawan yang diyakini
hidup satu masa dengannya sehingga menggunakan penisbatan kata “al-
Zarnuji”. ®

Berkaitan dengan nama dan asal usul al-Zarnuji, terdapat banyak sekali
pendapat yang memiliki spekulasi yang beragam. Hal ini menunjukkan, bahwa
memang belum ada kesepakatan tentang nama, asal-usul dan profil utuh dari al-
Zarnuji ini. Misalnya saja, tentang nama terdapat dua tokoh yang populer
menggunakan julukan/misbat kata “al-Zarnuji” yakni, Burhan al-Islam al-
Zarnuji yang dikenal hidup pada abad keenam Hijriyah atau abad ketiga belas
Masehi. Dan Taj al-Din al-Zarnuji yang ditemukan wafat pada abad ketujuh
Hijriyah atau keempat belas Masehi. Dimana keduanya sama-sama dikenal luas
dengan julukan al-Zarnuji. Meskipun yang lebih populer dari keduanya, untuk
menyebutkan pengarang kitab 7a 'lim al-Muta’allim adalah Burhan al-Islam al-
Zarnuji.”

Kemudian, pendapat Affandi, menyatakan bahwa al-Zarnuji adalah tokoh
dari Afganistan. Sebab menurutnya, nisbat kata “al-Zarnuji” adalah merujuk

pada kota Zarandji yang merupakan salah satu daerah di wilayah Persia dan

> Kartanegara and Huda, “Islamic Spiritual Character Values of Al-Zarnj’s Talm al-Mutaallim.”

% Dicky Wirianto, “Konsep Pedagogik Al-Zarnuji,” Islamic Studies Journal 1, no. 1 (November 2013):
175.

7 Fattah and Afwadzi, “Pemahaman Hadits Tarbawi Burhan Al-Islam al-Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim
al-Muta’allim,” 200.
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pernah menjadi ibu kota Afganistan yang dahulu di kenal dengan Sidjistan.?
Bahkan ada yang menuduh, bahwa kata al-Zarnuji yang tertulis sebagai
pengarang Ta’lim al-Muta’allim ini adalah sosok filosuf yang menggunakan
nama pena atau nama samaran. Meskipun pendapat ini lemah dan ditolak
dengan tegas oleh Utsman dalam kitabnya A/-Ta’'lim ‘Inda Burhan al-Islam al-
Zarnuji. Sebab, pada masa itu tidak lazim dan bahkan belum dikenal istilah
nama pena atau nama samaran untuk penulis buku.’

Akan tetapi dari sekian perbedaan itu, satu hal yang disepakati adalah
bahwa al-Zarnuji bermadzhab Hanafi. Yakni sebuah pola fikir figh (madzhab)
yang di-nisbatkan pada Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit. Dimana ciri-ciri
yang menonjol dari madzhab ini adalah tentang analogi (giyas) atau pola fikir
mengedepankan ra’yu (analog), namun dengan tidak mengesampingkan
pedoman utama al-Qur’an dan al-Hadits.™ Selain itu, al-Zarnuji merupakan
tokoh pendidikan abad pertengahan yang memberika perhatian besar terhadap
solusi pendidikan agar tidak berorientasi pada aspek duniawi namun pada aspek
ukhrawi.**

Adapun berkaitan dengan tahun wafatnya al-Zarnuji ini, terdapat catatan

yang beragam pula. Beberapa diantaranya menyebutkan al-Zarnuji wafat pada

¥ Mochtar Affandi, The Method of Moslem Learning as Illusterated in Al Zarnuji’s Ta’lim al-
Muta’allim (Montreal: Institute of Islamic Mc Gill University, 1990), 19.

° Ahmad Utsman, Al-Ta’lim ‘Inda Burhan al-Islam al-Zarnuji (Kairo: Maktabah Al-Anjalu Al-
Misriyyah, 1989), 175.

12 Abu al-A’la al-Maududi, al-Khilafah wa al-Mulk (Bandung: Mizan, 1990), 285.

" Rudi Ahmad Suryadi, “Motivasi Belajar Perspektif Pendidikan Islam Klasik: Studi Atas Pemikiran
al-Zarnuji,” Jurnal Pendidikan Agama Islam,; Ta’lim (2012): 53.
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tahun 593 H. ada pula tahun 640 Sedangkan Utsman menuliskan bahwa al-
Zarnuji wafat pada tahun 591 H./1195 M." Senada dengan ini adalah Hasan
Langgulung yang menuliskan bahwa tahun wafat al-Zarnuji pada tahun 591
H./1195 M."
2. Karir keilmuan al-Zarnuji

Kecenderungan al-Zarnuji sebagai pengikut madzhab Hanafi, terlihat
dimana Ia sering menuturkan tokoh-tokoh madzhab Hanafy seperti Syaikh
Muhammad bin Hasan al-Saybani, Syaikh Abu Yusuf dan Imam Abu Hanifah
itu sendiri di dalam kitab 7a’lim al-Muta’allim. Selain itu, madzhab Hanafy
adalah madzhab mayoritas di India dan Asia Tengah; Turki, Turkmenistan,
Turkistan, Kazakhstan dan daerah-daerah sekitarnya. ** Ta memiliki gelar
Burhan al-Din (bukti kebenaran agama) dan Burhan al-Islam (bukti kebenaran
Islam). Gelar kehormatan yang diperolehnya itu tidak lepas dari ketokohannya
terutama dalam bidang ilmu pendidikan. Konsep yang ditawarkan al-Zarnuji
dalam 7a’lim al-Muta’allim benar-benar dirasakan dan memiliki implikasi
positif terhadap dunia pendidikan saat itu. Kiprahnya tersebut tidak bisa
dilepaskan dengan latar belakang pendidikan dan situasi yang terjadi saat itu

terutama guru-guru hebat tempatnya menggali ilmu pada masa itu.”

12 Utsman, Al-Ta’lim ‘Inda Burhan al-Islam al-Zarnuji, 25.

" Hasan Langgulung, Asas- Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1988), 31.

' Mohd Anuar Mamat, “Ketokohan Imam Abu Hanifah Al-Nu’man (150H/767M) Dalam Bidang
Pendidikan,” Jurnal al-Tamaddun (2013): 2.

15 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2000), 25.
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al-Zarnuji yang menimba ilmu di Bukhara dan Samarkand yang pada saat
itu menjadi pusat kajian Islam dan kajian keilmuan. Lembaga pendidikan pun
juga masih banyak di temukan masjid-masjid pusat kota. Dalam karyanya,
guru-guru al-Zarnuji sering disebutkan secara tidak langsung dengan kata
“syaikhuna”.** Dimana hal ini merupakan bentuk kedekatan emosional antara
dirinya dan guru-gurunya.

Dalam sudut pandang lain, hal ini juga menunjukkan, betapa al-Zarnuji
sangat menghormati gurunya. Sebagaimana nasehat-nasehat yang Ia tulis dalam
kitabnya dan nasehat-nasehat gurunya yang la abadikan dalam karyanya. Sikap
seperti inilah yang secara tidak langsung dipraktekkan al-Zarnuji dalam hal
etika guru dan murid. Agar para pembaca bisa secara tidak langsung mengambil
pelajaran, bahwa kebesaran seorang murid sangat bergantung dari jasa dan
peran guru-gurunya. Dan diantara ulama-ulama berpengaruh yang secara
langsung membentuk kepribadian dan pemikiran al-Zarnuji diantaranya
adalah:"

a. Fakhr al-Din al-Kashani atau al-Khayani (587 H. /1191 M.). Ulama ahli
figh dari madzhab Hanafi, penyusun Kitab Bada 'ius Shana’i.

b. Imam Burhan al-Din Ali ibn Abi Bakr al-Farghinani al-Marghinani (593
M./1195 H.) Pengarang kitab al-Hidayah fi Furu’ al-Figh, merupakan

tokoh besar madzhab Hanafi.

' Affandi, The Method of Moslem Learning as Illusterated in Al Zarnuji’s Ta’lim al-Muta’allim, 19.
' Kartanegara and Huda, “Islamic Spiritual Character Values of Al-Zarnj’s Talm al-Mutaallim,” 231.
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c¢. Imam Rukn al-Din Muhammad bin Abi Bakr Imam Khwarzadi (491-576
H.). Tokoh madzhab Hanafi yang juga pujangga, penyair dan mufti di
Bukhara.

d. Hammad bin Ibrahim (576H/1180M), yakni ulama madzhab Hanafi,
sastrawan, dan ahli ilmu kalam.

e. Fakhr al-Islam al-Hasan Ibn Mansur al-Farghani Khadikan (592 H./ 1196
M.). seorang mujtahid dalam madzhab Hanafi dan pengarang kitab.

f. Zahir al-Din al-Hasan Ibn ‘Ali al-Marghinani (600 M./ 1204 H.). Tokoh
berpengaruh madzhab Hanafi.

Tokoh-tokoh hebat tersebut memberikan kontribusi besar terhadap
pemikiran al-Zarnuji. Jika dicermati dari beberapa keahlian guru-gurunya, al-
Zarnuji adalah sosok yang menguasai beberapa disiplin ilmu. Dimana di abad
pertengahan lazim ditemukan cendikiawan yang ahli tidak hanya dalam bidang
ilmu agama, namun juga bidang ilmu lainnya. Sebagaimana yang disebutkan oleh
Abuddin Nata bahwa besar kemungkinan seorang al-Zarnuji selain ahli
pendidikan, juga ahli tashawuf, sastra, figh, ilmu kalam, ilmu tentang jiwa
(psikologi). '* Meskipun belum ditemukan sumber tertulis bahwa al-Zarnuji
belajar tashawuf secara khusus pada sosok sufi masyhur. Namun, jika dicermati
secara mendalam uraian-uraian dalam isi kitabnya, [a memiliki pengetahuan yang

cukup luas dalam bidang figh dan kala, selain gaya bahasanya yang bernilai

'8 Abudin Nata, Perpektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru Dan Murid (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2001), 104.
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sastra. Hal ini semakin menunjukkan bahwa la adalah sosok yang memiliki
keahlian, sensitivitas dan kelembutan baik sesitivitas lahir (syariat) maupun
sensitivitas batin (tashawuf). *°

Masa kehidupan al-Zarnuji merupakan awal pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan Islam di Abassiyah (750-1250 M.). Pada masa ini
pendidikan keilmuan Islam sedang berada pada puncak keemasan dan kejayaan.
Banyak sekali dilahirkan tokoh-tokoh hebat dan berpengaruh dalam Islam di
berbagai penjuru. Tidak hanya itu, pada masa ini juga didirikan lembaga-lembaga
pendidikan setingkat perguruan tinggi yang dikenal di seluruh dunia, dan telah
melahirkan sarjanawan muslim dan karya tulis ilmiah yang hebat bahkan dikenal
sampai sekarang. Diantaranya adalah Madrasah Nidzamiyah al-Muluk, Madrasah
al-Nuriyah al Kubra, dan Madrasah al-Mustansiriyah. Ini semua secara tidak
langsung juga berkat jasa pemerintahan bani Abassiyah yang lebih fokus untuk
memperhatikan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Meskipun sejarah tidak dapat
dibantah, bahwa kekacauan politik pada masa dinasti Abasiyah ini pada akhirnya
menyebabkan pemerintahannya diambil alih oleh Bani Saljuk.”
3. Kondisi Sosial Politik dan Pendidikan pada Masa al-Zarnuji

Jika dilihat dari tahun hidup al-Zarnuji, la termasuk ke dalam periode

kelima dari pemerintahan Bani Abbas. Periode ini juga bersamaan dengan

' Abuddin Nata, Pemikiran Para Takoh Pendidikan Islam; Seri Kajian Filsafat Pendidikan Islam
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), 104.

%% Sya’roni, Model Relasi Ideal Guru Dan Murid: Telaah Atas Pemikiran al-Zarnuji Dan KH. Hasyim
Asy’ari (Yogyakarta: Teras, 2007), 43—44.
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kekuasaan Bani Saljuk Rum atau Asia Kecil (470 H. — 700 H./1077 M. — 1299
M.) yang merupakan bagian dari Dinasti Saljuk. Dan juga saat-saat Ayubiyah
(564 H. — 648 H./Z1167 M. — 1250 M.) dari bangsa Kurdi berkuasa.’* Dimana
mereka awalnya merupakan bagian dari dinasti Abasiyah kemudian melepaskan
diri.”?

Dalam bidang politik, pada saat itu sedang mengalami kemunduran. Salah
satu penyebabnya adalah lemahnya kekuatan khalifah Abasiyah ditambah, krisis
kepercayaan dari para elit. Akhirnya, amir-amir dari beberapa wilayah justru
melepaskan diri dari pusat pemerintahan dan memilih untuk menjadi daulah
(kesultanan) sendiri. Akibatnya, kekuasaan dan dominasi kekuatan politik dinasti
Abasiyah yang dari internal sudal lemah mulai terkoyak dan terpecah belah.”

Lain halnya dalam bidang pendidikan, masa hidup al-Zarnuji termasuk ke
dalam masa kejayaan peradaban Islam khususnya dalam bidang pendidikan.*
Meskipun dari sisi politik kekuasaan dinasti Abasiyah diambang kehancuran.
Kejayaan bidang pendidikan dan kebudayaan saat itu, menjadikan Islam
mendapatkan posisi istimewa di dunia. Bahkan kesultanan-kesultanan kecil yang
baru berdiri pun juga memberikan apresiasi dan penghargaan tinggi pada para

ulama, ilmuan dan sastrawan. Bukti keemasan di bidang pendidikan dan

! Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyyah II (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), 360.

> Ibid., 65-66.

» Madjidi Busyairi, Konsep Kependidikan Para Filosof Muslim (Yogyakarta: al-Amin Press, 1997),
101.

* Nata, Pemikiran Para Takoh Pendidikan Islam; Seri Kajian Filsafat Pendidikan Islam, 105-106.
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kebudayaan adalah dengan bermunculannya berbagai lembaga pendidikan dasar
hingga setingkat perguruan tinggi. Diantaranya adalah Madrasah Nizhamiyah
yang didirikan oleh Nizham al-Mulk tahuan 457 H./1106 M. Madrasah al-
Nuriyah al-Kubra yang didirikan oleh Nur al-Din Mahmud Zanki pada tahun 563
H./1167 M. yang mana cabangnya sangat banyak didirikan di Damaskus,
Selanjutnya adalah Madrasah al-Mustansiriyah yang didirikan oleh
khalifah Abasiyyah al-Mustansir Billah di Baghdad 631 H./1167 M. yang dikenal
dengan lembaga pendidikan paling representatif dengan mengajarkan figh 4
madzhab dan fasilitas yang memadai, seperti; gedung berlantai dua, aula, masjid,
perpustakaan dengan koleksi 80.000 buku, halaman yang luas, balai pengobatan
dan lain-lain.*®
Hal ini semua tentunya turut memberikan peran penting atas kemajuan
berfikir al-Zarnuji. Dan sangat menguntungkannya dalam pembentukan
keilmuan dan pengetahuan yang luas dan mendalam.*
4. Karya al-Zarnuji
Al-Zarnuji adalah tokoh yang sangat menarik. Buah fikirannya memberi
pengaruh luar biasa dalam konteks pendidikan Islam. Meskipun la adalah
tokoh abad pertengahan, hasil karyanya terus dipelajari bahkan dipraktekkan
oleh generasi muslim sampai saat ini. Pengaruh dari Ta’lim al-Muta’allim

begitu dirasakan terutama dilingkungan pendidikan pesantren yang secara

% Ibid.
2 Ibid., 107.
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kontinyu mengkaji dan mempraktekkannya. Kehebatan kandungan 7a’lim al-
Muta’allim tidak bisa dilepaskan dari kealiman penulisnya. Bahkan ini bisa
menjadi bukti, jika penulis bukan orang biasa namun adalah sosok yang
memiliki kapasitas keilmuan dan spiritual luar biasa. Sayangnya, tidak banyak
sejarawan yang bisa melacak jejak karyanya selain kitab Ta’lim al-
Muta’allim.”

Kitab Ta'lim al-Muta’allim sendiri pertama kali ditemukan naskahnya
tercetak oleh seorang orientalis bernama Ralandus di Jerman pada tahun 1709
M. Beberapa tahun kemudian Caspari yang juga seorang orientalis
mencetaknya di Liepzig/Labsak Jerman pada tahun 1838 H. dimana cetakan ini
dengan dicantumkan tambahan mukaddimah oleh Plessner. Ditemukan juga di
Madrasabad pada tahun 1265 H./ 1849 M, di Tunisia pada tahun 1286 H./ 1869
M. tercetak dengan 40 halaman, sementara di Tunisia Astana pada tahun 1292
M./1875 M. berubah menjadi 46 halaman, kemudian tercetak lagi secara lebih
ringkas sebanyak 24 halaman pada tahun 1307 H./1889 M. Pada tahun 1898
kitab Ta’lim dicetak juga di Qazan dengan 32 halaman dan tercetak pada tahun
1901 M. sebanyak 32 halaman dengan sedikit penambahan dihalaman
belakang. Sementara itu, Mesir yang juga menjadi pusat kajian Islam, diketahui
baru mencetak kitab Ta’lim al-Muta’allim ini pada tahun 1300 H./1882 M.

dengan format 40 halaman. Beberapa tahun kemudian yakni tahun 1307

7 Aliy As’ad, Terjemah Ta’lim al-Muta’allim Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu (Kudus: Menara Kudus,
2007), iv.
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M./1889 M. cetakannya berubah menjadi 52 halaman. Sedangkan di Indonesia,
naskah pertama ditemukan dicetak oleh penerbit al-Miftah Surabaya pada
tahun 1311 H./1893 M. lengkap dengan tanda baca (harakaf). *® Dimana
perbedaan halaman di atas karena faktor bentuk format tulisan dan tata letaknya
saja yang berbeda. Sedangkan secara substansinya tetap terjaga orisinilitas isi-
isinya.

Dalam sumber lain yang bersumber dari Gesechiehteder Arabischen
Litteratur (G.A.L.) karya Cart Brockelm, disebutkan berdasarkan data yang ada
diperpustakaan, tertulis bahwaa kitab Ta’lim al-Muta’allim pertama kali
diterbitkan di Mursidabad tahun 1265 M. Pada tahun berikutnya yakni tahun
1286 M dan tahun 1873 M. Sementara di Kairo dicetak tahun 1281 M. 1307 M.
dan 1418 M. Sedangkan di Istambul pada tahun 1292 M. dan di Kasan 1898 M.
kitab ini dicetak kembali. Selain itu, G.A.L. menyebutkan bahwa kitab ini
diberi komentar (syarh) oleh: *°
a. Nau’i, tanpa keterangan tahun penerbitan
b. Ibrahim bin Isma’il pada tahun 996 H / 1588 M.

c. Al-Sa’rani pada tahun 710 H./ 711 H.
d. Ishaq Ibn ar-Rumi Qili’ pada tahun 720 H. diberi judul Mir’ah al-Thalibin.
e. Qadib. Zakariya Al-Anshari A’saf

f.  Otman Pazari pada tahun 1986 dengan judul Tafhim al-Mutafahhim

28y

Ibid., iv—v.
¥ Sudarnoto Abdul Hakim, Hasan Asari, and Yudian W. Asmin, Islam Berbagai Perspektif:
Didedikasikan Untuk 70 Tahun Prof. Dr. H. Munawir Sadzali, MA (Y ogyakarta: LPMI, 1995), 21.
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g. H.b. al-Faqir tanpa keterangan tahun penerbitan.
h. Abd. Majid al-Nusuh bin Isra’il menerjemahkan kitab ini ke dalam bahasa

Turki dan diberi judul Irshad al-Ta’lim Fi Ta'lim al-Muta’allim.*®

Jika kitab Ta’lim al-Muta’allim mampu memberikan pengaruh terhadap
pendidikan Islam di seluruh dunia, maka tingkat keilmuan penulisnya
dipastikan sangat luar biasa. Karena mampu memecahkan kebuntuan jalan
keluar di masa itu untuk memperoleh keberhasilan dalam pendidikan. Jika
demikian, tentunya potensi adanya karya ilmiah lainnya sangat besar,
meskipun tidak terlalu terkenal. Maka tidak heran jika banyak yang
berspekulasi tentang keberadaan kitab lainnya. Sebagaimana Plessner yang
meyakini bahwa al-Zarnuji masih menyisakan karya-karya lainnya pada saat
itu. Namun lenyap saat penyerbuan tentara Mongol pimpinan Hulagu Khan
terhadap kota Baghdad tahun 1258 M.

Sedangkan Said, tidak sependapat dengan Plessner karena sulit
dibuktikan kebenarannya secara ilmian. Sehingga Ia meyakini bahwa karya al-
Zarnuji kitab Ta’lim al-Muta’allim ini adalah karyanya satu-satunya yang
langsung mendapat respon dan tanggapan positif dari masyarakat muslim saat
itu hingga sekarang.’* Respon lainnya juga diberikan oleh Tholhah dan Barizi
yang menyatakan bahwa kitab 7a’lim al-Muta’allim merupakan pondasi awal

yang harus dipelajari seseorang yang akan memulai belajar. Isi kitab ini sama

30 Ibid.

3! Imam Ghazali Said, Ta lim al-Muta allim Thariqut Ta’ allum (Surabaya: Diyantama, 1977), 17.
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halnya pintu gerbang untuk memasuki dunia keilmuan. Sebagaimana kitab al-
Ajurumiyah dalam ilmu nahwu, kitab Amtsilah al-Tashrifiyah untuk ilmu
sharaf, Taqrib dan Fath al-Qarib untuk ilmu Figh dan lain sebagainya.* Suryadi
menambahkan, bahwa isi dari kitab 7a 'lim al-Muta’allim sarat dengan muatan-
muatan pendidikan moral spiritual yang jika diamalkan akan mampu
membentuk kepribadian dan karakter ideal khususnya ditengan kemajuan arus
global dewasa ini.*
5.  Gambaran umum kitab Ta’lim al-Muta’allim

Jika diperhatikan, kerangka penulisan al-Zarnuji pada masa itu sangat
menarik. Susunannya tidak jauh berbeda dengan metode penulisan karya ilmiah
saat ini. Pembahasannya tertata secara sistematis. Dimulai dari pendahuluan
yang menjelaskan latar belakang, batasan masalah, sistematika pembahasan
baru kemudian Ia memulai pembahasannya dari bab satu ke bab berikutnya
secara runtut. Kemudian ditutup dengan kalimat do’a.

Sedangkan kandungan isinya, kitab ini ditulis dengan merujuk pada al-
Qur’an, al-Hadits, kata-kata mutiara dari para ulama, syair-syair, dan beberapa
nasehat al-Zarnuji sesuai dengan pengalamannya dalam mencari ilmu. Secara

umum kitab ini terdiri dari beberapa pembahasan, yakni:

32 Imam Tholhah and Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan Mengurai Akar Tradisi Dan
Interaksi Keilmuan Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 279.

** Suryadi, “Motivasi Belajar Perspektif Pendidikan Islam Klasik: Studi Atas Pemikiran al-Zarnuji,”
54.



61

Mugaddimah |/ pembukaan yang berisi latar belakang penulisan dan
sistematika pembahasan.

. Pasal pertama menjelaskan hakekat ilmu, ilmu figh dan keutamaannya.
Pasal kedua menjelaskan niat dalam mencari ilmu.

. Pasal ketiga memilih ilmu, guru, teman dan bagaimana cara
memperlakukannya dalam setiap aktifitas.

Pasal keempat tentang memuliakan ilmu dan ahli ilmu

Pasal kelima pembahasan tentang kesungguhan dalam mencari ilmu.

Pasal keenam pembahasan tentang memulai belajar, tingkat belajar dan
urutannya.

. Pasal ketuju pembahasan tentang tawakkal.

Pasal kedelapan pembahasan tentang masa belajar.

Pasal kesembilan tentang kasih sayang dan nasehat.

Pasal kesepuluh tentang memanfaatkan waktu.

Pasal kesebelas tentang sikap menjaga diri dari yang haram pada masa
belajar.

. Pasal kedua belas pembahasan tentang hal-hal yang memudahkan untuk
hafalan dan yang menyebabkan mudah lupa.

. Pasal ketiga belas pembahasan tentang hal-hal yang mendatangkan rizki,
menambah umur, dan kebalikannya.

. Penutup.
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Kitab Ta’lim al-Muta’allim terdiri dari 13 pokok pembahasan. Dimana
latar belakang penyusunannya adalah karena rasa keprihatinan al-Zarnuji pada
situasi pendidikan saat itu. Bagaimana tidak, karena para pelajar yang mencari
ilmu dengan proses dan usaha yang sedemikian rupa namun belum berhasil
membentuk sebuah karakter kepribadian yang baik atau tidak bisa mengambil
kemanfaatan dari ilmunya untuk diamalkan dan disebar luaskan pada orang
lain.>* Menurut analisis al-Zarnuji, kegagalan itu disebabkan karena adanya
metode belajar atau cara menggali ilmu yang tidak tepat. Bisa jadi karena la
meninggalkan syarat-syarat belajar, tidak menghargai kemuliaan ilmu, ahli ilmu
dan lain-lain. * Dari sini diketahui bahwa tujuan penyusunan al-Zarnuji
mengarang kitab ini adalah untuk memberikan bimbingan pada para pencari
ilmu agar berhasil mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan etika yang
diamalkan secara terus menerus sehingga menjadi karakter kepribadian akhlag
al-Karimah.

B. Biografi KH. Hasyim Asy’ari
1. Riwayat hidup KH. Hasyim Asy’ari
KH. Hasyim Asy’ari adalah putra dari K. Asy’ari yang merupakan cucu

dari Jaka Tingkir (Sultan Hadiwijaya) dan memiliki garis keturunan dengan

3* al-Imam Burhan al-Islam al-Zarnuji, Ta 'lim al-Muta allim ‘Ala Thariiq al-Ta’Allum (Surabaya: al-
Hidayah, 1367), 3.

** Nurul Huda, Konsep Belajar Dalam Kitab Ta’lim al-Muta allim (Semarang: Puslit IAIN Walisongo,
2000), 11.



63

Syaikh Maulana Ainul Yakin yang populer dengan sebutan Sunan Giri.>®
Sedangkan dari jalur ibu KH. Hasyim Asy’ari adalah putra dari Nyai Halimah
binti Layyinah binti Sihah bin Abdul Jabar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin
Pangeran Benawa bin Jaka Tingkir.’’ Dari Garis keturunan tersebut, maka
didapati sebuah kesimpulan bahwa KH. Hasyim Asy’ari merupakan sosok
keturunan ulama, bangsawan sekaligus aristokrat. Hal ini menjadi cikal bakal
pembentukan pemikiran, sikap dan perjuangan KH. Hasyim Asy’ari. Latar
belakang keluarga dan lingkungan tersebut secara tidak langsung membentuk
kepribadian KH. Hasyim Asy’ari dalam mengembangkan wawasan keilmuan
dan militansi perjuangan, sehingga benar-benar mampu membentuk pribadi
mulia dengan pemikiran cemerlang dan semangat perjuangan tinggi demi
agama, bangsa dan negara.

Jika dilihat secara utuh garis keturunan KH. Hasyim Asy’ari bersambung
pada Rasulullah Saw. Yakni, KH. Hasyim Asy’ari (Jombang) bin KH. Asy’ari
(Jombang) bin Abu Sarwan bin Abdul Wahid bin Abdul Halim bin
Abdurrohman (Pangeran Samhud Bagda) bin Abdul Halim (Pangeran Benawa)
bin Abdurrohman / Jaka Tingkir (Sultan Pajang) bin Sunan Giri (Raden Ainul
Yaqin) bin Maulana Ishaq bin Jamaluddin Akbar al-Husaini (Maulana Akbar)

bin Ahmad Syah Jalal (Jalaluddin Khan) bin Abdullah (al-Azhamat) Khan bin

3¢ M. Ishomuddin Hazdiq, Al-Ta rif Bi al Mu’alif Dalam Adab al-Alim Wa al-Muta’allim (Jombang:
Maktabah Turats al-Islami, 1415), 3.

37 Ahmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. Asy ari Tentang Ahlissunah Wa al-Jama’ah (Surabaya:
Khalista, 2010), 67.
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Abdul Malik (Ahmad Khan) bin Alwi Ammi al-Faqih bin Muhammad Shahib
Mirbath bin Ali Khali’ Qasam bin Alwi ats-Tsani bin Muhammad Sahibus
Saumiah bin Alwi Awwal bin Ubaidullah bin Ahmad al-Mubhajir bin Isa ar-
Rumi bin Muhammad an-Naqib bin Ali al-Uraidhi bin Ja’far ash-Shadiq bin
Muhammad al-Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin Ali. **

KH. Hasyim Asyari lahir pada tanggal 14 Februari 1871 M/ 12
Dzulqo’dah 1287 H hari Selasa Kliwon di desa Tambakrejo Jombang. Beliau
dilahirkan di kalangan pesantren salaf Gedang. Ayahnya, Kiai Asy’ari adalah
tokoh masyarakat kharismatik yang juga pengasuh pondok pesantren Keras
Jombang. Sedangkan kakeknya dari jalur ibu Kiai Utsman dikenal sebagai
pendiri pondok pesantren Gedang yang pada saat itu menjadi pusat pendidikan
dan penyebaran agama Islam.

KH. Hasyim Asy’ari menghabiskan masa kecilnya di Pesantren Keras
Jombang hingga umur 15 tahun untuk menimba ilmu langsung kepada
ayahnya yaitu KH.Asy’ari. Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya ke
bebrapa daerah diantaranya, Probolingo, Langitan, Siwalan Panji Sidoarjo,
Bangkalan bahkan sampai ke Negara Hijaz Mekah untuk menimba ilmu pada
ulama-ulam besar Islam saat itu.

Pada tahun 1892, KH. Hasyim Asy’ari diambil menantu oleh gurunya

yaitu KH. Ya’qub yang sangat terkesan dengan akhlak dan kepribadiannya

¥ https:/kumpulanbiografiulama.wordpress.com/2013/05/28/biografi  -kh-hasyim-asyaripendiri-nu-
tebuireng-jombang/. (05 September 2018)
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yang lembut dan santun. Hingga akhirnya KH. Hasyim Asy’ari menikah
dengan putrid gurunya itu yang bernama Khadijah. Kemudian KH. Hasyim
Asy’ari bersama istrinya itu pergi ke Mekkah untuk melaksanakan ibadah haji
dan bermukim di sana selama satu tahun. Namun, tidak berselang lama,
istrinya meninggal dunia di Mekkah setelah melahirkan putra pertamanya. Dari
pernikahan pertama ini, KH. Hasyim Asy’ari dikaruniai seorang anak laki-laki
bernama Abdullah. Sebagaimana istrinya, putra pertamanya ini hanya mampu
bertahan 40 hari setelah kelahirannya. Mendapati dua musibah yang dialaminya
ini, KH. Hasyim Asy’ari dilanda kesedihan yang sangat hingga akhirnya KH.
Hasyim Asy’ari memutuskan untuk pulang ke kampung halamannya di
Jombang. Perjalanan satu tahun di Mekah dan kesedihan yang beliau alami ini,
tidak menyurutkan langkah dan perjuangannya untuk terus gigih dalam
memperjuangkan agama Islam.”’

Keilmuan, kesabaran dan ketegarannya ini menarik simpati banyak pihak,
tidak terkecuali Kiai Romli dari Kediri. Hingga akhirnya Kiai Romli
menikahkan KH. Hasyim Asy’ari dengan putri kesayangannya. Pernikahan
kedua ini dilakukan pada tahun 1899 M/ 1315 H. Namun, pernikahnnya dengan
istri kedua juga tidak bertahan lama, karena dua tahun kemudian putri Kiai
Romli ini meninggal dunia. Hingga, untuk ketiga kalinya KH. Hasyim Asy’ari

menikah lagi dengan perempuan bernama Nafigah putri Kiai Ilyas pengasuh

pesantren Sewulan Madiun.

39 Zuhri, Pemikiran KH. Asy ari Tentang Ahlissunah Wa al-Jama’ah, 68—69.
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Pernikahan ketiga ini memberikan semangat baru terhadap perjuangan
KH. Hasyim Asy’ari karena dari pernikahan dengan Nafigah ini, KH. Hasyim
Asy’ari dikaruniai 10 orang anak, yang kelak melahirkan banyak tokoh

berpengaruh di Indonesia. Mereka adalah:

1. Hannah

2. Khoiriyah
3. Aisyah

4. Azzah

5. Abdul Wahid
6. Abdul Hakim
7. Abdul Karim
8. Ubaidillah
9. Masyhuroh
10. Muhammad Yusuf

Pada tahun 1920 M. istri KH. Hasyim Asy’ari meninggal dunia. Namun
kesedihan yang kesekian kalinya ini tidak sedikit pun memutuskan semangat
perjuangan KH. Hasyim Asy’ari terutama dalam bidang dakwah keagamaan
dan perjuangan kemerdekaan. Sepeninggal Ny. Nafigah, KH. Hasyim Asy’ari
dinikahkan dengan putri Kiai Hasan pengasuh pesantren Kapurejo Pagu Kediri

yang bernama Masruroh. Perkawinan ini merupakan perkawinan terakhir KH.
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Hasyim Asy’ari hingga akhir hayatnya.*’ Dan dari pernikahan terakhir ini, KH.
Hasyim Asy’ari memiliki empat orang anak, yaitu:
1. Abdul Qadir
2. Fatimah
3. Khodijah
4. Mohammad Ya’qub

KH. Hasyim Asy’ari meninggal dunia akibat penyakit darah tinggi atau
stroke. Hal itu terjadi setelah KH. Hasyim Asy’ari menerima kabar tentang
kondisi republik Indonesia saat itu dimana pada tanggal 2 Juli 1947 datang
utusan Bung Tomo dan Jendral Sudirman untuk menyampaikan kabar perihal
agresi militer Belanda I. Dari keduanya diperoleh kabar bahwa pasukan
Belanda yang membonceng sekutu pimpinan Jenderal SH.Poor telah berhasil
mengalahkan tentara Republik Indonesia dan menguasai wilayah Singosari
Malang. Tidak hanya itu pasukan Belanda juga menjadikan warga sipil menjadi
korban sehingga banyak diantara mereka yang meninggal dunia.

Kabar itu membuat KH. Hasyim Asy’ari sangat kaget dan terpukul hingga
menyebabkan beliau tidak sadarkan diri. Hingga akhirnya pada pukul 03.00
WIB bertepatan dengan tanggal 25 Juli 1947 M./ 7 Ramadlan 1366 H. KH.
Hasyim Asy’ari meninggal dunia. Komplek Pesantren Tebuireng menjadi
tempat peristirahatan terakhir bagi KH. Hasyim Asy’ari. Sosoknya yang alim

dan teguh dalam berjuang membuatnya selalu dikenang oleh umat Islam di

0 1shomuddin Hadziq, KH. Hasyim Asy ari, 17
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Indonesia. Karena keteguhannya membela NKRI semasa hidupnya itulah KH.
Hasyim Asy’ari mendapatkan gelar sebagai pahlawan Nasional dari presiden
Soekarno.*!

Selama hidupnya, KH. Hasyim Asy’ari dikenal sebagai sosok yang
memiliki prinsip teguh dan tidak mudah terpengaruh kondisi politik Belanda.
Hingga di mata para murid-muridnya la dikenal sebagai sosok panutan
kharismatik dan memiliki perhatian sangat tinggi terhadap dakwah Islam di
Nusantara. Bagaimana tidak, atas restu dan bimbingan KH. Hasyim Asy’ari
inilah, komite Hijaz dibentuk untuk merespon kebijakan politik kerajaan Saudi
Arabia yang dinilai merugikan Islam.** Komite Hijaz sendiri adalah embrio
organisasi Nahdlatul Ulama’. Dan dikemudian hari menjadi sebuah gerakan

dakwah Islam yang begitu dikenal di Indonesia.

2.  Karir keilmuan KH. Hasyim Asy’ari

KH. Hasyim Asy’ari tumbuh dan dibesarkan oleh keluarga pesantren.
Dimana itu merupakan madrasah pertama bagi KH. Hasyim Asy’ari. Sehingga
dalam sisi keilmuan KH. Hasyim Asy’ari kecil dididik oleh ayahnya Kiai
Asy’ari dan juga kakeknya. Di bawah bimbingan ayahnya ini KH. Hasyim
Asy’ari mengkaji dasar-dasar tauhid, figh, tafsir dan hadits. Bahkan di usia
yang tergolong masih sangat belia yakni 13 tahun sang ayah menyuruhnya

untuk mengajar para santri di pesantrennya. Saat KH. Hasyim Asy’ari berusia

*! Zuhri, Pemikiran KH. Asy’ari Tentang Ahlissunah Wa al-Jama’ah, 71-73.
2.
Ibid., 135.



69

15 tahun, Ia memulai untuk berpetualanga mencari ilmu ke berbagai daerah
seperti pesantren Wonokoyo Probolinggo, Pesantren  Langitan Tuban,
Pesantren Trenggilis Semarang, Pesantren Kademangan Bangkalan Madura
dan Pesantren Siwalan Surabaya. Saat di Bangkalan, beliau belajar ilmu nahwu-
sharaf atau grmatika bahasa Arab, mantig-balaghah (sastra arab), figh dan
sufisme dari sosok kharismatik yang terkenal di Madura yaitu Kiai Khalil
Bangkalan selama 3 bulan. Sedangkan di Siwalan, beliau lebih memfokuskan
pada bidang figh selama 2 tahun, dengan Kiai Ya’qub. Bahkan petualangan
keilmuan beliau juga sampai di Semarang di bawah asuhan KH. Sholeh
Darat.” Setelah itu, KH. Hasyim Asy’ari pergi ke Hijaz guna melanjutkan
pendidikan di sana. Semula beliau belajar di bawah bimbingan seorang ahli
hadits, Syekh Mahfudz. Syekh Mahfudz adalah orang Indonesia pertama (dari
Termas, Pacitan) yang mengajar Shahih Bukhari di sekitar Masjid al-Haram
Mekkah. Di bawah didikan beliaulah KH. Hasyim Asy’ari menjadi sosok
yang mumpuni dalam bidang hadits sekaligus menguasai Tarekat Qadiriyah
dan Nagsyabandiyah. Dimana ajaran itu diperoleh dari Syekh Mahfudz, Syekh
Nawawi al-Bantany dan Syekh Khatib Sambas.

Di bawah bimbingan Ahmad Khatib yang juga seorang ahli
astronomi, matematika dan al-Jabar, KH. Hasyim Asy’ari juga belajar figh
madzhab Syafi’i. Murid Syekh Khatib banyak yang menjadi ulama

terkenal, baik dari kalangan NU maupun dari kalangan yang lain,

# Badiatul Rozikin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, (Y ogyakarta: e-Nusantara, 2009), 246
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misalnya, KH. Hasyim Asy’ari sendiri, KH. Wahab Hasbullah, KH. Bisri
Syansuri, KH. Ahmad Dahlan (tokoh Muhammadiyah), Syekh Muh. Nur
Mufti dan Syeh Hasan Maksum dan masih banyak lagi.**

Hal yang menonjol dari perjalanan pendidikannya dengan guru-gurunya
adalah. Sikap Syaikh Ahmad Khatib Sambas yang tidak sejalan dengan
pemikiran pembaharuan Muhammad Abduh. Namun demikian, Syaikh
Ahmad Khatib Sambas tetap memberikan izin pada KH. Hasyim Asy’ari untuk
mempelajari karya Muhammad Abduh yaitu tafsir Al-Manar. Namun, tidak
untuk orang lain, karena pemikiran Muhammad Abduh banyak bertentangan
dengan ulama pemikiran ulama tradisionalis. Meski demikian, KH. Hasyim
Asy’ari setuju dengan dorongan Abduh untuk meningkatkan semangat muslim,
tapi tidak setuju dengan pendapat Abduh untuk membebaskan umat dari
tradisi madzhab. KH. Hasyim Asy’ari percaya bahwa tidak mungkin
memahami al-qur’an dan hadis tanpa memahami perbedaan pendapat
pemikiran hukum. Penolakan terhadap madzhab, menurut beliau, akan
memutarbalikkan ajaran Islam. Dan bahkan mampu merubah orisinilitas ajaran
Islam itu sendiri.*

Perjalanan keilmuan KH. Hasyim Asy’ari ini, memberikan pengaruh yang
sangat besar terhadap pola piker dan intelektualitasnya. Hingga akhirnya KH.

Hasyim Ay’ari sangat dikenal akan kemampuan dan keahlinnya dalam bidah

44 g
1bid., 248

* Azyumardi Azra, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2004), 116.
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hadits. Selain itu, pengalamannya itu mengantarkan pada kesuksesannya dalam
mengelola pesantren Tebuireng dan membawa beberapa perubahan baru
dalam sistem pembelajaran. Keahlian dan kealiman KH. Hasyim mulai
dikenal oleh masyarakat muslim dari berbagai penjuru tanah air. Hingga
mereka menjadikan KH. Hasyim Asy’ari pemimpin dari kiai- kiai besar di
tanah Jawa. Menurut Zamachsari, setidaknya terdapat empat faktor penting
yang melatarbelakangi watak kepemimpinan beliau yaitu; *°
a. KH. Hasyim Asy’ari lahir di tengah-tengah Islamic revivalism baik di
Indonesia maupun di Timur tengah, khususnya di Mekkah.
b. Orang tua dan kakeknya merupakan pimpinan pesantren yang punya
pengaruh di Jawa Timur.
c. KH. Hasyim Asy’ari di lahirkan sebagai seorang yang sangat cerdas,
bijaksana dan memiliki jiwa kepemimpinan.
d. Berkembangnya perasaan anti kolonial, nasional Arab, dan pan-Islamisme
di dunia Islam.
3.  Kondisi sosial dan politik pada masa KH. Hasyim Asy’ari
K.H. Hasyim Asy’ari bukan sosok aktivis politik yang menjadi musuh
utama penjajahan Belanda. Namun, K.H. Hasyim Asy’ari dapat dianggap
sebagai pemimpin spiritual bagi sejumlah tokoh pilitik, tokoh perjuangan, dan

tokoh masyarakat yang mempunyai peran besar dalam pelopor perjuangan

* Humaidy Abdussami, Ridwan Fakla AS, Biografi 5 Rais ‘Am Nahdlotul Ulama, (Yogyakarta: LTN
bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1995), 2
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kemerdekaan.*” Sejak awal KH. Hasyim Asy’ari adalah seorang ulama’ yang
anti penjajah. Ia senantiasa menanamkan rasa nasionalisme dan semangat
perjuangan untuk kemerdekaan. Bahkan Ia, tiada henti untuk menanamkan
harga diri sebagai umat Islam yang sederajat, bahkan lebih tinggi dari pada
kaum pejajah.

KH. Hasyim Asy’ari sering mengeluarkan fatwa-fatwa yang non
kooperatif terhadap kolonial, seperti pengharaman transfusi darah dari umat
Islam terhadap Belanda yang berperang melawan Jepang, mengeluarkan
fatwa keharaman untuk berhaji dengan kapal Belanda, saat Belanda
mengelabuhi bangsa Indonesia dengan ongkos murah untuk melakukan ibadah
haji. Akibatnya Belanda kesulitan untuk mendapatkan tambahan dana untuk
membiayai perang dan memudahkan bagi rakyat pribumi untuk melakukan
perlawanan.*®

KH. Hasyim Asy’ari memiliki cara tersendiri untuk melawan penjajah,
dimana pada saat itu, sekolah-sekolah Belanda meluluskan pemimpin-
pemimpin pergerakan modern untuk kemerdekaan Indonesia, Ia dengan
caranya sendiri mampu mengeluarkan kiai-kiai yang kuat
kepemimpinannya, yang relatif tanggap terhadap perkembangan baru serta

mampu bekerjasama dengan pemimpin-pemimpin pergerakan nasional

untuk bersatu mewujudkan kemerdekaan. Hal ini tergambar pada sepak

*" Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren: Pandangan K.H. Hasyim Asy ari, (Yogyakarta: Ittaqo Press,
2001), 26
*Ibid., 27-28
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terjang  Nahdlatul ~Ulama’  organisasi yang dipimpinnya. * Dalam
menghadapi tantangan baru ini, kedudukan KH. Hasyim Asy’ari dinilai oleh
umat Islam modern sangat penting karena pengaruhnya yang demikian kuat
dalam lingkungan kaum Islam tradisional turut menjamin kelangsungan
peranan dalam pergerakan kebangsaan secara menyeluruh.”

Muktamar XVI NU di Purwokerto, pada tanggal 29 Maret 1946 M. para
ulama NU kembali mengobarkan api jihad terhadap penjajah. Pada resolusi
kali ini, ditegaskan agar setiap muslim yang berada pada jarak lingkaran 94
kilometer dari posisi musuh wajib melakukan jihad.’® Seruan ini lah yang
akhirnya memacu semangat perjuangan kemerdekaan dengan jihad melawan
penjajah.

Beberapa perjuangan KH. Hasyim Asy’ari yang paling menonjol adalah
sebagai berikut:

a. Mendirikan organisasi Nahdhatul Ulama

KH. Hasyim Asyari merupakan tokoh sentral dalam Nahdhatul Ulama
(NU). Bahkan Ia didaulat menjadi Ro’is Akbar (pemimpin tertinggi) dan
memiliki gelar Hadlrah al-Syaikh (guru besar) yang tidak dimiliki orang lain.
Nahdhatul Ulama (dulu Nahdlatoel oelama) sendiri didirikan di Surabaya 31
Januari 1926 M. atau 16 Rojab 1344 H. Oleh komunitas ulama pesantren

penganut Mazhab. Terminologi ulama pesantren penganut madzhab saat itu

“Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama; Sejarah NU 1952-1967, (Yogyakarta; LKis Group, 2011), 34
50 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 98
5! Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh, 286
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adalah sebagai pembeda terhadap ulama modern yang cenderung tidak
menyetujui konsep bermadzhab. Selain itu, berdirinya NU juga sekaligus
usaha para Ulama untuk mempertahankan konsep bermadzhab dalam agama.
Dimana dalam Islam dikenal ada 4 mazhab figh yaitu; mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i, dan Hambali. Dalam aqidah terdapat dua arus utama madzhab yang
dijadikan acuan NU yakni madzhab Asy’ari dan al-Maturidi. Sedangkan dalam
tashawuf adalah Syaikh Junaid al-Baghdadi dan Abu Hamid al-Ghazali.’*
Sebagai sebuah jam’iah/organisasi, NU mengorganisasikan potensi
ulama pesantren, untuk merespon kondisi sosial, politik, ekonomi, dan
masalah-masalah kemasyaraktan pada umumnya. Menggunakan metode
(manhaj) ahli al-sunnah wa al-jama’ah yang diaplikasikan dalam seluruh
aspek pergerakannya. Dan memiliki peran yang strategis bagi sejarah bangsa
Indonesia. Sehingga dalam perjalanannya NU memiliki kontribusi besar
terhadap kemerdekaan Republik Indonesia, politik kebangsaan dan kenegaraan,
pendidikan dan gerakan sscial kemasyarakatan lainnya. Semua itu, tidak lain
atas peran pemikiran KH. Hasyim Asy’ari. Baik melalui perintahnya secara
langsung, maupun melalui tulisan-tulisanya yang menjadi sumber legitimasi

jam’iyah Nahdlatul Ulama’ (NU).>

>2 Zuhri, Pemikiran KH. Asy’ari Tentang Ahlissunah Wa al-Jama ah, 148.
53 1
Ibid., 139.
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b. Menyelenggarakan Lembaga Pendidikan

Perjuangan beliau diawali dengan mendirikan pesantren di daerah
Tebuireng, daerah terpencil dan masih dipenuhi kemaksiatan. Tepatnya tanggal
12 Rabi’'ul Awwal 1317 H atau tahun 1899 M, pesantren Tebuireng
berdiri dengan murid pertama sebanyak 28 orang. Berkat kegigihan beliau
pesantren Tebuireng terus tumbuh dan berkembang serta menjadi inovator
dan agent social of change masyarakat Islam tradisional di tanah tersebut.”*
Pesantren in1 merupakan cikal bakal penggemblengan ulama dan tokoh-tokoh
terkemuka sekaligus merupakan monumental ilmu pengetahuan dan
perjuangan nasional. KH. Hasyim Asy’ari melihat berbagai fenomena yang
terjadi dimasyarakat, terutama mengenai tertinggalnya masyarakat dibidang
pendidikan, karena itulah pendirian lembaga-lembaga pendidikan utamanya
lewat pesantren menjadi prioritas.
c. Bidang ekonomi

Perjuangan KH. Hasyim Asy’ari juga layak dicatat dalam bidang
ekonomi. Perjuangan ini barangkali adalah cerminan dari sikap hidup
beliau, dimana meskipun zuhud, namun tidak larut untuk melupakan dunia
sama sekali. Tercatat bahwa beliau adalah juga bekerja sebagai petani dan
pedagang yang kaya. Mengingat para kyai pesantren pada saat itu dalam

mencari nafkah banyak yang melakukan aktifitas perekonomiannya lewat

**Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi, (Yogyakarta:
LkiS, 2004), 202
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tani dan dagang dan bukan dengan mengajar.Perjuangan beliau dalam bidang
ekonomi ini diwujudkan dengan merintis kerjasama dengan pelaku
ekonomi pedesaan. Kerjasama itu disebut Syirkah Mu’awanah, bentuknya
mirip koperasi atau perusahaan tetapi dasaroperasionalnya menggunakan
Syari’at Islam.”

d. Bidang politik

Kiprah beliau dalam bidang ini ditandai dengan berdirinya wadah
federasi umat Islam Indonesia yang diprakarsai oleh sejumlah tokoh Indonesia
yang kemudian lahirlah Majlis Islam A’la Indonesia (MIAI) yang menghimpun
banyak partai, organisasi dan perkumpulan Islam dalam berbagai aliran.
Lembaga ini menjadi Masyumi yaitu sebuah partai politik yang didirikan
tanggal 7 November 1945, yang kemudian menjadi partai aspirasi seluruh umat
Islam.

Sedangkan perjuangan beliau dimulai dari perlawanannya terhadap
penjajahan Belanda. Setiap kali beliau mengeluarkan fatwa-fatwa yang
sering menggemparkan pemerintah  Hindia Belanda. Misalnya, ia
mengharamkan donor darah orang Islam dalam membantu peperangan Belanda
dengan Jepang.Pada masa pendudukan Jepang, KH. Hasyim Asy’ari
memimpin  MIAI (Majlis Islam Ala Indonesia). Demikian pula dalam

gerakan pemuda, seperti Hizbullah, Sabilillah dan Masyumi, bahkan yang

> Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1996), 252
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terakhir beliau menjadi ketua, membuat beliau dikenal sebagai kyai yang
dikenal oleh banyak kalangan.™
4. Karya KH. Hasyim Asy’ari

Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari Kealiman dan keilmuan yang
dimiliki KH. Hasyim Asy’ariyang didapat selama berkelana menimba ilmu
ke berbagai tempat dan ke beberapa guru dituangkan dalam berbagai tulisan.
Sebagai seorang penulis yang produktif, beliau banyak menuangkannya ke
dalam bahasa Arab, terutama dalam bidang tasawuf, fiqih dan hadits.
Sebagian besar kitab-kitab beliau masih dikaji diberbagai pesantren,
terutama pesantren-pesantren salaf (tradisional).

Diantara karya- karya beliau yang berhasil didokumentasikan, terutama

oleh cucu beliau, yaitu KH. Ishamuddin Hadziq, adalah sebagai berikut:

a. Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim. Menjelaskan tentang etika seorang
murid yang menuntut ilmu dan etika guru dalam menyampaikan ilmu.
Kitab ini diadaptasi dari kitab Tadzkiratu al-Sami’ wa al-Mutakallim
karya Ibnu Jamaah al-Kinani.

b. Risalah Ahlu al-Sunnah Wa al-Jama’ah (kitab lengkap). Membahas tentang
beragam topik seperti kematian dan hari pembalasan, arti sunnah dan

bid’ah, dan sebagainya.

%6 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari, Moderasi, Keumatan, dan kebangsaan, (Jakarta:
Kompas, 2010), 82
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. Al-Tibyan Fi Nahyi ‘An Mugqatha’ati al-Arkam wa al-Aqarib Wa Al-
Ikhwan. Berisi tentang pentingnya menjaga silaturrahmi dan larangan
memutuskannya. Dalam wilayah sosial politik, kitab ini merupakan salah
satu bentuk kepedulian KH. Hasyim Asy’aridalam masalah Ukhuwah
Islamiyah.

. Mugaddimah al-Qanun al-Asasi li jam’iyyat Nahdhatul Ulama’. Karangan
ini berisi pemikiran dasar NU, terdiri dari ayat -ayat al-Qur’an, hadis,
dan pesan-pesan penting yang melandasi berdirinya organisasi NU.

Risalah Fi Takid al-Akhdzi bi Madzhab al-Aimmah al-Arba’ah.
Karangan ini berisi tentang pentingnya berpedoman kepada empat
mazhab, yaitu Syafi’i, Maliki, Hanafi dan Hambali.

Mawai’idz. Karangan berisi tentang nasihat bagaimana menyelesaikan
masalah yang muncul ditengah umat akibat hilangnya kebersamaan
dalam membangun pemberdayaan.

. Arba’ina Haditsan Tata’allagu bi Mabadi’i Jam’iyyah Nahdlatul
Ulama’. Karya ini berisi 40 Hadis tentang pesan ketakwaan dan
kebersamaan dalam hidup, yang harus menjadi fondasi kuat bagi umat
dalam mengarungi kehidupan. 24 keterangan lebih lanjut baca dalam
kitab kumpulan karangan KH. Hasyim Asy’ari yang dihimpun oleh
KH. Ishomuddin Hadzik dalam kitab Irsyad al-Sari.

. An-Nur al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin. Menjelaskan tentang

arti cinta kepada Rasul dengan mengikuti dan menghidupkan
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sunnahnya. Kitab ini diterjemahkan oleh Khoiron Nahdhiyin dengan
judul Cinta Rasul Utama.

Ziyadah Ta’ligat. Berisi tentang penjelasan atau jawaban terhadap kritikan
KH. Abdullah bin Yasin al-Fasuruwani yang mempertanyakan pendapat
KH. Hasyim Asy’arimemperbolehkan, bahkan menganjurkan perempuan
mengenyam pendidikan. Pendapat KH. Hasyim Asy’aritersebut banyak
disetujui oleh paraulama saat ini, kecuali KH. Abdullah bin Yasin al-
Fasuruwani yang mengkritik pendapat tersebut.

Al-Tanbihat al-Wajibah i Man Yashna’ al-Maulid bi al-Munkarat.
Berisitentang nasehat -nasehat penting bagi orang-orang yang
merayakan hari kelahiran Nabi dengan cara-cara yang dilarang agama.

. Dhau’ al-Misbah fi Bayani Ahkam al-Nikah. Kitab ini berisi tentang hal-hal
yang berkaitan dengan pernikahan, mulai dari aspek hukum, syarat
rukun, hingga hak-hak dalam pernikahan.

Risalah  bi al-Jasus fi Ahkam al-Nuqus. Menerangkan tentang
permasalahan hukum memukul kentongan pada waktu masuk waktu sholat.
. Risalah  Jami’atul  Magashid. Menjelaskan tentang  dasar-dasar
aqidahlslamiyyah dan Ushul ahkam bagi orang mukallaf untuk
mencapai jalan tasawuf dan derajat wusul ila Allah.

. Al-Manasik al-Shughra [li Qashid Ummu al-Qura’. Menerangkan

tentang permasalahan Haji dan Umrah.
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Selain karangan tersebut, juga terdapat karya yang masih dalam bentuk
manuskrip dan belum diterbitkan. Karya tersebut antara lain: A/ Durar al-
Mungatirah Fi al-Masa’il Tis’a ‘Asyara, Hasyiyat ‘ala Fath al-Rahman bi Syarh
Risalat al-Wali Ruslan [i Syaikh al-Islam Zakariyya al-Anshari, al-Risalat al-
Tauhidiyyah, al-Qalaid fi Bayan ma Yajib min al-Aqaid, al Risalat al-
Jama’ah, Tamyuz al-Haqq min al-Bathil.

Dari paparan biografi al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari di atas semakin
memperjelas bahwa kedua tokoh tersebut banyak memiliki persamaan, khususnya
dalam konsistensinya dalam bidang pendidikan. al-Zarnuji dari karyanya
menunjukkan betapa pendidikan memiliki peranan penting dalam menciptakan
tatanan masyarakat yang berperadaban. Senada dengan hal itu, KH. Hasyim
Asy’ari membuktikan dengan perannya dalam membesarkan dan memberi warna
pergerakan Nahdlatul Ulama. Bahkan tidak bisa dipungkiri, peran KH. Hasyim
Asy’ari dalam mewujudkan kemerdekaan Indonesia.

Dari kedua tokoh tersebut, juga bisa diambil makna bahwa pendidikan yang
paling utama adalah tentang perbaikan moral dan akhlak. Sebab, pembangunan
manusia seutuhnya tidak dapat diwujudkan selain dengan perbaikan moral dan
akhlak tersebut. Hal itu dapat ditemukan dalam karya kedua tokoh yang memiliki
kontribusi besar terhadap pendidikan di Indonesia ini.

Gambaran umum kitab Adab al-Alim wa al-Muta’allim
Kitab Adab al-Alim wa al-Muta’allim merupakan satu-satunya kitab KH.

Hasyim Asy’ari yang secara khusus membahas tentang pendidikan Islam. Baik
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secara teoritis maupun praktis. Dalam karyanya ini KH. Hasyim Asy’ari
menekankan tentang pentingnya pendidikan mengacu pada dalil aqli maupun
naqli yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Aktifitas pendidikan
merupakan sebuah ibadah yang sangat penting untuk mengedepankan pendekatan
etis/akhlak. Nilai-nilai tasawuf tidak bisa dilepaskan dalam rumusan pendidikan
menurut KH. Hasyim Asy’ari.

Kitab ini merupakan resume dari tiga kitab. Pertama, adalah kitab milik
Syaikh Muhammad bin Sahnun yang berjudul Adab al-Mu’allim. Kedua adalah
kitab milik al-Zarnuji yang berjudul 7a’lim al-Muta’allim. Dan yang ketiga
adalah kitab milik Syaikh Ibnu Jama’ah yang berjudul Tadzkirat al-Shaml wa al-
Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-Muta’allim. KH. Hasyim  Asy’ari
menyelesaikan kitabnya pada hari Ahad tanggal 22 Jumadil Tsani 1343 H./ 1924
M7

Menurut KH. Hasyim Asy’ari aktifitas mengajar bagi seorang guru adalah
sebuah ibadah untuk membentuk dan menanamkan nilai-nilai etis spiritual. Hal
ini bisa dilihat kutipan pertama dalam kitabnya ini, KH. Hasyim Asy’ari
menekankan tentang pentingnya perbaikan akhlak atau adab.’® Hal ini semakin
ditegaskan dengan uraian hadits Nabi Saw., atsar sahabat dan pendapat para

ulama salaf tentang pentingnya penanaman akhlak dan keimanan pada Allah Swt.

>7 Zuhri, Pemikiran KH. Asy ari Tentang Ahlissunah Wa al-Jama’ah, 86.
¥ M. Hasyim Asy’ari, Adab Al-Alim Wa al-Muta’alim (Jombang: Maktabah Turats al-Islami, 1995), 9.
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Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi KH. Hasyim Asy’ari terhadap
pembangunan moral dan karakter murid penting untuk diutamakan. Sebab,
pondasi seseorang dalam seluruh aspek kehidupan tergantung pada penanaman
karakter dan moral sejak dini. Namun, bukan berarti beliau mengesampingkan
aspek intelektual dan spiritual. Justru beliau menekankan agar dalam proses
pembelajaran, baik aspek moral, intelektual dan spiritual bisa berjalan beriringan.
Bahkan menjadi karakter setiap muslim. KH. Hasyim Asy’ari menekankan para
pelajar untuk tidak berhenti pada taraf keilmuan (i/miyah). Namun keilmuan yang
dikuasainya itu harus mampu diinternalisasikan dalam setiap aktifitas ibadah dan
sosial kemasyakaratan. Pentingnya berilmu dan mengamalkan/mempraktekkan
ilmu adalah harga mati yang tidak dapat ditawar. Hal ini berarti, aktifitas belajar
tidak hanya berhenti dalam bentuk ibadah ilmiyah melalui diskusi, belajar dan
menghafal. Namun harus mampu merubah prilaku, sudut pandang dan pola hidup
sehari-hari. Bahkan KH. Hasyim Asya’ri mengecam aktifitas belajar hanya untuk
berbangga diri, mencari perhatian atau kedudukan, meraih pangkat dan lain-lain
dari aspek materi.*

Rumusan KH. Hasyim Asy’ari tentang aktifitas pembelajaran dalam
karyanya terbagi menjadi delapan pembahasan dengan urutan sebagain berikut:

a) Pengenalan pengarang

b) Pengantar kitab

% Ibid., 22-23.



d)

)

h)

3

k)

D

&3

Bab pertama menjelaskan tentang keutamaan pendidikan. Terdiri dari tiga
pasal, meliputi pasal tentang keutamaan ilmu dan ulama’ (ahli ilmu), pasal
tentang keutamaan belajar dan mengajar, dan pasal yang menjelaskan bahwa
keutamaan ilmun hanya dimiliki ulama’ yang mengamalkan ilmunya

Bab kedua menjelaskan tentang sepuluh akhlak yang harus dimiliki oleh
murid

Bab ketiga menjelaskan tentang dua belas akhlak murid kepada gurunya

Bab keempat menjelaskan tiga belas akhlak murid terhadap pelajaran dan
segala yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar

Bab kelima menjelaskan tentang sepuluh akhlak yang harus ada bagi
guru

Bab keenam menjelaskan tentang akhlak guru terhadap pelajarannya.
Pada bab ini tidak berisi penjelasan panjang lebar tentang akhlak-akhlak
guru terhadap pelajaran.

Bab ketujuh menjelaskan tentang atas empat belas akhlak guru terhadap
murid.

Bab kedelapan, sebagai bab yang terakhir berisi tentang penjelasan
secara umum terhadap kitab dan segala hal yang ada hubungan dengannya
(cara mendapatakan, meletakkan dan menulisnya)

Surat pujian dari para ulama’ terhadap kemunculan kitab ini

Daftar isi
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Dari sekian pembahasan tersebut, aspek yang sangat menarik untuk diulas
lebih dalam adalah terkait interaksi guru dan murid. Dimana KH. Hasyim Asy’ari
menerangkannya dengan sangat detail. Disertai penggambaran perilaku yang
seharusnya diterapkan dalam aktifitas belajar mengajar. Uraian yang sangat
praktis tersebut menarik untuk ditemukan formulasi yang aplikatif untuk
diterapkan dalam pendidikan dewasa ini. Meskipun berbeda masa, namun nilai
dan kandungan kitab ini relevan dan memiliki implikasi penting untuk menambah

kualitas pendidikan di masa sekarang.



BAB IV
INTERAKSI GURU DAN MURID MENURUT SYAIKH AL-ZARNUJI DAN

KH. HASYIM ASY’ARI

A. Interaksi Guru dan Murid menurut Syaikh al-Zarnuji

1. Kedudukan guru menurut al-Zarnuji

Guru adalah sosok yang memiliki peran penting dalam pendidikan. Sifat-
sifat dan seluruh kepribadiannya berperan secara langsung untuk membentuk
kepribadian dan karakter murid-muridnya. Tidak hanya pada cara berfikir,
namun juga kematangan emosi dan aspek spiritualnya. Pesan yang disampaikan
oleh guru dari sikap, cara berfikir dan cara menyelesaikan masalah akan lebih
mudah diterima dan diimplementasikan murid-muridnya. Dibandingkan dengan
materi-materi yang dibaca dan difahaminya. Untuk itu, kepribadian seorang guru
berpengaruh besar terhadap akal dan jiwa anak didik.' Berkaitan tentang hal ini
Zakiah Darajat menegaskan, “Kepribadian itulah yang menentukan apakah ia
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik terutama anak didik
yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka yang sedang mengalami
kegoncangan jiwa atau tingkat menengah.”

Pada dasarnya, al-Zarnuji tidak menjelaskan secara detail kepribadian

yang harus dimiliki seorang guru. Hanya saja, Ia memberika nasehat bagi para

! Ahmad Fuad al-Ahwani, AI-T. arbiyah Fi al-Islam (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt), 196.
? Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 16.
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pencari ilmu untuk menentukan kriteria seorang guru. Sebagaimana disebutkan
dalam kitabnya, “sedangkan dalam memilih guru, hendaklah memilih sosok yang
benar-benar alim (kompeten), lebih cermat dalam hal ketakwaan (wara’), dan

yang lebih senior keilmuannya.”’

Hal ini merupakan bentuk konfirmasi al-
Zarnuji saat Imam Abu Hanifah memilih sosok guru, yakni syaikh Hammad yang
dikenal dengan senioritas keilmuan dan wusianya, matang, sikap mulia,
berwibawa, baik dan memiliki kesabaran tinggi.*

Dari paparan di atas, setidaknya dapat diuraikan beberapa aspek yang
harus dimiliki oleh seorang guru, sebagaimana yang dijelaskan oleh Busyairi
Madjidi yang menyatakan bahwa guru haruslah kompeten dalam keilmuan,
memiliki spiritual yang baik (wara’), senior baik dalam umur dan pengalaman,
berwibawa, sikap yang baik, dan memiliki kecerdasan emosional (kesabaran
tinggi). Dimana semua itu bermuara dalam hal moral dan kepribadian yang baik.’
Jadi, prasyarat mutlak menurut al-Zarnuji yang harus dipenuhi baik bagi siswa
yang hendak menentukan kepada siapa Ia akan belajar, atau prasyata yang harus
dipenuhi bagi seorang guru adalah sebagai berikut:

a. Kecerdasan intelektual (‘alim)

b. Kecerdasan spiritual (wira i)

c. Kecerdasan emosional (sabar)

*al-Imam Burhan al-Islam al-Zarnuji, Ta lim Al-Muta’allim ‘Ala Thariiq al-Ta’Allum (Surabaya: aL-
Hidayah, 1367), 13.

* Ibid.

> Madjidi Busyairi, Konsep Kependidikan Para Filosof Muslim (Yogyakarta: al-Amin Press, 1997),

113.
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d. Matang/bijak dalam bergaul dan bersikap (lebih tua)

Ketiga elemen itu merupakan prasyarat mutlak yang mampu menciptakan
efektifitas pengajaran dan pendidikan. Sebab, pendidikan tidak hanya sekedar
transfer pengetahuan atau sekedar mengisi gelas kosong. Lebih dari itu,
pendidikan adalah konsep yang terstruktur, terukur, berkesinambungan untuk
mendidik dan mengembangkan potensi hayati manusia agar menjadi manusia
yang utuh dan memiliki sensitivitas sebagai makhluk Allah SWT yang shaleh
secara kepribadian, sosial, dan lingkungan. Senada dengan hal itu, Zakiah Darajat
menegaskan bahwa kriteria kepribadian guru yang harus dimiliki di masa
sekarang adalah takwa pada Allah SWT, berilmu, sehat jasmani-rohani dan
berkelakuan baik.’

Athiyah al-Abrasi menegaskan aspek paling penting dalam kompetensi
seorang guru adalah pada sisi kekuatan spiritual dan jiwa yang selalu bertaut
pada Allah SWT. Hal ini merupakan modal utama agar seorang guru benar-benar
sosok yang dijadikan panutan suri tauladan serta mampu menyalakan ruh
spiritual murid-muridnya untuk senantiasa tunduk pada ketentuan syariat dan
aturan-aturan yang berlaku di masyarakat. Sehingga guru benar-benar menjadi
spiritual father yang mampu memberikan santapan rohani bagi jiwa para murid

dengan ilmu dan akhlak.’

6 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 41-42.
" Moh. Atiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), 136.
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Jadi, seorang guru sebagai pihak yang mengatur pembelajaran, haruslah
memiliki kecakapan spiritual, keilmuan, emosional dan memiliki pengalaman
yang cukup untuk mengatur pendidikan untuk mewujudkan tujuan. Dimana dari
ketiganya, kecerdasan spiritual merupakan aspek terpenting yang akan
memunculkan kecerdasan emosional sehingga kecerdasan intelektual akan
dengan sendirinya tumbuh pada sosok guru yang terus-menerus belajar.
Kecerdasan spiritual mendorong sesorang untuk memiliki sensitivitas tinggi atas
tanggung jawab, baik tanggung jawab moral, spiritual, sosial, lingkungan. Jika
hal ini semua dilaksanakan dengan baik, maka seorang guru pasti mampu
menjadi suri tauladan (uswah al-Hasanah), penuh kharisma dan efektif dalam
mewujudkan tujuan pendidikan.

Kedudukan guru berikutnya adalah sebagai partner murid dalam
melakukan aktifitas pembelajaran. Partner yang dimaksud di sini adalah pihak
yang saling berkaitan dalam aktifitas pembelajaran. Dimana guru bertindak
sebagai pembimbing dan murid sebagai sosok yang memerlukan bimbingan. Dari
fungsi keduanya ini, terdapat prinsip untuk saling bekerja sama melalui
musyawarah dan kegiatan pembelajaran untuk mewujudkan tujuan. Hal ini
sebagaimana ungkapan al-Zarnuji yang menyatakan, “bagi siapapun yang hendak
mencari ilmu, janganlah memilih ilmu atas dasar pertimbangannya sendiri.
Tetapi pasrahkan hal itu pada sosok guru, karena Ia sudah memiliki pengalaman

dalam hal mengenai memilih ilmu, disamping juga Ia telah menguasai ilmu yang
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baik dan sesuai dengan karakter dan kepribadian mereka.”® Artinya, guru dalam
konteks pembelajaran adalah sosok yang lebih unggul dalam hal keilmuan dan
pengalaman. Sehingga mampu mengidentifikasi bakat dan kecenderungan
seorang murid. Bahkan pengetahuan akan hal tersebut merupakan salah satu
kecakapan yang harus dimiliki guru. Al-Ghazali menegaskan akan pentingnya
pengetahuan seorang guru terhadap watak dan kejiwaan seorang murid. Sebab,
pengetahuan tentang hal ini sebagai penunjang keberhasilan guru dalam
mendidik dan mengajar.’

Dengan demikian kedudukan guru dalam aktifitas pendidikan tidak hanya
dalam rangka untuk menjalankan profesinya. Namun lebih dari itu, yaitu
memiliki unsur pengabdian yang mulia melalui pembentukan dan
pengembangan kepribadian manusia agar mampu menjadi makhluk Allah Swt.
yang menyadari tugas dan tanggung jawabnya, sekaligus menjadi makhluk sosial
yang terlibat aktif dengan aktifitas di masyarakat yang mandiri dan penuh
tanggung jawab. Oleh karena itu, sosok guru yang digambarkan oleh al-Zarnuji,
kiranya mampu memberikan solusi dan jawaban akan cita-cita pendidikan
terutama dalam konteks pendidikan saat ini. Dimana kemajuan teknologi
informasi semakin menggerus nilai-nilai keteladanan dan menjauhkan manusia

dari sosok panutan.

8 al-Zarnuji, Ta lim al-Muta’allim ‘Ala Thariiq al-Ta Allum, 16.
? Fatiyah, Sistem Pendidikan Versi Al-Ghazali (Bandung: al-Ma’arif, 1986), 84.
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2. Kedudukan Murid menurut al-Zarnuji

Al-Zarnuji menyampaikan terkait kedudukan murid bahwa dalam
mencari ilmu haruslah didasari dengan niat yang tulus ikhlas karena Allah SWT
sebagai bekal untuk kebahagiaan di akhirat. Selain itu, mencari ilmu adalah
dalam rangka untuk menghilangkan kebodohan terutama untuk melestarikan
ajaran Islam.'® Selain itu, seorang murid haruslah mengedepankan musyawarah
atau diskusi tentang materi yang la pelajari. Terutama berdiskusi dengan orang-
orang yang memiliki keahlian. Hal ini merupakan metode yang sangat efektif
untuk menguatkan pemahaman dan menambah daya ingat.'' Artinya, para
pencari ilmu haruslah siap dan menyiapkan dirinya untuk menerima bimbingan
guru. Sebab kesiapan siswa dalam menerima saran, bimbingan dan nasehat dari
guru akan menjadikan komunikasi yang terjalin dari keduanya berjalan efektif.
Sebaliknya, jika pada diri murid itu tidak ditemukan kesiapan dalam menerima
nasehat dan bimbingan, maka situasi pembelajaran akan terganggu dan
ditemukan banyak masalah. '*

Berkaitan dengan kedudukan murid ini, al-Zarnuji juga mengutip nasehat
shahabat Ali bin Abi Thalib Ra. dalam sebuah syair yang sangat dikenal dalam
pendidikan Islam terutama di pesantren, yakni:

“Ingatlah, sesungguhnya engkau tidak akan dapat menguasai ilmu,
kecuali dengan enam syarat yang akan aku jelaskan semuanya padamu

1 al-Zarnuji, Ta’lim al-Muta’allim ‘Ala Thariig al-Ta’Allum, 10.

"' Ibid., 14.

"> Nurul Huda, Konsep Belajar Dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim (Semarang: Puslit IAIN Walisongo,
2000), 32.



91

dengan sangat jelas. Yaitu para pencari ilmu haruslah tanggap
(cerdas), tekun (rajin), sabar (pantang menyerah), menyiapkan
peralatan belajar (memiliki bekal), bimbingan guru dan waktu belajar
yang efektif (lama).”"

Aspek-aspek tersebut adalah modal dasar seorang pelajar untuk mewujudkan
pembelajaran yang tuntas dan bermakna. Dimana hal itu bisa dijelaskan secara
singkat sebagaimana berikut ini:

a. Cerdas, artinya seorang pelajar harus memilki sikap tanggap terhadap
tanggung jawab dan lingkungan belajarnya. Sehingga Ia memahami apa saja
yang harus dilakukannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemahaman
akan situasi inilah yang dimaksud cerdas. Bukan cerdas yang berarti
memiliki intelektual yang tinggi dengan IQ di atas rata-rata. Sebab, belajar
adalah salah satu dari beberapa sarana untuk membentuk kepribadian,
wawasan keilmuan, karakter dan sikap sosial. Pembelajaran adalah
pembentukan dan pengembangan. Tentunya tidak ada batasan kemampuan
khusus untuk memulai belajar. Bahkan juga tidak memiliki batas akhir untuk
melakukan proses-proses tersebut.

b. Rajin merupakansalah satu modal utama seorang pelajar mencapai hasil
yang maskimal. Bahkan dalam aktifitas belajar-mengajar, rajin menjadi
modal utama kesuksesan. Maka tidak salah jika ada kata-kata bijak, “rajin
pangkal pandai.” Rajin atau tekun yang dimaksud dalam pembelajaran

adalah motivasi tinggi dan semangat untuk terus menerus menggali potensi,

1 al-Zarnuji, Ta’lim al-Muta’allim ‘Ala Thariig al-Ta’Allum, 15.
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memecahkan masalah, melaksanakan kwajiban dan tanggung jawab
terutama tentang aktifitas belajar mengajar.

Sabar adalah bentuk dalam mengelola emosi. Sifat ini membutuhkan proses
panjang untuk tetap konsisten bertahan dalam berbagai situasi apa pun.
Segala bentuk aktifitas pasti memiliki titik jenuh tertentu yang menuntut
seseorang merubah prinsip dan sikap. Jika kesabaran ini tidak ditanamkan
dan diteguhkan dalam diri seorang pencari ilmu, akan sangat berpotensi
masalah dan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.

Kelengkapan perangkat belajar yang menunjuang pembelajaran adalah hal
mutlak yang diperlukan. Meskipun tidak ada batasan secara khusus dan
bahkan sulit untuk mencari kriterian perangkat yang baik. Namun, yang
paling penting adalah sebuah perangkat yang mampu membantu tercapainya
tujuan pembelajaran.

Arahan seorang guru bagi murid adalah sebagai pedoman tentang kunci-
kunci pokok yang harus diketahui dan dilakukan oleh seorang pencari ilmu.
Sebagaimana yang disebutkan di awal, bahwa guru selain memiliki
kapasitias intektual juga lebih memiliki pengalaman yang cukup dalam hal
mencari ilmu dan tentang aspek psikologis dalam kegiatan belajar mengajar.
Tingkat kedewasaan guru, prilaku dan sikap bijaknya dalam menyelesaikan
masalah merupakan panduan yang baik dalam menciptakan karakter.
Dimana dengan bimbingan dan uswah hasanah ini, kegiatan belajar para

siswa menjadi lebih efektif dan efisien baik dalam hal waktu, tenaga, fikiran
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dan materi. Selain itu, hubungan baik yang terjalin antara guru dan murid
dalam aktifitas pembelajaran ini akan menciptakan sikap saling
menghormati dan memuliakan antara guru dan murid. Di satu pihak, guru
akan lebih manyayangi murid-muridnya karena memahami karakter dan cara
berfikirnya. Di sisi lain, murid akan segan dan mengakui kewibawaan
gurunya yang senantiasa menyayangi dan mendidiknya.'*

f.  Waktu yang efektif (lama) yang dimaksud di sini adalah waktu belajar yang
lama untuk digunakan aktifitas pembelajaran. Dengan kata lain, waktu
efektif yang dimaksimalkan untuk menjalankan proses pembelajaran yang
berkualitas, meskipun tidak secara kuantitas. Dari sudut pandang lain, waktu
tempuh yang lama adalah masa dimana akan semakin membuka peluang
untuk menguasai disiplin ilmu secara utuh dan menyeluruh. Tidak sepotong-
potong yang dapat mengurangi substansi dan fokus dalam memperdalamnya.
Sebab, tidak sedikit ditemukan seorang pelajar yang sulit untuk langsung
pindah fokus bahasan tanpa mengikuti secara runtut dari awal kajian.
Sehingga waktu yang lama ini bisa menjadi tindakan preventif untuk
menanggulangi hal tersebut.

Abdurrahman Mas’ud menyatakan bahwa enam poin di atas adalah sebuah
ruh Islamic Learning, dimana pada masa al-Zarnuji hal itu telah dibuktikan

mampu mencetak tokoh-tokoh Islam yang kemampuannya diakui sampai saat ini.

'* Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembanga Kurikulum Teori Dan Praktek (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1997), 196.



94

Bahkan enam poin tersebut hingga kini tetap diadopsi meskipun dengan
nomenklatur yang sedikit berbeda sesuai masa sekarang, namun secara
substansialnya sama."” Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa syarat mencari
ilmu sebagaimana yang tersebut di atas sangat relevan untuk dielaborasi dalam
aktifitas pembelajaran saat ini. Karena hal itu tidak bertentangan bahkan justru
merupakan bagian dari prinsip-prinsip belajar.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kedudukan murid adalah sebagai
seseorang pencari ilmu untuk mencapai kemulyan lahir dan batin melalui
interaksi dengan seorang guru dalam aktifitas pembelajaran. Sehingga, untuk
mewujudkannya diperlukan usaha yang serius dan sungguh-sungguh dengan
menjalankan prinsip-prinsip belajar, yakni; tanggap, rajin, sabar, memenuhi
perangkat belajar, pentunjuk guru, dan menggunakan waktu secara efektif dan
berkualitas.

3. Interaksi guru dan murid menurut al-Zarnuji

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, interaksi adalah suatu
faham yang menyatakan bahwa hakikat terjadinya proses interaksi sosial
disebabkan karena komunikasi yang melibatkan individu atau kelompok. '®
Dengan kata lain, interaksi merupakan sebuah aktifitas komunikasi yang
menciptakan makna tertentu melalui simbol-simbol yang difahami baik verbal

(suara) maupun non verbal (tulisan, prilaku, isyarat, lambang, kode dan lain-lain)

!5 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik (Jakarta: Gama Media,
2002), 204.
' Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 1989), 184.
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yang telah difahami berdasarkan kesepakatan bersama yang berlaku di kelompok
atau wilayah tertentu. Secara lebih spesifik, Saiful Bahri Djamarah
mendefinisikan interaksi yang ada dalam aktifitas pendidikan sebagai interaksi
edukatif yaitu suatu proses yang menggambarkan hubungan aktif dua arah antara
guru dan murid dengan sejumlah pengetahuan (norma) sebagai medianya untuk
mencapai tujuan pendidikan.'’

Dalam konteks pendidikan, murid merupakan individu yang dipenuhi
kebutuhan ilmiahnya dan karakter kepribadiannya oleh sosok guru yang
membimbingnya sekaligus menjadi tokoh untuk menjadi suri tauladan. Namun
saat ini batasan peran keduanya sulit untuk diidentifikasi. Hal ini disebabkan
perannya yang telah melebur melalui proses yang aktif dan komunikatif sesuai
dengan perkembangan metode pembelajaran. '® Disamping juga kemajuan
teknologi informasi yang semakin pesat, sehingga pengaruh baik positif maupun
negatif sangat mudah memberikan pengaruh dalam proses yang relatif singkat.

Interakasi guru dengan murid dibahas secara khusus oleh al-Zarnuji pada
bab IV yakni pembahasan, “memuliakan ilmu dan ahli ilmu”. Dimana pada bab
ini uraiannya menunjukkan cara seorang pelajar untuk merespon sikap dan
kalimat yang ditunjukkan dan disampaikan seorang guru. Hal ini mencakup
tentang etika, ekspresi lahiriyah, tutur kata dan cara berfikir seorang murid

terhadap sosok guru. Ketentuan-ketentuan tersebut sebagai penegasan bahwa

' Saiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis
Dan Praktis (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 11.
'8 Abd. Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Tri Genda Karya, 1993), 181.
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respon seorang murid atas semua hal terkait perintah, isyarat, sikap yang
ditunjukkan seorang guru, harus direspon secara terstruktur berbasis pada etika.
Penekanan al-Zarnuji tentang etika ini sebagai bentuk pembelajaran tentang
pembentukan karakter lewat pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus.
Pembiasaan menjunjung etika itulah yang nantinya akan menjadi watak dan
karakter seorang murid dalam kehidupannya sehari-hari. Jika perilaku etik itu
sudah menjadi karakter, maka secara alamiah perilaku itu akan nampak dalam
sebuah ekpres tubuh dan cara pandangnya tanpa melalui proses berfikir. Maka hal
inilah yang dikatakan oleh al-Ghazali dengan istilah “al-Khulug”.'" Dimana
dalam kehidupan sehari-hari akhlak itu seirng diungkapkan dengan istilah moral
atau etika.”’

Sedangkan berkaitan dengan cara seorang guru dalam memperlakukan
murid-muridnya, tidaklah disebutkan secara khusus oleh al-Zarnuji. Melainkan
hanya disebutkan secara implisit dalam paragraph pembahasan lainnya. Uraian al-
Zarnuji dalam kitabnya ini, lebih memfokuskan pembahasan tentang murid dalam
memperlakukan dan merespon simbol, isyarat atau pesan yang difahami dari ahli
ilmu/guru dan hal-hal yan berkaitan dengan hal-hal tersebut. Al-Zarnuji
menyampaikan bahwa seorang yang mencari ilmu tujuan utamanya adalah dapat
dimanfaatkan untuk beribadah pada Allah. Sehingga aktifitas belajar merupakan

sebuah ibadah untuk mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun kelak

"% al-Ghazali, Thya Ulum Al-Din, 111:52.
2 Husain al-Habsyi, Kamus Al Kautsar (Surabaya: Assegaf, tt), 77.
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nanti di akhirat, sekaligus untuk menyukuri nikmat-Nya dan menghilangkan
kebodohan. Sebab dengan ilmu, seseorang akan mengetahui perintah Allah yang
wajib dan dianjurkan untuk diamalkan, serta larangan yang harus ditinggalkan
dan dijauhi.

Karena belajar merupakan Ibadah dan tujuannya hanya untuk beribadah,
maka dalam palaksanaanya, aktifitas belajar terikat pada norma-norma atau etika
yang harus dipenuhi. Etika dan norma ini tentunya dalam rangka menambah nilai
aktifitas pembelajaran sebagaimana term “ihsan” dalam sebuah aktifitas
beribadah, untuk menambah nilai spiritual yang akrab dikenal dengan ilmu yang
bermanfaat atau berkah. Sebagaimana dijelaskan oleh al-Zarnuji, “Ketahuilah!
Bahwa pelajar tidak akan mendapatkan ilmu dan kemanfaatannya kecuali dengan
memuliakan ilmu, ahli ilmu, memuliakan guru dan menghormattinya.”21

Penegasan yang disampaikan al-Zarnuji ini, memiliki implikasi yang
sangat luas. Jika diuraikan terdapat beberapa aspek penting tentang sikap seorang
murid baik dalam perbuatan, ucapan dan cara pandang. Beberapa aspek tersebut
diantaranya:

a. Ekspresi murid dalam menghormati
b. Ekspresi murid dalam memuliakan

Selain tentang kedua sikap tersebut, yang berkaitan dengan obyek yang

harus dihormati dan dimulyakan, sebagaimana penjelasan al-Zarnuji di atas

2V al-Zarnuji, Ta lim al-Muta’allim ‘Ala Thariiq al-Ta’Allum, 16.
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adalah ilmu dan dan ahli ilmu. Dimana keduanya juga memiliki implikasi luas
yang berhubungan dengan ilmu dan ahli ilmu, diantaranya adalah:

a. Kitab (media belajar)

b. Guru

c. Keluarga guru

d. Teman belajar

e. Lingkungan

f. dan lain-lain

Pada dasarnya seorang guru tidaklah meminta murid-muridnya untuk
menghormati dirinya. Namun, meskipun demikian sangat logis dan manusiawi
jika seorang guru yang dalam keseluruhan waktunya menginginkan dan berusaha
untuk mendidik, membimbing, menasehati, melatih, memberi penjelasan, dan
mendoakan murid-muridnya agar menjadi insan kamil akan memunculkan
konsekwensi moral bagi murid untuk menghormati dan menghargainya. Bahkan
tidak menyinggung perasaan dan hati gurunya. Sehingga para pencari ilmu harus
tanggap untuk menampilkan sikap dan ucapan sebagai reaksi atas sikap dan jasa
seorang guru. Hal ini disampaikan al-Zarnuji dengan ungkapannya yang

mengatakan, “Siapapun yang menyakiti hati seorang guru, haramlah baginya
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keberkahan ilmu dan la tidak akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat kecuali

hanya sedikit.”

Ini semua menunjukkan bahwa jasa dan kedudukan guru sangat luar biasa,
berkaitan dengan hal ini khalifah Ali bin Abi Thalib Ra. member nasehat yang

dikutip oleh al-Zarnuji sebagaimana berikut:
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“Menurut pandanganku, yang paling utama (untuk dipenuhi)
haknya adalah seorang guru. Sekaligus yang paling wajib (untuk
dijaga) haknya bagi setiap orang Islam. (Dan) seseungguhnya Ia
sangat berhat untuk diberi sebuah kesejahteraan (berupa) seribu
dirham, untuk (jasanya, setiap) mengajar satu huruf”

Sedangkan diantara beberapa bentuk konkret sikap yang harusnya
diperbuat dalam menghormati dan memuliakan ilmu dan ahli ilmu dalam kitab
Ta’lim al-Muta’allim adalah sebagai berikut:

a. Menghindari berjalan di depan gurunya.

b. Menghindari duduk pada tempat duduk gurunya .

c. Berbicara setelah dipersilahkan guru dan tidak memotong pembicaraannya.
d. Mengajukan pertanyaan hanya saat guru berkenan untuk diberi pertanyaan.

e. Menyesuaikan kunjungan atau waktu kunjungnya.

2 Ibid., 18.
2 Ibid., 16-17.
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f. Bersabar untuk menunggu guru sampai keluar tanpa harus mengetuk
pintunya.

g. Menjaga ridla guru, perasaan dan menghindari kemurkaannya.

h. Menjalankan perintah guru kecuali pada hal kemaksiaatan.

i. Menghormati dan memuliakan anak-anaknya dan keluarganya.**

Jadi, pemikiran al-Zarnuji diatas adalah sebuah kelaziman dan konsekuensi
moral yang harus diwujudkan seorang murid sebagai reaksi atas sikap yang juga
ditunjukkan oleh guru dalam mendidik dan mengajar. Bahkan, al-Zarnuji juga
menyatakan bahwa seorang guru yang mengajarkan satu huruf dalam ilmu agama,
Ia telah menjadi “orang tua ilmiah secara agama”.*” Dimana kedudukannnya lebih
mulya dibandingkan orang tua secara biologis. ? Hal ini disebabkan peran
keagamaan dalam mendidik, mengajarkan dan membenarkan perilaku keagamaan
dan ibadah lebih mulia kedudukannya, dibandingkan dengan peran dalam
membesarkan anak didik secara biologis.

B. Interaksi Guru dan Murid menurut KH. Hasyim Asy’ari
1. Kedudukan guru menurut KH. Hasyim Asy’ari
Guru merupakan sosok yang memiliki kompetensi untuk dapat
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.
Kompetensi yang dimilki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru

dalam menagajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam penguasaan

2 Ibid., 17.
% Ibid.
% Ibid., 18.
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pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya
guru bukan saja harus pintar, tetapi juga harus pandai mentransfer ilmunya
kepada peserta didik.”’

Kesadaran akan kompetensi juga menuntut tanggungjawab yang berat
bagi para guru itu sendiri. Dia harus berani menghadapi tantangan dalam tugas
maupun lingkungannya, yang akan mempengaruhi perkembangan pribadinya.
Berarti dia juga harus berani merubah dan menyempurnakan diri sesuai dengan
tuntutan zaman. Selain itu, dalam Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa:**

“Kompetensi  kepribadian  sekurang-kurangnya mencakup
kepribadian yang:
a) Beriman dan bertakwa;
b) Berakhlak mulia;
c) Arif dan bijaksana;
d) Demokratis;
¢) Mantap;
f) Berwibawa;
g) Stabil;
h) Dewasa;
1) Jujur;
J) Sportif;
k) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat;
1) Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri;
m) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.

KH. Hasyim Asy’ari menegaskan bahwa konsep interaksi guru dan

murid melandasi ajarannya pada religious-ethic. Kunci kesuksesan dalam proses

" Pupuh Fathurrohman and Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar; Strategi Mewujudkan
Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami (Bandung: Refika
Aditama, 2007), 44.

* Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru Dan Dosen (Yogyakarta: Tim
Cemerlang, 2007), 12.
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belajar mengajar hanya dapat dihasilkan apabila interaksi guru dan murid
dilaksanakan secara baik sesuai dengan aturan dalam proses belajar mengajar
yang berdasar pada akhlak.

Terdapat beberapa kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru,
yakni aspek paling penting adalah beriman kepada Allah SWT. dan selalu
mengajarkan serta mencontohkan kepada anak muridnya agar selalu istigomah
dalam muragobah (mendekatkan dan intropeks diri) kepada-Nya. Senantiasa
berlaku khauf (takut kepada Allah) dalam segala ucapan dan tindakannya, baik
dalam situasi dan kondisi apapun, senantiasa bersikap tenang, bersikap wara’
(meninggalkan perkara syubhat dan meninggalkan perkara yang tidak
bermanfaat), selalu bersikaf fawadlu’ (rendah hati terhadap mahluk dan
melembutkan diri kepada mereka, atau patuh kepada kebenaran hukum syara’
dan menghiasi dirinya dengan akhlak mulia), selalu khusyu’ (meninggalkan
perkara yang kurang baik ) kepada Allah SWT dan menjadikan Allah sebagai
tempat meminta pertolongan dalam segala keadaan.

Apabila seseorang menginginkan ilmu yang bisa menjadi ladang amal
shalih, maka la harus berusaha agar selalu mensucikan hati. Semakin hati bersih,
akan semakin diberikan kepekaan oleh Allah untuk bisa mendapatkan ilmu yang
bermanfaat dan dapat dimudahkan untuk memberikan pemahaman kepada murid.
Ilmu yang disampaikan kepada murid melalui hati yang bersih dari beberapa
penyakit hati, akan memancarkan sinar ilahi pada hati mereka. Pemikiran KH.

Hasyim Asyari, dalam hal ini menggunakan pola pendekatan fazkiyatun nafs dan
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berusaha menghilangkan perilaku tercela, sehingga akan menjadi pribadi yang
memiliki teladan (uswah hasanah).

Dimensi jiwa dalam kehidupan manusia sangat berpengaruh dalam
membina perjalanan keimanan, keislaman dan keihsanan seorang muslim.
Pentingnya wahana ruhani tersebut (jiwa), adalah karena Ia merupakan eksistensi
terdalam yang senantiasa membutuhkan konsumsi spiritual agar berkembang
tumbuh sehat dan mandiri. Sebab pendidikan seorang muslim tidak akan berhasil
secara maksimal apabila tidak bisa mengolah rasa dalam jiwanya sampai pada
tahap kesucian, kemuliaan dan keluhuran.

Dalam pendidikan Islam guru adalah profesi mulia, sehingga tidaklah
berarti kemuliaan itu apabila dengan ilmu pengetahuan yang ia miliki hanya
dijadikan sarana untuk mencari keuntungan mulia seperti kekayaan, jabatan,
prestasi, atau menjatuhkan orang lain. Lebih dari itu, seorang guru dituntut
menanamkan niat yang hanya bertujuan mengharap ridho Allah SWT. Di sisi
lain, lurusnya niat dan kuatnya tekad berpengaruh besar terhadap pribadi guru
agar siap berpayah-payah untuk memberikan pengajaran yang terbaik terhadap
murid-muridnya. Apa yang mereka dapati di kelas dan berbagai majelis ilmu
boleh jadi tidak menyenangkan, sikap murid yang kebanyakan susah diatur,
tetapi mereka mampu menikmati proses belajar mengajar tersebut karena
lurusnya niat dan kuatnya tekad.

Di sini KH. Hasyim Asy’ari menanamkan keikhlasan dalam membentuk

interaksi guru dan murid yang lebih edukatif dan komunikatif. Ikhlas
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mencerminkan adanya kesadaran atau kemauan untuk mengerjakan segala
sesuatu dengan maksimal dan melakukan introspeksi untuk perbaikan betapa pun
beratnya beban yang harus dipikul. Secara spiritual, ikhlas merupakan sikap dan
perilaku manusia dengan kecerdasan transendental yang tinggi. Apabila seorang
guru ikhlas karena Allah, maka ia akan menikmati segala bentuk proses belajar
mengajar walaupun harus dengan bersusah payah.

Mengajar bukan hanya sebagai rutinitas yang mengalir setiap hari apa
adanya, lebih dari itu seorang guru akan datang ke majlis ilmu dengan penuh
persiapan untuk memberikan wawasan keilmuan terhadap peserta didik dan
tentunya dengan motivasi karena Allah. Seorang guru harus tidak bersikap
diskriminatif terhadap murid-muridnya, mereka harus mendapatkan pelayanan
dan hak yang sama. Apalagi dalam proses pendidikan, guru tidak boleh
mengutamakan anak-anak orang kaya dari pada anak orang miskin.

Hal ini dilakukan demi kemulyaan ilmu dan sebuah pernyataan bahwa
ilmu lebih mulia dari harta. Barang siapa yang memuliakan ilmu, maka Allah
akan memulyakannya. Namun, apabila seseorang menghinakan ilmu, maka Allah
akan menghinakannya. Ini menunjukkan bahwa KH. Hasyim Asy’ari
mengedepankan pendidikan demokratis, dimana lembaga pendidikan seharusnya
tidak diskriminatif. Semua peserta didik seharusnya mendapatkan akses
pendidikan yang sama, tidak ada perbedaan apalagi karena faktor materi semata.
Pendidikan seharusnya lebih mengedepan tugas utamanya untuk mencerdaskan

generasi bangsa.
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Guru harus menghargai etika profesi untuk menjaga martabat dan harga
diri seorang guru agar terhindar dari prasangka-prasangka kurang baik di
masyarakat. Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan dan juga
sebagai anggota masyarakat, guru harus memiliki kepribadian yang
mencerminkan seorang pendidik.

Guru harus bisa digugu (dipercaya) dan ditiru. Digugu maksudnya
bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan
dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Guru sering dijadikan panutan oleh
masyarakat, untuk itu guru harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan
berkembang di masyarakat. Kompetensi sosial mutlak harus dimiliki seorang
guru, yaitu kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Karena itu guru harus dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan,
tulisan, dan isyarat; menggunakan teknologi komunikasi dan informasi; bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali peserta didik; bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. Guru
harus mejaga martabatnya (muru’ah) sebagai orang yang berilmu dan memiliki
posisi terhormat dalam pandangan agama dan menjaga reputasinya dengan
akhlaq al-karimah sebagaimana yang dilakukan oleh nabi Muhammad.

Disamping itu, seorang guru harus senantiasa peduli terhadap

perkembangan murid-muridnya. Bahkan, memperlakukan muridnya sebagaimana
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memperlakukan diri sendiri atau anak kandungnya. Hingga tidak rela jika
muridnya jauh dari ilmu atau memiliki prilaku yang tidak terpuji. Oleh karena
itu, Ia senantiasa berusaha untuk menjadikan murid-muridnya menjadi generasi
penerus yang berhasil dan memiliki prilaku mulia. Tidak hanya itu, KH. Hasyim
Asy’ari juga menekankan untuk bersikap lembut dalam memberikan pemahaman
atas sebuah masalah tertentu. Berbicara dengan lembut tanpa ada unsur
menghakimi atau meremehkan salah satu muridnya.

Selain hal tersebut di atas KH. Hasyim Asy’ari menganjurkan kepada
para guru untuk memiliki kompetenisi profesional, dimana seorang guru harus
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. Pada dasarnya
peningkatan kualitas diri seseorang harus menjadi tanggung jawab diri pribadi.
Oleh karenanya usaha peningkatan kualitas guru terletak pada diri guru sendiri.
Untuk itu diperlukan adanya kesadaran pada diri guru untuk senantiasa dan
secara terus menerus meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang
diperlukan guna peningkatan kualitas keilmuan sebagai pengajar profesional.
Sebagai seorang muslim mencari ilmu pegetahuan adalah sebuah kewajiban.
Tidak ada alasan bagi seseorang untuk tidak belajar, apalagi hanya karena merasa
malu dengan alasan orang yang mengajari itu, lebih rendah kedudukannya, faktor
garis keturunan, atau usianya lebih muda. Bahkan harus lebih termotivasi lagi
untuk mencari pengetahuan dan belajar dari siapapun. KH. Hasyim Asy’ari
menegaskan bahwa termasuk dari kompetensi kepribadian seorang guru, yaitu

membiasakan dirinya untuk selalu menulis (mengararang/menyusun Kkitab).
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Dengan kegiatan ini, guru akan mendapatkan banyak manfa’at untuk mengasah
ketajaman dan kematangan intelektualnya.

Idealnya, seorang guru disamping mahir berbicara di depan kelas juga
mahir menulis. Tetapi kenyataannya, banyak dari para guru yang mampu
berbicara dengan lantang di depan kelas atau ketika memberikan pembinaan pada
saat upacara bendera, tetapi dalam hal tulis menulis banyak guru yang
mengalami kesulitan. Pendapat KH. Hasyim Asy’ari, merupakan kritikan yang
membangun terhadap para guru, dimana dalam kesibukannya tidak mampu
menghasilkan karya abadi yang bisa dibanggakan.

2. Kedudukan murid menurut KH. Hasyim Asy’ari

Kata murid bersal dari bahasa arab arada- yuridu- iradatan-muridun
yang berarti orang yang menginginkan, dan menjadi salah satu sifat Allah
SWT. yang berarti “Maha Menghendaki”. Nomenklatur seperti ini dapat
difahami karena seorang murid adalah orang yang menghendaki agar
mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan keperibadian
yang baik untuk menjadi bekal kehidupannya agar mecapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat (saa’dah al-daraini) dengan jalan belajar yang sungguh-
sungguh. Istilah murid ini digunakan dalam ilmu tasawuf sebagai orang yang
belajar mendalami ilmu tasawuf kepada seorang guru guna mencapai tujuan

akhir dari perjalanan seorang sufi yaitu wushul ila hadrah al- ilahiyah.” Namun

* Abudin Nata, Perpektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru Dan Murid (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2001), 49.
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dalam konteks pendidikan di Indonesia, kata murid memiliki arti yang sama
dengan siswa atau anak didik (¢halib) yang masih menginginkan bimbingan dan
arahan dari seorang guru, dosen, kiai, mentor, tutor, pelatih dan istilah lain yang
semakna.

Murid adalah pribadi yang berada dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing, mereka memerlukan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal
kemampuan fitrahnya. Dalam pandangan pendidikan modern, anak didik tidak
hanya dianggap sebagai objek atau sasaran pendidikan, melainkan juga
mereka harus diperlukan sebagai subjek pendidikan. Berdasarkan pengertian
ini, maka anak didik dapat dicirikan sebagai orang yang tengah memerlukan
pengetahuan atau ilmu, bimbingan dan pengarahan.

Pola orientasi pembelajaran pada zaman modern mengalami pergeseran
paradigma. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada
siswa (student centered approach) menjadi fokos pendidikan dunia modern.
Berbeda  dengan  paradigma lama yang menggunakan pendekatan
pembelajaran  yang berorientasi atau berpusat pada guru (feacher centered
approach). Pergeseran 1ini menjadi titik tekan terhadap peran murid dalam
proses belajar mengajar yang mengharuskannya untuk tidak hanya menjadi
objek tapi mampu menjadi subjek. Sebaliknya, peran guru dalam proses

belajar mengajar tidak hanya menjadi satu-satunya sumber pengetahuan.
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Guru dituntut merekayasa situasi pembelajaran menjadi lebih hidup dan
murid menjadi lebih banyak berperan dalam aktivitas pembelajaran.

Murid dalam pendidikan Islam sebenarnya bukanlah subjek yang pasif
seperti  yang didengungkan para pemikir pendidikan yang lebih
mengedepankan pemikiran pendidikan barat. Pesantren sebagai representasi
dari lembaga pendidikan Islam cukup adaptif terhadap perubahan dan isu-isu
inovasi pendidikan. Murid dalam dalam kajian semantik memiliki keluasan
makna, yaitu individu yang secara sadar menginginkan dan mencari ilmu
pengetahuan dengan penuh kesungguhan. Hal ini menghendaki keaktifan peserta
didik dalam proses belajar mengajar, bukan pada pendidik. Namun hal ini
bukanlah hal yang perlu diperdebatkan, terbukti dengan adanya
pembelajaran berpusat pada guru atau siswa, keduanya sama-sama
menginginkan adanya keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Kedua
paradigma ini sama-sama membuktikan keberhasilannya dalam melahirkan out-
put yang berkualitas. Ini mengindikasikan adanya active learning bagi murid
dan active teaching bagi guru, sehingga keduanya menjadi unsur yang
paling berperan keberhasilan pendidikan secara maksimal.

Untuk membentuk interaksi edukatif antara guru dan murid, KH. Hasyim
Ay’ari mengharuskan murid untuk memiliki beberapa kompetensi. Hal ini
menjadi urgen dilakukan karena akan berdampak terhadap kemanfaatan ilmu
yang diperoleh. Seorang murid dalam menuntut ilmu pengetahuan, yang harus

diperhatikan pertama kali adalah membersihkan jiwa dari sifat tercela dan
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menumbuhkan sifat terpuji. Mendahulukan kesucian jiwa dalam mencari ilmu
pengetahuan karena ilmu adalah ibadahnya hati, shalatnya jiwa, dan
peribadatannya batin kepada Allah. Sebagaimana shalat yang merupakan tugas
anggota badan yang zhahir, tidak sah kecuali dengan mensucikan yang zhahir itu
dari hadats dan najis. Demikian pula ibadah batin dan menyemarakkan hati
dengan ilmu, tidak sah kecuali setelah kesuciannya dari berbagai kotoran. Ilmu
adalah cahaya (nur ilahi) yang akan diberikan terhadap orang yang
mempunyai hati yang bersih. Inilah yang menjadi ciri khas dari pendidikan
Islam. Dimana manusia dipandang secara utuh, tidak hanya menekankan pada
satu aspek dan meninggalkan aspek yang lain. Ilmu bersumber dari Allah dan
seharusya manusia memperbaiki hubungan vertikal yang baik dengan Tuhan-
Nya.

Selanjutnya, seorang murid harus memiliki niat yang tulus karena
Allah. Dalam menuntut ilmu, niat merupakan aspek batin yang sangat
berpengaruh terhadap apa yang akan mereka peroleh selama belajar. Itu
sebabnya, seorang murid harus senantiasa menumbuhkan niat untuk
mengharap ridha Allah dengan penuh kesungguhan dan kreativitas. Sehingga
murid siap menjadi pribadi yang secara aktif berkeinginan sangat kuat
terhadap kebaikan, kebenaran dan ilmu. Bukan sekadar mendengar, menerima
dan mengingat atau mencerna saja apa yang telah dijelaskan oleh guru. Niat
harus sudah dikenalkan sejak awal pendidikan dan berusaha menumbuhkan

pada diri mereka niat ikhlas itu tahap demi tahap. Seorang murid harus
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menumbuhkan, membangun, menguati, dan merawat niat itu dengan penuh
kesungguhan karena niat merupakan masalah yang paling menentukan.

Pada saat yang sama, guru perlu kreatif dalam menata niat pada diri
murid-murid. Lurusnya niat dan kuatnya tekad berpengaruh besar terhadap
pribadi murid agar siap berpayah-payah mengejar ilmu. Apa yang mereka
dapati di kelas dan berbagai majelis ilmu boleh jadi tidak menyenangkan, cara
mengajar guru datar-datar saja, tetapi mereka mampu menikmati proses mencari
ilmu tersebut karena lurusnya niat dan kuatnya tekad. Meskipun niat adalah
ibadah hati namun implikasinya akan terlihat terhadap prilaku seseorang,
sehingga murid akan langsung beradaptasi terhadap proses belajar mengajar
yang disampaikan karena mereka telah terkondisikan dengan sendirinya.

Seorang murid harus menanamkan pada dirinya untuk selalu
menghargai waktu dan menggunakan waktu sebaik mungkin dalam mencari
ilmu. Islam sangat menghargai ilmu, hal ini yang menjadi motivasi tersendiri
bagi umat Islam untuk merebut kembali ilmu pengetahuan pada masa
kejayaan Islam. Mencari ilmu tidak mengenal awal dan batas waktu kapan
seseorang harus mengawali dan mengakhirinya, sehingga tidak ada waktu
yang tidak dimanfaatkan untuk menambah pengetahuannya. Ilmu pengetahuan
hanya akan didapat dengan kepayahan dan kesungguhan serta tidak
menundanunda waktu untuk mendapatkannya. Karena bagaimanapun waktu

yang yang telah berlalu tidak akan mungkin kembali lagi. Dengan ini,
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seorang murid akan belajar bagaimana ia menghargai dirinya dan
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin.

KH. Hasyim Asyari menekankan agar seorang murid mampu untuk
membagi dan mengatur waktunya (manajemen waktu), sehingga aktivitas
sehari-hari bisa berjalan maksimal dan tidak tumpang tindih. Waktu yang
paling baik untuk menghapal pelajaran adalah waktu sahur, karena pada waktu
itu suasana lagi hening dan sangat cocok untuk menghafal pelajaran yang
membutuhkan konsentrasi tinggi. Waktu yang terbaik untuk diskusi dan
membahas pelajaran adalah pagi hari ketika kondisi seseorang kembali firesh
setelah melakukan istrahat pada malam hari. Sedangkan waktu yang baik
untuk menulis pelajaran adalah siang hari dan waktu yang paling baik untuk
belajar dan mengulangi pelajaran adalah pada malam hari.

Seorang murid harus membiasakan dirinya dengan sifat wara’, yaitu
menjaga diri dari sifat syubhat. Dalam memenuhi kebutuhan dirinya, ia harus
menjaga kemurnian dan kehalalan barang yang dikonsumsi atau dipakai.
Membangun pendidikan berbasis nilai-nilai sufisme dalam pendidikan Islam
sangat relevan diaplikasikan pada pendidikan modern dimana problematika
manusia semakin kompleks. Pendidikan yang ada pada saat ini hanya
menyentuh pada ranah kognitif semata, sehingga tidak mampu mengatasi
permasalahan bangsa Indonesia, seperti korupsi, kenakalan remaja dan lain
sebagainya. KH. Hasyim Asy’ari memandang bahwa pendidikan tidak hanya

mementingkan pada penguasaan materi (transfer of knowledge) saja, akan
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tetapi lebih kepada pembangunan manusia secara utuh yang berbasis pada
nilai-nilai agama (transfer of value).

KH. Hasyim Asy’ari menyarankan terhadap murid, untuk mengurangi
waktu tidur selama tidak ada dampak negatif bagi kesehatan fisik dan psikis.
Idealnya, seorang murid dalam sehari semalam tidurnya harus tidak lebih dari
delapan jam. Dalam menuntut ilmu seorang murid dituntut memiliki semangat
yang tinggi, sehingga ia harus berpacu dengan waktu untuk meraih
pengetahuan sebanyak mungkin tanpa mengenal rasa malas dan jenuh yang
bisa menghambat keberhasilan seorang murid dalam menuntut ilmu. Aspek
psikologis tidak lepas dari pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ari dalam
membentuk interaksi efektif antara guru dan murid ini.

Aspek sosial untuk mencipatakan interaksi edukatif antara guru dan
murid menurut KH. Hasyim Asy’ari adalah keharusan seorang murid untuk
memilih pergaulan yang baik. Banyak faktor yang menjadikan seseorang jatuh di
kubangan maksiat, salah satunya akibat pergaulan yang salah. Pergaulan
yang buruk, ketika ia salah menjadikan teman yang buruk untuk dijadikan
sahabat atau teman dekat. Teman yang buruk inilah yang menggiringnya
menuju sarang kemaksiatan. Sangatlah dahsyat pengaruh teman yang buruk
ini, mereka akan selalu mempengaruhi dan selalu mencari cara bagaimana
mempermainkan otak dan akalnya, dan kemudian merusak kebaikannya atau
menghalang-halanginya menuju pintu taubat hingga dia tetap terperangkap

dalam candu maksiat.
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3. Interaksi guru dan murid menurut KH. Hasyim Asy’ari

Apabila ditelisik lebih jauh, maka terdapat interaksi edukatif antara guru
dan murid yang tercermin dalam berbagai ulasan KH. Hasyim Asy’ari.
Interaksi yang dimaksud adalah adanya keterikatan secara intens dan erat
tidak hanya dalam artian secara lahir, akan tetapi juga secara batin. Hal ini
sebagaimana yang ditekankan oleh KH. Hasyim Asy’ari bahwa murid harus
mendoakan gurunya baik ketika ia masih hidup maupun ketika sudah mati,
memelihara kekerabatan dengannya, para keturunannya dan mencintainya
sebagaimana mencintai gurunya.’® Hal ini menjadi bukti bahwa pemikiran
KH. Hasyim Asy’ari sangat humanis dan bersifat religius, dalam
mengembangkan komunitas pendidikan dengan tidak mengesampingkan nilai-
nilai kemanusiaan dan spiritualitas.

KH. Hasyim Asy’ari memandang bahwa salah satu pra syarat
keberhasilan belajar murid, harus percaya akan kualitas keilmuan gurunya dan
tidak boleh meragukannya, karena murid yang tidak yakin akan kualitas
keilmuan gurunya, tidak akan beruntung. Konsekwensi dari konsep ini
adalah profesionalisme pendidik harus benar-benar qualified, baik secara
keilmuan yang menjadi spesifikasi maupun keilmuan-keilmuan pendukung

lainnya. Dengan demikian guru mempunyai otoritas yang efektif dalam

" M. Hasyim Asy’ari, Adab Al-Alim Wa al-Muta’alim (Jombang: Maktabah Turats al-Islami, 1995),

32.
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proses belajar mengajar, yang pada akhirnya akan menjadikan pendidikan
berjalan secara maksimal.*’

Untuk mencapai interaksi edukatif antara guru dan murid, KH.
Hasyim Asy’ari menekankan juga akhlak bagi guru sebagai suatu yang
harus dipenuhi. Diantara penekanan yang diberikan adalah bahwa guru
dalam mengajar harus dengan niat ikhlas karena Allah. Disamping itu, ia
berniat untuk mengajarkan ilmu, menegakkan kebenaran dan meninggalkan
kebatilan, serta selalu diiringi dengan do’a agar senantiasa diberi keberkahan.
Selain itu, KH. Hasyim Asy’ari menganjurkan agar dalam penyampaian materi,
guru seyogyanya menggunakan bahasa yang mudah dicerna dan dipahami oleh
murid. Penjelasan materi disampaikan dengan tidak ~memperbanyak
keterangan yang justru membingungkan. Guru juga harus mencintai dan
mengasihi muridnya yang datang dan menanyakan keadaan murid yang
tidak datang dengan baik serta mendoakan kebaikan bagi mereka. >

Pola Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang interaksi guru dan murid,
mengindikasikan sebuah pemahaman bahwa kunci sukses dalam belajar
mengajar harus berdasarkan etika, yang meliputi eika murid dengan guru atau
sebaliknya. Guru tidak hanya sebagai orang yang mentransmisikan
pengetahuan terhadap murid, disamping itu juga sebagai pembentuk sikap dan

etika peserta didik.

3! Sya’roni, Model Relasi Ideal Guru Dan Murid: Telaah Atas Pemikiran al-Zarnuji Dan KH. Hasyim
Asy’ari (Yogyakarta: Teras, 2007), 67.
* Ibid., 69-70.
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Dari beberapa paparan penjelasan di atas, terkait interaksi guru dan murid

menurut al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari, dapat ditarik sebuah kesimpulan

dan dipetakan sebagaimana berikut:

Tabel 4.1

Analisis interaksi guru dan murid menurut al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari

No

Interaksi Guru dan Murid

al-Zarnuji

KH. Hasyim Asy’ari

1. Aspek guru

Mengajar karena Allah, wara’

dan menyucikan hawa nafsu

Terpaut pada Allah; ikhlas, istigamah,

muraqgabah, khauf, dan wara’

b. Alim dan lebih senior

Alim, cakap, dan fokus pada

pengembangan diri.

c. Mengharap keberhasilan murid

Rasa kasih sayang sangat besar pada

murid

d. Menjadi suri tauladan

Amanah, tawadlu, khusyu’, dan

menjaga muru’ah

2. Aspek murid

Belajar hanya karena Allah

Menyucikan jiwa dari sifat tercela, niat

. (ikhlas) karena Allah dan mengharap ridla-Nya
b Membiasakan hormat dan Memulyakan guru dan hal yang
memuliakan ilmu dan ahli ilmu | berhubungan dengan ilmu
Mengharap ridla guru dan Tidak melepaskan diri dari bimbingan
© memasrahkan dirinya padanya | dan perhatian guru.
d Intensif dalam belajar dan Motivasi tinggi pada kebenaran dan

diskusi

ilmu setiap waktu
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C. Relevansi Interaksi Guru dan Murid menurut Syaikh al-Zarnuji dan KH.
Hasyim Asy’ari terhadap pendidikan saat ini

Menurut Tobroni, aspek terpenting dalam interaksi pendidikan merupakan
interaksi nilai yang menjadi tujuan seorang guru untuk di internalisasikan pada
muridnya. Untuk itulah interaksi pendidikan sarat akan makna. Karena interaksi
pendidikan menghubungkan antara nilai moral, pengetahuan dan perbuatan
sekaligus untuk membentuk pola atau perubahan cara pandang, pola hidup dan
perilaku tertentu sebagai tujuan belajar untuk perkembangan anak didik. >’
Terlebih dalam pendidikan Islam, bahwa yang paling utama dalam pendidikan
adalah bukan hanya sekedar transfer pengetahuan, tetapi lebih dari itu yakni
tumbuh dan berkembangnya rasa ketakwaan pada Allah (al-tagwa), syukur (al-
syukru), takut (al-khauf) sehingga benar-benar mampu mencapai derajat ilmu
yang bermanfaat (ilmu al-Nafi). Yaitu ilmu yang mampu menambah ketakwaan
pada Allah dan menyadarkan kerendahan manusia di mata Allah Swt.

Penjelasan tentang interaksi guru dan murid menurut al-Zarnuji dan KH.
Hasyim Asy’ari di atas, menunjukkan betapa banyak nilai yang harus di
internalisasikan dalam pendidikan saat ini.

Ciri khas konsep interaksi guru dan murid menurut al-Zarnuji dan KH.
Hasyim Asy’ari adalah adanya kesinambungan yang erat antara aspek pendidikan

lahiriah maupun pendidikan batiniyah dengan landasan nilai-nilai syari’at Islam

3 Tobroni, Pendidikan Islam Paradigma Teologis, Filosofis Dan Spritualias (Malang: UMM Press,
2008), 144—146.
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untuk keberhasilan proses belajar mengajar. Hal itu dapat dibuktikan dengan
adanya fokus perhatian pada peningkatan moral spiritual. Pada prakteknya
penekanan pada pembinaan moral spiritual akan mampu melahirkan sikap dan
pola pikir yang produktif dan konstruktif dalam setiap aktifitas manusia. Untuk
itulah, betapa al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari sangat menekankan sikap
hormat pada guru dalam bentuk yang detail dan praktis. Dimana aktifitas
pemulyaan guru itu terlihat kuno dan tradisional. Namun sesungguhnya memiliki
implikasi yang besar dan membawa pengaruh perubahan perilaku yang sangat
nyata dalam aktifitas para murid sehari-hari.

Terdapat beberapa aspek yang sangat penting untuk dikembangkan dalam
pendidikan saat ini dari konsep interaksi guru dan murid menurut al-Zarnuji dan
KH. Hasyim Asy’ari, diantaranya adalah:

1. Belajar mengajar sebagai usaha menyucikan diri dari sifat tercela untuk
mencari ridlo Allah Swt.

Cara pandang seseorang tentang aktifitas yang dilakukan, memberikan
pengaruh besar pada proses penyelesaiannya. Tidak terkecuali dengan
kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa
belajar-mengajar merupakan salah satu bentuk ibadah yang harus dilakukan
secara maksimal. Belajar merupakan aktifitas mulia yang harus diiringi
dengan proses dan aktifitas yang mulia pula. Dalam konteks pendidikan
Islam, belajar adalah proses untuk menggali al-ilm al-nafi’. Dimana al-ilm al-

nafi’ sendiri tidak dapat digali kecuali dengan penyucian jiwa. Maka, kegiatan
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belajar-mengajar bukan dalam rangka menambah wawasan pengetahuan,
melainkan lebih tepatnya adalah memupuk ketaatan dan ketundukan sebagai
makhluk Allah Swt serta kesadaran akan nikmat dan anugrah yang harus
disyukuri/dimanfaatkan dengan baik.

Keikhlasan dalam mengajar ini akan menciptakan energi yang luar
biasa. Membangun sebuah karakter khusus, keteguhan dan kemantaban yang
menjadi falsafah hidup. Pribadi seperti ini akan menciptakan kewibawaan
yang menjadikan orang lain segan. Bahkan sikap seperti ini menjadikannya
terhormat dan dihormati meskipun tanpa diminta atau dikukuhkan.
Bagaimana tidak, jika sandaran bertindak hanya dan karena Allah Swt. sikap,
prilaku, ucapan dan karakternya pastilah mencerminkan kesejukan. Jauh dari
nafsu dan sifat materialis-pragamatis dimana itu adalah pangkal permusuhan,
dendam, pergunjingan dan perilaku buruk lainnya.

Dalam kaitannya belajar dan mengajar, sikap ini menjadikannya
pribadi yang unggul, optimis, percaya diri dan kompetitif. Semangat dalam
menjalankan kebaikan, belajar, berbagi ilmu, diskusi dan aktifitas keilmuan
lainnya. Jika demikian, maka potensi keberhasilan menjadi semakin mudah
untuk diwujudkan. Karena falsafah dan prinsip hidup yang selalu konstruktif.

Jadi, point paling penting dalam aktifitas pendidikan saat ini adalah
tujuan dari aktifitas belajar itu sendiri, yaitu proses untuk menuju Allah, dari

Allah dan dengan Allah. Hal ini sesuai dengan fitrah manusia sebagai
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makhluk yang senantiasa membutuhkan tempat berlindung dan memasrahkan
diri yakni Alllah Swt. Dzat Yang Maha Esa dan Maha Kuasa.

. Keseriusan, fokus penuh disertai kemampuan, kecakapan, dan motivasi tinggi
untuk mengembangkan diri dan mencapai tujuan.

Hal yang tidak kalah penting dalam aktifitas belajar mengajar adalah
konsistensi tinggi untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini adalah segala hal
yang berhubungan dengan belajar mengajar. Seiring dengan perkembangan
global yang pesat seperti saat ini, pendidikan juga di tuntut agar up to date
untuk merespon segala yang terjadi. Aktifis belajar atau lebih tepatnya
aktifitas pendidikan harus mengedepankan pembangunan manusia di masa
mendatang. Orientasi jangka panjang ini tentunya dimulai dari kegiatan-
kegiatan parsial yang menjawab kebutuhan generasi abad 21. Selain
berkualitas juga dituntut wuntuk inovatif dan sensitif merespon
perkembangan/perubahan yang terjadi melalaui langkah konkrit dan
proporsional. Jadi, berbicara pendidikan bukan tentang pengetahuan pribadi
atau kelompok, namun berhubungan dengan kemaslahatan orang banyak di
seluruh dunia.

Bagi seorang pengajar, kemampuan ini menjadikannya mampu untuk
menentukan aktifitas apa dan bagaimana yang paling produktif, memecahkan
masalah atau menjadi solusi dalam mengajar. Karena seorang pengajar, tidak
hanya dituntut untuk menguasai materi pokok pembelajaran, namun juga

memahami strategi pencapaian yang efektif, karakteristik siswa dan
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lingkungannya, peka atas masalah, dan memahami kebutuhan di masa
mendatang.

Begitu pula bagi para murid, sikap ini menciptakan basis pemikiran
edukatif. Dan menjadikannya senantiasa rindu dengan aktifitas belajar.
Baginya, belajar bukan hanya tentang buku dan bangku sekolah. Namun,
belajar adalah kehidupan itu sendiri. Fikirannya akan senantiasa mengambil
manfaat dari setiap hal disekitarnya. Semua itu karena motivasinya yang kuat
untuk terus mengembangkan diri. Membangun pondasi keilmuan dengan
struktur keilmuan sistematis formal dan non formal. Baik di dalam lingkungan
sekolah, maupun di luar sekolah. Melalui buku-buku bacaan atau pun buku-
buku alam yang menghamparkan keilmuan yang tidak terdefinisi.

Jadi, bagi guru dan murid, keseriusan dan keuletan dalam menjalankan
aktifitas belajar mengajar menjadi hal pokok yang harus dipraktekkan disertai
motivasi tinggi untuk terus mengembangkan kemampuan dan mencapai
tujuan.

Seorang guru adalah pribadi utuh yang mampu dijadikan rujukan murid dan
suri tauladan dalam segala aktifitas.

Aspek yang berpengaruh signifikan terhadap perkembangan murid
adalah unsur keteladan. Keteladanan yang muncul dari seorang guru dalam
seluruh aktifitas, baik dari segi pemikiran, prestasi, perilaku, sikap, ucapan

dan lain-lain menjadikan sebuah energi positif pada murid. Energi positif ini
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tidak hanya berpengaruh terhadap aspek perkembangan jasmaniah saja namun
juga aspek rohaniyah mereka.

Energi positif itulah yang membangkitkan semangat mereka untuk
terus memupuk prestasi tanpa diperintah. Jika motivasi dari dalam diri murid-
murid telah menggelora, akan diikuti kemauan dan usaha keras untuk
mewujudkannya. Jika murid telah sampai pada tahap ini, dengan sendirinya
mereka akan mengurangi untuk menyia-nyiakan waktu, dan bahkan sangat
menghindari kegiatan-kegiatan yang tidak penting.

. Menjunjung tinggi rasa hormat dan memulyakan pada sesama untuk
menumbuhkan sikap kepatuhan dalam seluruh aspek.

Konsistensi al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari sangat terlihat dalam
membentuk kepribadian murid-murid. Hal itu dilakukan dalam bentuk
aktifitas-aktifitas parsial yang kemudian menjadi usaha untuk pembiasaan
dalam setiap aktifitas mereka. Hal ini sangat ditekankan oleh keduanya,
misalnya saja dengan mengagungkan guru, keluarganya, dan buku-buku
pelajaran. Dalam prakteknya hal itu diwujudkan dengan kebiasaan menunduk,
tidak berkata kasar, tidak memandang wajah guru, mencium tangan guru,
meletakkan buku pelajaran di tempat yang tinggi dan lain-lain. Aspek-aspek
parsial ini terlihat tidak berhubungan dengan perkembangan intelektual.
Namun sangat berhasil terhadap pembentukan sikap dan prilaku. Dimulai dari
aktifitas di sekolah. Kemudian membudaya dan menjadi kebiasaan para murid

baik di sekolah maupun di luar sekolah. Maka tidak heran, jika murid yang
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secara intensif ditekankan model pendidikan ala al-Zarnuji dan KH. Hasyim
akan terlihat berbeda dalam bergaul di masyarakat. Terlebih saat ini,
pendidikan Indonesia sedang dalam titik mengkhawatirkan. Norma perilaku,
sopan santun, lemah lembut pada guru, orang tua dan sesama mulai sulit
untuk ditemukan.

Penanaman sikap melalui pembiasaaan kegiatan-kegiatan parsial
seperti yang ditekankan oleh al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari ini harus
mulai diperhatikan eksistensinya. Terutama oleh seluruh aktifis pendidikan.
Bahkan harus menjadi mata pelajaran pokok yang harus di internalisasikan
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia.

Jika hal tersebut di atas telah terpenuhi, maka akan menjadi sebuah
kelaziman munculnya sikap kepatuhan terhadap tata tertib, peraturan atau
norma-norma baik tertulis maupun tidak tertulis. Hal ini berlaku baik pada
para guru dengan patuh pada tata tertib belajar, kewajiban, dan norma baik di
sekolah maupun di masyarakat. Keselarasan kepatuhan antara guru dan murid
ini akan menghasilkan hubungan harmonis edukatif yang akan sangat mudah
untuk membentuk karakter sesuai dengan tujuan pendidikan.

. Menejemen waktu yang produktif dan edukatif

Menejemen waktu berkaitan erat dengan disiplin dan konsistensi.
Menejeman waktu produktif dan efektif berarti disiplin dan konsisten untuk
menggunakan waktu dalam rangka pemenuhan tujuan belajar. Hal ini dapat

berbentuk usaha guru, siswa dan lingkungan sekolah yang senantiasa menarik
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dan mendorongnya belajar tanpa henti. Sehingga menghindari atau setidaknya
mengurangi aktifitas atau kebiasaan-kebiasaan yang memperlama untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Artinya, menejeman waktu bukan hanya
tentang perencanaan aktifitas, namun juga tekad untuk meninggalkan rutinitas
menyenangkan yang menjauhkan diri dari aktifitas belajar. Menejemen waktu
ini merupakan ketrampilan, evaluasi dan perbaikan secara terus menerus.
Rasulullah Saw. sendiri sangat menganjurkan setiap muslim untuk
meninggalkan hal-hal yang tidak berguna. Itu artinya, Islam sangat
menghargai produktifitas dan efektifitas dalam seluruh aspek kehidupan.
Terlebih dalam aktifitas belajar mengajar.

Dalam aktifitas pendidikan menejemen waktu telah di atur dalam
sebuah kurikulum yang sistematis. Hanya saja perlu ditingkatkan regulasi dan
pengawasannya agar perencanaan dalam kurikulum tersebut benar-benar
efektif dan memberi pengaruh sangat besar terhadap perbaikan pendidikan.
Dari beberapa penjelasan tersebut dapat difahami betapa pendidikan di

Indonesia membutuhkan perhatian yang serius oleh semua pihak khususnya
masyarakat dalam lingkungan pendidikan. Interaksi yang terjadi dalam lingkungan
belajar, sangatlah berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Artinya aktifitas apa pun
yang terjadi dalam aktifitas belajar mengajar memberikan stimulus atas respon yang
muncul berikutnya. Sehingga, tidak bisa dipandang biasa saja. Karena belajar bukan
hanya membangun kecerdasan dan sikap saja, namun juga moral spiritual yang lebih

abstrak.
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Jika dianalisis uraian interaksi guru dan murid menurut al-Zarnuji dan KH.

Hasyim Asy’ari di atas akan ditemukan pola sebagaimana berikut:

Tabel. 4.2

Pola Interaksi Guru dan Murid menurut al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari

Interaksi Guru dan Murid
No Pola
al-Zarnuji KH. Hasyim Asy’ari
1. Aspek guru
Mengajar karena Allah, Terpaut pada Allah; ikhlas,
Tazkiyah al-
a. | menyucikan hawa nafsu istiqgamah, muraqabah,
Nafs
dan wara’. khauf, dan wara’
Alim, cakap, dan fokus pada | Memiliki
b. | Alim dan lebih senior
pengembangan diri. kompetensi
Mengharap keberhasilan Rasa kasih sayang sangat
C. Kasih sayang
murid besar pada murid
Amanah, tawadlu, khusyu’, | Akhlaq al-
d. | Menjadi suri tauladan
dan menjaga muru’ah Karimah
2. Aspek murid
Menyucikan jiwa dari sifat
Belajar hanya karena Allah Tazkiyah al-
a. tercela, niat karena Allah
(ikhlas) Nafs
dan mengharap ridla-Nya
Membiasakan sikap Memulyakan guru dan hal
b. Sikap hormat
hormat dan memuliakan yang berhubungan dengan
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ilmu dan ahli ilmu ilmu
Mengharap ridla guru dan | Tidak melepaskan diri dari
menyerahkan urusan bimbingan dan perhatian Kepatuhan
belajar padanya guru.
Motivasi tinggi pada
Intensif dalam belajar dan
d. kebenaran dan ilmu setiap Sabar
diskusi
waktu

D. Pola Interaksi Guru dan Murid menurut al-Zarnuji dan KH. Hasyim
Asy’ari
1. Tazkiyah al-Nafs

adalah pembersihan  jiwa  melalui

Tazkiyatun  nafs,

upaya
sifat-sifat yang terpuji (al-sifat al-mahmudah) dan berupaya untuk
menghindarkan diri dari perilaku tercela (al-sifah al-madzmumah). Oleh
karena itu dalam pemikiran al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari, seorang
pengajar haruslah membersihkan hatinya dari sifat-sifat tercela dan perilaku
yang mempu merendahkan martabat seorang pengajar. Hal ini senada dengan
tujuan pendidikan Islam adalah memperoleh a/-Ilmu al-Nafi. Dimana hal ini
merupakan aspek ketuhanan yang mampu membuat hati untuk tergerak dalam
aktifitas ketaatan secara utuh dan menjauhkan diri dari segala bentuk sikap

dan sifat yang menjauhkan diri pada Allah Swt. Pemilik ilmu manfaat adalah

seseorang yang senantiasa takut pada Allah Swt. dan menghindarkan diri dari
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aktifitas materialistik keduniawian. Maka, untuk sampai pada derajat ini
haruslah dimulai dari upaya pembersihan diri (tazkiyah al-Nafs) baik bagi
seorang guru maupun murid.
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an sebagai berikut:
“Maka Allah mengilhamkan pada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketagwaannya, sungguh beruntunglah orang yang menyucikan
jiwanya, dan sungguh merugilah orang yang mengotori
jiwanya".(Asy-Syams: 8-10)
Akhlaq al-Karimah

Pribadi yang memiliki akhlag al-Karimah, akan senantiasa
mendasarkan segala aktifitas, perbuatannya dan pribadinya pada sumber etika
tertinggi baik dalam perspektif agama maupun sosial. Pribadi ini akan
menjadi sosok yang sangat bijak dalam menjalani aktifitas, tugas dan
kehidupan. Penanaman akhlaq al-Karimah ini bahkan menjadi pokok
pembahasan dalam karya al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari. Sehingga sosok
pendidik adalah pribadi yang layak untuk dijadikan tuntunan dan suri teladan.
Jika la adalah murid, akhlag al-Karimah ini adalah aspek yang Ia bangun
melalui keilmuan dan bimbingan.

Aktifitas pendidikan sangat dekat dengan usaha pembentukan akhlag
al-Karimah. Sebab, yang menjadi sasaran inti dari pendidikan adalah
perubahan perilaku mulia. Sedangkan perilaku yang mulia inilah yang

merupakan bentuk dari akhlag al-Karimah. Meskipun juga diakui, setiap

pendidikan belum tentu mampu menghasilkan akhlag al-Karimah.
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Al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari sepakat bahwa sasaran utama
pendidikan adalah akhlag al-Karimah. Nilai yang paling penting untuk di
internalisasikan baik oleh guru, murid maupun masyarakat seluruhnya.
Terhadap hal ini Allah Swt. menegaskan kepribadian Rasulullah Saw. yang
menjadi sosok panutan dengan Firman Allah Swt. dalam surat al-Qalam ayat
4: “dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (Q.S.

al-Qalam: 4)

. Berkompeten

Seorang pencari ilmu baik guru dan murid haruslah memiliki
kompetensi tinggi dalam menjalankan aktifitas pembelajaran. Bagi guru,
kompetensi diwujudkan dalam bentuk kecakapan dan kemampuannya untuk
mendidik dan menyampaikan materi pokok berbasis pada tujuan pendidikan.
Disertai dengan kecakapan strategi mengajar efektif dan efisien melalui usaha
proporsional sesuai dengan kemampuan murid-muridnya. Sedangkan dari sisi
murid, kompentensi yang dimaksud adalah kemampuan mereka untuk siap
menerima materi, serta kesungguhan dan keuletannya untuk menggunakan
waktunya secara edukatif. Tidak hanya itu, yang paling penting dalam
pendidikan adalah aplikasi keilmuan atau pengamalan ilmu yang dikuasai
sehingga mampu merubah perilaku dan benar-benar memberi pengaruh

terhadap perjalanan hidup mereka.
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4. Kasih sayang

Kasih sayang merupakan komponen dasar yang utama dalam proses
pendidikan dan pembentukan karakter atau akhlak anak. Seorang guru yang
memiliki rasa kasih sayang yang besar akan sangat mencintai profesinya
dibandingkan dengan seorang guru yang lebih berorientasi terhadap materi
dan kedudukan. Demikian juga murid yang dididik dengan rasa kasih sayang
akan merasa nyaman dan lebih cepat mengerti dan memahami pelajaran yang
disampaikan kepadanya.

Guru yang selalu mendidik murid-muridnya dengan rasa cinta dan
kasih sayang akan membuat suasana belajar dalam rumah tangga menjadi
sangat menyenangkan bagi anak. Anak tidak pernah bosan untuk menyerap
setiap pelajaran yang diberikan. Karena tidak ada cara yang lebih baik
menumbuhkan kepercayaannya selain dari mengembangkan rasa cinta dan
kasih sayang. Memberikan pengertian dengan bahasa cinta yang jelas dan
beradab akan membuat anak tumbuh menjadi anak yang lembut dan penuh
tanggungjawab. Anak akan mudah memahami lingkungannya dengan
berkomunikasi, sehinga pada akhirnya Ia akan tumbuh menjadi manusia yang
keberadaanya diakui sebagai pemberi dan penebar kasih sayang.

Sebaliknya, seorang murid harus memiliki rasa cinta dan kasih sayang
terhadap gurunya. Sehingga dalam proses belajar mengajar seorang murid

harus menjaga sikap dan tingkah lakunya agar berusaha tetap berkonsentrasi
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terhadap materi yang disampaikan. ini sebagai wujud rasa cinta dan kasih

sayang murid terhadap gurunya.

. Sikap hormat dan patuh

Sikap hormat dan patuh adalah sebuah kewajiban pokok yang sangat
ditekankan oleh al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari. Selain merupakan
sebuah kewajiban, hormat dan patuh merupakan sebuah kelaziman moral
sebagai manifestasi akhlak murid terhadap gurunya yang harus terus terjaga
seumur hidup. Beberapa sikap yang disampaikan oleh al-Zarnuji dan KH.
Hasyim Asy’ari tentang adab guru pada diri sendiri, pada murid atau adab
murid pada diri sendiri, guru dan ahli ilmu, kitab dan ilmu itu semua salah
satunya adalah usaha untuk menanamkan sikap menghormati dan patuh
terhadap ilmu. Bahkan memutuskan ikatan dengan guru dianggap sebagai aib
besar, disamping akan menghilangkan berkah dan mengancam dimensi
kemanfaatan ilmu pengetahuan yang diperoleh murid dari gurunya.

Dengan sikap hormatan dan kepatuhan ini, diharapkan murid
mendapatkan ridla guru untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Di sisi
lain, guru hendaknya bersikap ramah kepada siapapun bahkan pada murid-
muridnya. Sebab, jika seorang guru bersikap ramah, ia akan disukai oleh
murid-muridnya. Akibatnya, pelajarannya pun akan terasa menyenangkan dan

pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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6. Sabar

Kesabaran mengandung makna konsistensi, keuletan, militan, istigamah
dan pantang menyerah. Hal ini mengandung makna bahwa interaksi antara
guru dan murid bertujuan agar tujuan pendidikan tercapai secara maksimal.
Sehingga siswa dapat menguasai ilmu pengetahuan yang diajarkan dan
memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangannya di masa
mendatang. Sikap sabar dapat menimbulkan rasa tanggung jawab yang besar
dalam diri guru dan murid untuk menjalankan tugas dengan baik dan
maksimal. Sabar juga berarti tahan ujian dan cobaan. Serta mampu
meninggalkan aktifitas yang disenangi namun menjauhkan diri dari tujuan
belajar. Kesabaran sangat dekat dengan keuletan dan militansi. Tahan banting
dan kebal terhadap segala bentuk godaan yang dapat menyimpangkannya dari
tujuan belajar. Sebagaimana Firman Allah Swt:

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Q.S. Ali Imran:
200)

Dalam konteks interaksi guru dan murid, kesabaran dalam ayat tersebut dapat
diartikan bahwa keseriusan menjaga diri untuk tetap teguh dalam melakukan
pembelajaran. Menjaga semangat dan motivasi tinggi untuk mencapai tujuan
pendidikan. Serta menghindarkan diri dari aktifitas yang tidak bermakna.

Tidak hanya bersabar, bahkan sabar dalam mempertahankan kesabaran.

Dengan kata lain, adalah konsisten untuk menjaga konsistensi edukatif dalam
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seluruh aktifitas belajar mengajar. Sehingga tetap siap dan siaga (al-
murabathah) mewujudkan nilai-nilai edukatif yang mampu diaplikasikan

dalam perilaku dan kehidupan.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data yang penulis uraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Interaksi guru dan murid menurut al-Zarnuji

Guru adalah sosok yang membimbing spiritual, pembentuk
karakter dan mengembangkan keilmuan. Oleh karena itu, seseorang
pencari ilmu wajib berusaha yang serius dan sungguh-sungguh dengan
menjalankan kewajiban sebagai murid dan memenuhi hak-hak guru dan

hak-hak ilmu untuk mencapai kemulyan lahir dan batin.

2. Interaksi guru dan murid menurut KH. Hasyim Asy’ari
Hubungan guru dan murid harus berjalan secara harmonis sesuai
dengan tanggung jawab masing-masing. Dimana guru bertanggung
jawab dalam memberikan suri tauladan, kasih sayang tinggi, matang dan
berkarakter, humanis dan menekankan sikap hormat. Sedangkan siswa
wajib menghormati, tidak menyinggung perasaan guru, membangun
kedekatan dengan guru, tidak berpaling dari guru dan yang terpenting
memenuhi seluruh tanggung jawab seorang siswa sebagai pelajar dan

hamba Allah SWT.

3. Relevansi interaksi guru dan murid menurut al-Zarnuji dan KH. Hasyim

Asy’ari terhadap pendidikan saat ini
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Al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari memiliki keselarasan
pandangan dalam interaksi guru dan murid. Dimana keduanya sama-
sama menekankan akan pentingnya belajar-mengajar dengan
menekankan pada usaha tazkiyah al-Nafs, keseriusan, kecakapan,
motivasi tinggi untuk mengembangkan diri dan mencapai tujuan. Guru
adalah pribadi paripurna yang mampu dijadikan panutan oleh murid-
muridnya. Selain itu, interaksi guru dan murid harus menjunjung tinggi
sikap hormat dan patuh disertai menejemen waktu yang poduktif-
edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan yakni perubahan perilaku
seorang murid menjadi akhlaq al-Karimah melalui al-ilmu al-Nafi.

Pemikiran al-Zarnuji dan KH. Hasyim Asy’ari tentang guru dan
murid ini memiliki pola sebagai berikut; tazkiyah al-nafs, akhlaq al-

karimah, ahli dan cakap, kasih sayang, hormat serta patuh, dan sabar

B. Saran-saran

a.

Bagi para pendidik, kiranya dapat mengambil konsep interkasi guru dan
murid dan menerapkannya. Sehingga aktivitas pendidikan yang
dilaksanakan sukses dalam mengantarkan anak didik berakhlak mulia.
Bagi peserta didik, hendaknya mampu mengoreksi diri dan berusaha
memperbaiki prilaku berbasis pada etika moral dalam pembelajaran.
Bagi para peneliti, harapanya kajian ini bisa menjadi pelengkap

referensi untuk melakukan kajian-kajian berikutnya.
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